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PEDOMAN TRANSLITERASI
Tranliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf lain serta segala perangkatnya.
Ada beberapa system trabsliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan

dalam lingkup akademik, baik di Indoneiifly maupun ditingkat global. Namun,

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Ara ikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:

|- a K d d:. K
< )b S Z Lot Jd L
STIBA-MAKASSAR
<o $ 2 Z g ¢ O: n
z J o S ¢: G ST W
z h Us sy < F 4: h
& kh o= s S q ¢y
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B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
4484 = muqaddimah
55l 4—*-' W = gl-madinah al-munawwarah
C. Vokal
1) Vokal Tunggal
Jathah contoh LB
kasrah contoh (.r;
dammah

2 A
contoh &S

Contoh : &&) = zaina
Vocal Rangkap 3= (|

Contoh : d& = haulg = qgaula
3) Vokal Panjang (madda
L dan o (fathah) dinllls a contoh: Wb = gama

(kasrah) ditulis 1 toh = rahim

STIBA-MAKASSALL

D. Ta’Marbiitah
Ta’Marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/
Contoh : 1 Jﬂ\ & Makkah al-Mukarramah
e Y i %y al-Syari’ah al-Islamiyyah

Ta’marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/



e S Y G &3 = al-hukiamatul- islamiyyah

= al-sunnatul-mutawatirah

E. Hamzah

Huruf Hamzah ( ¢ ) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh

\: iman, n Tman

Contoh : Ol B ]
2 5 V R WP
S Ni 3’ = ittihad, al-ui Mukan ‘itthad al- ‘ummah

) - 2
% @
Lafzu’ al- ntuk 'fds¢ nomina ditransliterasi

tanpa hamzah.

tanda apostrof ()

{‘E\

Contoh : & oz is : ‘Abdullah, bukan Abd Allah

1s : Jarullah.

G. Kata Sandang “al-“.

Oy i Ao A oMok ene

huruf gamariah maupun syamsiah.

Contoh : i Sasi i i = al-amakin al-muqaddasah
A (RO = al-siyasah al-syar’iyyah
2) Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

xi



Contoh : & _533 W = al-Mawardt
Jéj /i{‘ = al-Azhar
RN = al-Mansirah

3) Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di

tengah kalimat maka menggunakan hEqu kecil.

Contoh :
Singkatan.
Saw.
Swt.
ra.
as. = i alam
Q.S. rah
H.R. = Hadis Riwayat
STIBA"MAKASSAR
M. = Masel‘MA
H. = Hijriah
t.p. = tanpa penerbit
t.t.p. = tanpa tempat penertbit
Cet. = cetakan
t.th. = tanpa tahun

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Ahmad Sahadat
NIM/NIMKO :161011010/8581416010
Judul Skripsi : Proses Penyelenggaraan Jenazah pada Masyarakat Siompu

dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa
Wakinamboro, Kecamatan Siompu, Kabupaten Buton
Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap
proses penyelenggaraan jenazah pada masyarakat Siompu (Studi Kasus di Desa
Wakinamboro, Kecamatan Sio Buton Selatan, Provinsi Sulawesi
Tenggara). Permasalahg “xzm ] ’q‘rrglggt dalam penelitian ini yaitu:
pertama, bagaimana j yang sesuai dengan tradisi
pada masyarakat Sﬁréa . edua, Bagaimana j@\d’@p hukum Islam terhadap
proses penyelenggaraaggénazah dalam tradisi masygrakat Siompu.

Dalam penelitiai ini, untuk mendapatkan jawaban permasalahan di atas,

penulis menggun: anjenis penelitian lapangan (fie arch) dengan penyajian
data kualitatif. pengumplulan datd dalam penélitian ini melalui observasi
di lapangan, Waw}ﬁca A, dengan pi thak terkait, analisis data dari bahan-
bahan tertulis sebagai sumber data:

Hasil penelitian in ertama, proses penyelenggaraan
jenazah dalam tradisi masy. ri dari; tahapan memandikan yang
meliputi tahap istinja, didi, e karakadhi, dan sahada, tahapan
mengafani dengan tiga lem i-laki dan lima lembar kafan untuk
perempuan dengan tulisan -masing lembar kainnya, tahapan
menyalatkan jenazah, dan kan jenazah yang meliputi tahap
ritual pasuju, azan atau iqgoma ah, menyiram kuburan, talgin, serta
membaca surah yasin dan do’a arwah. Kedua, Berdasarkan tinjauan hukum Islam
terhadap proses penyelenggaraan jenazah pada masyarakat Siompu, Desa
Waki a diperol simipul ahyga adigi t ut terdapat
STIRCMAKASSAR
yang menyertai setiap proses penyelenggaraan jenazah. Amalan dan ritual-ritual
tersebut merupakan perkara bid’ah yang diada-adakan karena tidak memiliki dasar
dalil baik dalam Al-Qur’an, Sunnah maupun Ijma’ atas kebolehannya serta
menyelisihi dalil-dalil yang melarang kaum muslimin untuk menyerupai kaum-
kaum lain dalam beragama atau membuat-buat hal baru dalam beribadah.

Kata Kunci: Penyelenggaraan Jenazah, Hukum Islam.

Xiil



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam merupakan syariat yang sempurna yang telah mengatur seluruh

aspek kehidupan manusia. Aturan-aturan tersebut mencakup hubungan manusia
\ p——
. . . . . ¢ > .. .
masing-masing, hingga, '&tgm anusi gan ;sesamanya. Interaksi-interaksi
g 5y A . B |
tersebut kemudian ada g menjadi hak dan jiban atas sesama manusia
~2

N\
2
Diantara %\y iban mantsia antajsesamany@ah kewajibannya dalam

memenuhi dan mengurusi Kebutuhan_satudaranya. Termasuk kebutuhan yang

dengan rabnya, manusia den%zg—:lam S(ﬂ(/i"garnya, manusia dengan pribadinya
N

sangat diperlukan oleh seses rusan jenazahnya ketika ia wafat,

dimana tidak mungkin seo neninggal dunia dapat mengururs
sendiri jasadnya yang sudah

Kematian sudah menjadi ketetapan Allah swt. atas setiap makhluk-Nya
"STIBAMAKASSAR™ ™
saatnya nanti akan merasakan kematian. Kematian akan dialami oleh siapapun
juga, entah dia dari kalangan manusia, jin, hewan, tumbuhan, hingga malaikat
sekalipun. Allah swt. telah menetapkan atas masing-masing makhluk-Nya batas

akhir kehidupan atau ajal. Hal itu sebagaimana sebagaimana yang Allah swt.

firmankan dalam Q.S. Al-Anbiya’/21: 35.

Ogmaf Wl B g R a8l pd s 8



Terjemahnya:
Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Dan kamu akan
dikembalikan hanya kepada Kami.'

Ajal tersebut tidak dapat dipercepat dan tidak pula dapat ditangguhkan. Allah swt.

berfirman dalam surah al-A’raf/7: 34.

P
|

~ < z | ¢ - 2
oA w70 o P Y R Y I fe - o 2~
dyw‘}!j@u Q}j’;wyﬁl’-‘

Terjemahnya: u —
Dan setiap umat -n yai ajdl’ batas waktu). Apabila ajalnya tiba,
mereka tidak d a penundaa percepatan sesaat pun.?

~p

o -~
Ajal merugé???,perkara gaib yang ar, Allah swt. saja yang
N

\ ada yang mengetahui kap\ %agaimana, dan dimana

2
2
1.aj alny1 apakah 'alam kea@)aik atau buruk, tua atau
2

dipungkiri. Ia adalah keteta i apat dimajukan atau dimundurkan

mengetahuinya.

Q.S. Lugman/31: 34.

B 4 w0~

\

AN kg 105 LSS G Al B G g

> !
Terjemahnya:
Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetaui (dengan pasti) apa yang

ikengakannya pbesgk. Da akA adg “sgOrang) p ang dapat
S ngeta unii 11 k a S\ lﬁah Maha
13

Mengatahui, Maha Mengenal.
Ruh dari jiwa yang telah diwafatkan tersebut akan kembali kepada Allah

swt. sebagai Zat Yang telah menciptakannya untuk mempertanggungjawabkan
segala amal perbuatannya semasa hidupnya di dunia, apakah ia termasuk dalam

golongan orang-orang yang beruntung dengan janah-Nya atau termasuk orang

'Kementrian Agama R.1., Al-Quran dan terjemahnya, (t. cet; Bandung: PT. Sigma Iksan
Media, 1431 H/ 2010 M), h. 324.

?Kementrian Agama R.1., Al-Quran dan terjemahnya, h. 154.

3Kementrian Agama R.I., AI-Quran dan terjemahnya, h. 414.



yang merugi dengan neraka jahanam-Nya. Adapun jasad, maka akan
dikembalikan ke asal penciptaannya yaitu tanah atau dikuburkan. Jasad yang akan
dikuburkan tersebut tidak sertamerta dikuburkan begitu saja setelah ruhnya
terlepas dari jasadnya, melainkan akan melalui proses dan tahapan-tahapan sesuai
apa yag telah ditetapkan oleh syariat sebagai bentuk penghormatan terhadap

jenazah.

%
) -~
sebagai makhluk te/m?h n khalifah Allah sWt df muka bumi. Tidak hanya
3
N

4
terjadi dan ada ketikamanusia masih hidup saja,

2
juga tetap dijaga lam walaupun fisik atau jasadnya

dihormati tle\h ’syiiiat is
telah meninggal. Penghormatan“dan“pemuliadn terseﬁut dilakukan mulai dari
memandikan dan members at setelah seseorang meninggal,
mengkafani, menyalati, hing
Karena pentingnya zah 1ni dimulai dari memandikan
hingga menguburkannya, maka Rasulullah saw. memberikan kabar gembira
kepS i saj j&m limin nT{W HSUN dari awal
hingga selesai dge:n ganjaran pahala yang besar. S§1galmana sg Rasulullah
saw. dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Huraira ra.
Loyt g, 0lbld el (35 o Laded oy, Dl o Lede Loy (5 Bl ded
H o oly) . aabanll ol ko 1 JB € O 3l

Artinya:

“H.R. Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari al-Jami’ al-
Musnad al-Sohih al-Mukhtasar min Umiiri Rasulillah saw. wa Sunanihi wa Ayyamihi, Juz 2 (cet.
I; Dar Tauqu al-Najah,1422 H), h. 87.



Barangsiapa menyaksikan jenazah hingga disalatkannya, maka baginya
satu girat. Dan barangsiapa menyaksikannya hingga jenazah dimakamkan,
maka baginya dua girat. Seseorang bertanya: Apa itu dua girat?, Beliau
berkata: pahala seperti dua gunung yang besar.

Pengurusan jenazah muslim sangatlah penting, karena jika ada salah
seorang muslim meninggal di suatu tempat dan tidak ada yang merawatnya

dengan benar (sesuai dengan ajaran Islam dan sunnah Rasulullah saw.), maka

rsebut akan berdosa. Hal tersebut
C Cs

(=
h\aé‘a‘lﬁah fardu kifayah atas umat

seluruh masyarakat yang ting ﬂdi daer
N

rakan jen

kol ¥
islam.’> Oleh karena }@alam suatu masyarakat slah ada orang yang mampu
—_ )N

ah dengan benar sesuai tuntupan fasulullah saw. sehingga

2
2
in atas jInazah mllslim yang@di suatu daerah menjadi
2

untuk mengurusi §

kewajiban kaum I}&fé}l

gugur.

Dalam syariat Isla an terhadap jenazah yang harus

dikerjakan oleh orang-ora up, keempat kewajiban tersebut
dihukumi fardu kifayah.® adalah memandikan, mengafani,
menyalati, dan menguburkannya.
STHBA-MAKASSAR: =
sebuah kewajiban atas setiap masyarakat muslim di seluruh dunia. Begitupula di
setiap negara dengan berbagai kebudayaan masyarakatnya, tanpa terkecuali

negara Indonesia yang memiliki suku, kebudayaan dan adat istiadat masyarakat

yang bermacam-macam.

SWizarah al-Auqaf wa al-Syuiini al-Islam, al-Mausii'ah al-Fighiyyah al-Kuwaytiyyah,
Juz 16 (cet.Il; Kuwait: Dar al-Salasil, 1404-1427H), h.10-11.

SWizarah al-Auqaf wa al-Syuiini al-Islam, al-Mausii’ah al-Fighiyyah al-Kuwaytiyyah,
Juz 16, h.10-11.



Diantara suku-suku yang ada di Indonesia adalah suku Buton. Suku Buton
merupakan suku masyarakat yang mendiami pulau Buton dan sekitarnya, terletak
di Provinsi Sulawesi Tenggara. Buton sendiri terdiri dari pulau-pulau kecil dan
memiliki wilayah yang luas, sehingga terbagi menjadi beberapa kabupaten.
Diantaranya, Kabupaten Buton, Kabupaten Buton Utara, Kabupaten Buton
Selatan, Kabupaten Buton Tengah, dan Ko_ti, Baubau. Diantara daerah kepulauan

T C .
‘ a‘yf Siompu yang termasuk dalam

~_

‘-l,

Buton yang didiami sg 0!
Kabupaten Buton Se/

Pulau Siompy " \d1d1am1 oleh masyarakat %ayon‘[as penduduknya
3 N\

beragama Islam. \g pu meruptkan seTah pulau ﬁi\g terletak di Kabupaten

Buton Selatan. Kabupaten 014 sebagal hasil pemekaran dari

Kabupaten Buton. Sebagai ernah berada dibawah kekuasaan

Kesultanan Buton, Siompu ¢ on secara umum memiliki beragam
tradisi dan kebudayaan yang paur dengan tradisi dan kebudayaan

hindu, animisme, maupun dinamisme. Tradisi dan kebudayaan tersebut

"STIDA"MAKASSAR
Kehidupan beragama menjadi salah satu aspek yang tidak terlepas dari

pengaruh tradisi-tradisi peninggalan kesultananan Buton, dimana masih
ditemukan banyak penyimpangan syariat di dalam praktiknya. Salah satunya
adalah tradisi masyarakat Siompu dalam mengurus atau menyelenggarakan
jenazah.

Secara umum proses penyelenggaraan jenazah dalam masyarakat Siompu

tidak berbeda jauh dengan penyelenggaraan jenazah dalam syariat Islam pada



umumnya, hanya saja penyelenggaraan jenazah dalam masyarakat Siompu banyak
mendapat pengaruh dari tradisi dan adat istiadat dan kebudayaan Buton.

Dalam penyelenggaraan jenazah pada masyarakat Siompu terdapat
beberapa proses yang berlainan dengan tatacara yang diajarkan dalam syariat
islam yang berimbas pada tidak terpenuhinya hak-hak jenazah dalam
penyelenggaraannyaa. Sebagai contoh adil/z;h cara memandikan jenazah yang

z > . .
4 ‘lgﬂzllam air yang digunakan untuk

~_
ké , pemakaman yang harus

dilaksanakan oleh t agama atau tokoh adat (/e %‘ta tradisi-tradasi lainnya

N\
2
yang terdapat dal ses pengtburan jel\azah, yan@yak mendapat pengaruh
2

dari tradisi dan adat istiadat"Buton

Berdasarkan permas a peneliti tertarik untuk membahas

hal tersebut sebagai objek p tentang tradisi masyarakat Siompu
dalam menyelenggarakan je ektif Hukum Islam (studi kasus di
Desa Wakinamboro, Kec. Siompu, Kab. Buton Selatan, Prov. Sulawesi
“STIBA MAKASSAR
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

Dalam penelitian ini peneliti bermaksud memfokuskan masalah terlebih
dahulu agar tidak terjadi perluasan permasalahan atau kekeliruan pembahasan
yang tidak sesuai degan tujuan penelitian, serta untuk memudahkan peneliti dalam
melakukan observasi atau pengamatan, sehingga observasi dan analisa hasil

penelitian lebih terarah. Maka peneliti memfokuskan penelitian pada Proses

Penyelenggaraan Jenazah Pada Masyarakat Siompu Dalam Perspektif Hukum



Islam di Desa Wakinamboro, Kec. Siompu, Kab. Buton Selatan, Prov. Sulawesi
Tenggara.

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap
variabel-variabel atau kosa kata dan istilah-istilah teknis yang terkandung dalam
fokus penelitian, maka peneliti perlu mendefinisikan beberapa istilah tersebut.

Berdasarkan judul Proses Penyelenggaraaig enazah pada Masyarakat Siompu

dalam Perspektif Huk / maka u@‘kq}a kunci yang perlu dijelaskan
h\‘ \‘, Pl
definisi dan pengert%n:p , w7,
~2 \3 <4 \
1. Penyeleng af\\’ yenazah D
3 N—
Penyeleng@dragn  merlipakan | proses, ﬂ:\ra, atau  perbuatan
% - — :

menyelenggarakan dalam i pelaksanaan dan penunaian.

Menyelenggarakan berasal ¢ ggara yang berarti urus dan rawat,

serta memiliki beberapa ta rti: mengurus dan mengusahakan
sesuatu (memelihara dan an dan melaksanakan (perintah,
undang-undang, rencana, dan sebagainya), menunaikan atau menyampaikan
(maSTIc' harapan), dan s aT a) mgug Rperhatikan
(kepentingan, u;!é, perkara, dan sebagalng,ri%gadakan an mengatur (pesta,
rapat, pertunjukan, dan sebagainya).”

Jenazah secara bahasa berasal dari bahasa Arab 3)%: (dengan
memfathahkan huruf jim) yang diartikan sebagai mayat, adapun 338> (dengan

mengkasrahkan huruf jim) diartikan sebagai ranjang atau keranda yang diletakkan

diatasnya mayat, kata ini pula diartiakn sebagai keranda dengan mayat secara

"Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (t. cet.; Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008 M), h. 1390.



bersamaan. 8 Adapula yang hanya mengartikannya sebagai keranda saja tanpa
mayat sebagaimana Ahmad al-Fayumi mengartikan 33Usll hanya sebagai sebagai
keranda penutup.’

Dari beberapa penafsiran kata diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan penyelenggaraan jenazah adalah proses pengurusan dan

perawatan mayat yang dilakukan secara teratur dan berurutan, meliputi:
—
¢ &

memandikan jenazah, a, me “a‘ﬁr;ya, dan menguburkannya.
—) \‘, <
)
2. Hukum Islam />§ , = . __\" N
~2 e

<4
Hukum Islé\\’ \erupakan istilah bahasa I ‘Iaia yang berkembang di
Indonesia sebagai gt'ilain dari Istilah pj’a usiliyy nf\aitu hukum syariat atau

\ <
hukum syara’(al-Hukmu a yara’ (al-Hukmu al-Syar’i) secara

istilah didefinisikan oleh pa cal ketetapan perintah syariat yang

berkaitan dengan perbuata perbuatan, larangan, atau memilih
diantara keduanya, atau me n. Ibnu Qudamah membagi hukum

syara’ ini ke dalam lima kategori yaitu wajib, mandiib, mubah, makriith, dan

“STIBA MAKASSA
Hukum-hukum Islam diambil dan ditetapkan melalu1 kesimpulan hukum

berdasarkan sember-sumber hukum dalam Islam atau disebut sebagai sumber
hukum Islam. Sumber-sumber hukum Islam ini kemudian menjadi dalil dalam

menetapkan hukum atas setiap amalan mukalaf.

8Wizarah al-Auqaf wa al-Syutini al-Islam, Al-mausii’ah Al-fighivyah Al-Quwaytiyyah,
Juz 16, h. 5.

Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali al-FayGmi, Al-Misbah Al-Munir fi Garibi Al-Syarh Al-
Kabir (Cet. I; Beirut: al-Maktabah al-‘Ilmiyyabh, t.th.), h. 111.

10¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir wa
Junnatu al-Munazir (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risalah, 2016 M), h. 53.



Islam merupakan agama atau syariat yang diajarkan oleh Nabi Muhammad
saw. yang berpedoman pada Al-Quran, yaitu wahyu yang diturunkan oleh Allah
swt. melalui perantara malaikat jibril dan berpedoman pada sunah-sunah rasul-
Nya yang sahih. Islam merupakan agama yang mengajarkan untuk berserah diri
kepada allah swt. dengan mengesakan-Nya, patuh kepada-Nya dengan mentaati

perintah dan menjauhi larangan-Nya, serta‘PVerlepas diri dari mempersekutukan-

Hukum Isla
~2

N
. TS
kehidupan manusi

N

disebut juga deng\

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian
mengangkat permasalahan pat dirumuskan dalam beberapa
substansi masalah dan akat lalam kajian ilmiyah ini. Adapun
rumusan masalahnya sebagai berikut:
mji:lat Siompu?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap proses penyelenggaraan jenazah
dalam tradisi masyarakat Siompu?
D. Kajian Pustaka

Tata cara dan hukum-hukum seputar penyelenggaraan jenazah telah

dibahas oleh para ulama dalam kitab-kitab fiqih mereka, mulai dari ulama-ulama

""Muhammad bin Salih bin Muhammad al-Usaimin, Syarhu Salasatu al-Usiil (cet. IV;
Dar al-Sariyya li al-Nasyr,1424 H/ 2004 M), hal. 68.
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generasi tabiin dan atbd’'u at-tabi’in hingga ulama-ulama kontemporer. Diantara
buku dan karya tulis yang membahas tentang masalah ini dan menjadi acuan

penulis adalah sebagai berikut:

1. Al-Wijazah fi tajhizi al-Janazah karya Syekh ‘Abdurrahman bin ‘Abdullah
al-Gais (w. 1428 H/ 2008 M), buku ini merupakan kutayb (buku kecil) yang
membahas tata cara d oses d ag_menyelenggarakan jenazah secara

@ﬁ> e

praktis. Buku 1

memudahkans pg?&aca dalam memahaml;k%& mempraktikkan setiap

N

i 2
2
a Bida Lﬂw Syekh Né@din al-Albaniy (w. 1420

\ 4
H/ 1999 M) merupa g memfokusakan pembahasannya

r ilustrasi penjalasan yang

pada hukum-hukum an dengan jenazah, dimulai dari

seseorang mengalami antarkannya pada sakratul maut,

hingga penguburan je uga menambahkan dalam bukunya
tersebut bab khusus membahas amalan-amalan bidah yang sering terjadi dan

STIBA-MAKASSAR

3. Ahkam al-Jandiz karya Syekh Sa’1d bin ‘Ali bin Wahf al-Qahtaniy. Buku ini
tidak jauh berbeda dengan buku Ahkam al-Jandiz karya Syekh Nasiruddin
al-Albaniy. Pembahasan dalam kitab inipun meliputi pengertian jenazah,
hukum memandikan jenazah, mengafani, menyolatkan, membawanya ke
pemakaman, serta adab-adab dan tata cara pemakaman. Disamping itu buku

ini juga membahas hukum melayat (ta ziyah) dan keutamaannya, hukum-

hukum dalam berziarah kubur dan adab-adabnya. Syekh Sa’id al-Qahtaniy
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menambahkan pembahasan hukum-hukum seputar wanita yang ditinggal
mati oleh suaminya di bagian akhir kitab ini.

4. Bida'u al-Qubiir ‘Anwa’uhd wa Ahkamuha karya Syekh Salih bin Mugbil
al-‘Usaym1 al-Tamtmi (1. 1386 H) merupakan sebuah buku yang berasal dari
sebuah tesis yang diajukan oleh penulis dalam meraih gelar magister pada
Fakultas Pendidikan Islam di Unlvers‘ifgs Malik Sa’ud. Buku ini membahas

z >
e us( bidah terkait pemakaman dan

tentang perkara- ﬁﬁ(p it ah te i i
pekuburan, d enyebutkan dalil-d @’Xr)' Al-Qur’an dan sunnah,

\‘, -—
serta ijmak ulama Penulis juga me % perkara-perkara yang
d1persehmh§%kumny1 oleh Ta ulama €alt dengan bidah-bidah

pekuburan tersebut. Buku aparkan banyak contoh dan model

amalan-amalan bidah K ; anyak dijumpai di negara-negara
Islam.
Diantara penelitian ,» mbahas tentang penyelenggaraan

jenazah adalah sebagai berikut:

ST W olegh Ku {i& ngurusan
Jenaza (Studi Kasus di Desa Waiburak- FloreSSknpa in1 m K(a_]l proses
penyelenggaraan jenazah dalam tradisi masyarakat waiburak, yang mana
diperoleh hasil penelitian bahwa kebiasaan massyarakat waiburak dalam
mengurusi jenazah sama dengan perbuatan masyarakat pra Islam, yang
percaya bahwa ketika mereka melakukan ritual tersebut maka semua dosa
dan kesalahan akan diampuni oleh Allah swt. Adapun perbedaan yang

membedakan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
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penulis adalah lokasi yang menjadi tempat penelitian serta tradisi
masyarakat yang mempengaruhi objek penelitian.

2. Skripsi yang berjudul Tradisi Manyuwok di Bawah Keranda Jenazah
Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Pulau Jambu, Kec.
Kamapar Kab. Kampar) oleh Aznur Ridho (2018). Penelitian ini mengkaji

salah satu tradisi masyarakat Kampar ‘cijlam memperlakukan jenazah setelah

dimandikan dan

penyelenggaraﬁnb z/e:h karena dilakuk: Bfgara pengkafanan jenazah

dan pemakamay %znur Ridho ini hanya

\
)
terfokus padd“tifijauan hukt rhaliap trad151€ salah satu tahap dalam
&
penyenggaraan jenazah'sa bedakannya dengan penelitian ini.

E. Tujuan dan kegunaan pé

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusa ah penulis paparkan di atas, maka

peneliti memiliki tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:
IS“k[mIﬂ‘ Arosps ‘en&leI{ASzg KRdm pada
masyarakat Siompu.

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap proses penyelenggaraan
jenazah dalam tradisi masyarakat Siompu.
2. Kegunaan penelitian

a. Kegunaan teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperdalam khazanah

pengetahuan penulis secara khusus dan pembaca secara umum tentang proses



13

penyelenggaraan jenazah pada adat masyarakat Siompu dalam perspektif hukum
Islam. Harapan lainnya adalah agar penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk
para peneliti lainnya dalam studi penelitian yang sama maupun yang berbeda.
b. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat muslim

khususnya masyarakat Siompu dalam r%ka penyelenggaraan jenazah yang

STIBA MAKASSAR



BAB II

TINJAUAN TEORITIS

A. Penyelenggaraan Jenazah
Kematian merupakan sebuah ketetapan yang tidak dapat dihindari oleh

setiap makhluk yang bernyawa dan berpindah menuju negeri pembalasan serta

alam kubur yang mempakan t at akhir; rtama. Allah swt. berfirman dalam
e
Q.S. Al-Anbiya/21: 35 N =t ‘,\;:(

j dj:o-j: L..J 3.:“9 J\.;-\/ &f},@j u},d\ mb c.f""“" Jf
Terjemahnya:

Setiap yat{b yawa akan merasakan mat ami akan menguji kamu
dengan urgkan dan| kebaikan scbagailcobaan. Dan kamu akan
2

dikembalikan‘hany

1. Pengertian Jenazah
Secara etimologi ka dari bahasa Arab yaitu 338> yang
bermakna mayat dan 33U g bersama mayat. Kata 33 juga
berarti sesuatu yang membe dan mereka berduka dengannya.
Kata 335> juga diterjemahkan sebagai orang yang sakit atau tempat minuman
-STIBA MAKASSAR
Adapun pengertian jenazah secara istilah adalah sebagaiman penjelasan
para ulama fiqih diantaranya Imam Muhammad bin Ahmad al- Ramli mengatakan
bahwa kata 3% yang dibaca dengan huruf jim difathah atau dikasrah, merupakan

sebutan bagi mayat yang berada di dalam keranda. Pendapat lain mengatakan

bahwa 33> jika dibaca dengan memfathahkan huruf jim maka hanya

2Kementrian Agama R.1., AI-Qur’dn dan Terjemahnya, h. 324.
BMuhammad bin Ya’qib al-Fairuzabadi, Al-Qamiis al-Muhit, (Cet. VIII; Lebanon-
Beirut: Muassasah al-Risalah li al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1426 H/ 2005 M), h. 506.

14
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bermakna sebagai mayat itu sendiri, adapun jika dibaca dengan mengkasrah huruf
jim maka bermakna keranda bersamaan dengan mayat di dalamnya, namun ada
pula pendapat lain yang mengatakan sebaliknya. Pendapat lain juga mengatakan
bahwa kata 35a dan ¢ 3bs keduanya digunakan untuk arti yang sama.'*

Imam Muhyiddin an-Nawawi al-Dimasyqiy menuqilkan pendapat
pengarang kitab al-Matali’ yang meriwazzgﬁkan dari Imam Ibnu Faris dimana

"¢ % e
: ari masdar (invinitive) lafaz 3353,

~_
P2 B3R dan SR aﬁg;memiliki arti menutup.'’

beliau mengatakan: katg M

terambil dari kata ‘lég

~

Kebanyakan ora —\\) yebutnya dengan fathah hu ‘} artinya mayat yang ada
di dalam kerand \ } mayat t1tak j1dalamny ka disebut keranda atau
<

kurung batang. Al-AZharl berkata: disebut keranda apablla dljadlkan buat mayat

dan disempurnakan untuk pe but 3l dengan kasrah jim, adapun

dibaca 33ba dengan fathah ji agi mayat itu sendiri.'®

a. Adab Sebelum Kematian:'’
STIBA* MARASSAR™ ™
kepada Allah swt.
2) Takut terhadap hukuman yang diberikan oleh Allah dan mengaharap rahmat

dan kasih sayang Allah swt.

“Muhammad bin Ahmad bin Hamzah Syihabuddin al-Ramli, Nikayah al-Muhtaj Syarh
al-Minhdj, juz. 2(t. cet; Beirut: Dar al-Fikr, 1404 H / 1984 M), h. 432.

SAbu Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi al-Dimasydqi, Tahrir Alfaz al-Tanbih, (cet. I,
Damaskus: Dar al-Qalam, 1998 M), h. 94.

1Muhammad bin ahmad bin Muhammad bin Battal, al-Nazm al-Musta’ab fi Syarh Garib
al-Muhazzab, juz 1(t. cet; makkah: al-Maktabah al-Tijariyyah, 1988 M), h. 125-126.

"Muhammad Nasiruddin al-Albani, Akkam al-Janaiz, (Cet. IV; t.t: Maktabah Islami,
t.th.), h. 3-10.
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3) Tidak mengharapkan kematian karena mudarat yang ada di dalamnya.

4) Melunasi hutang.

5) Berwasiat untuk karib kerabat yang tidak mewarisinya sepertiga hartanya
atau kurang dari sepertiga.

6) Mengingatkan orang yang sakit menjelang kematiannya agar tidak

meninggalkan wasiat yang menyimpagl/gy
\

8 [ Cos
7) Menalkinkan ma -Eb yan f a‘r‘lg ,menghadapi sakaratul maut)

S RS
dengan kalimaf-La Sidha Hllallah. ~
N

<
b. Adab setelah kema (;n jenazah:'® §
3 N—
1) Menutup matd_si mayat. <\
AN L\A 2

2) Menutup seluruh tub

3) Mempercepat penyelert
4) Bolehnya mencium da h selama tiga hari.
5) Menyampaikan kemat n orang-orang terdekatnya.

6) Tidak boleh bagi istri si mayat untuk berhias diri selama masa idahnya

STIBA"MAKASSAR
a. Memandikan Jenazah

Kebanyakan ahli fikih, termasuk didalamnya Imam Abu Hanifah, Imam

Syafi’i, Imam Malik dan Imam Ahmad bin Hanbal, mengatakan bahwa hukum
memandikan jenazah seseorang muslim adalah fardu kifayah."”

Adapun wajibnya memandikan, ini didasarkan pada perintah Rasulullah

saw. untuk memandikan putrinya bernama Zainab.

18Muhammad Nasiruddin al-Albani, Ahkam al-Jandiz, h. 12-24.
YAbli al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Hafid al-Qurtubi, Bidayatu al-
Mujtahid Wa Nihdayatu al-Mugqtasid, (t. cet.; Kairo: Dar al-Hadis, 1425 H /2004 M), h.239.
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Artinya:
Dari Ummi Atiyah berkata, salah satu putri Nabi saw. wafat maka Nabi
saw. keluar dan berkata: “mandikanlah ia sebanyak tiga kali atau lima kali
atau lebih dari itu, apabila kalian memperoleh air dan daun bidara. Dan

jadikanlah pada basuhan yang terakhir dicampur dengan kapur atau
sesuatu yang terbuat dari kapur. Ji ka | kalian telah selesai, maka kabarilah

aku”. .&w\B

Jika mayat i , yang meméh\ nya hendaklah laki-laki pula.
~p

<

i
. S ¥l 2 . & .
Perempuan tidak :‘bég memandikan mayat 1-}%1, kecuali mahramnya.
o\

Sebaliknya _]lka itu_perempuan, hendaklah

pula, tidak bol\ﬁ ~laki-laki ikan perem kecuali suami atau

mahramnya. Jika suami da €30 ma ada, suami lebih berhak untuk

memandikan istrinya. Begi
berhak memandikan suamin

Perbedaan pendapat enetapkan hukum seseorang suami
memandikan mayat istrinya atau sebaliknya, istri memandikan mayat suami. Ahli
vk s N d G S/ usan
istrinya, karena hubungan perkawinan antara keduanya telah berakhir seiring
dengan kematian istrinya. Abu Hanifah menyerupakan orang yang meninggal
dengan orang yang telah ditalaq karena jika seorang wanita meninggal dunia,

maka halal menikahi saudarinya sebagaimana halalnya menikahi saudara mayat

ketika ditalak. Adapun kebanyakan para ulama berpendapat bahwa bolehnya

20H.R. Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari al-Jami’ al-
Sahih, Juz 2, h. 74.

2182’1d bin ‘Ali bin Wahf Al-Qahtani, Ahkd al-Jandiz, (t. cet.; Riyad: Matba’ah Safir,
t.th.), h. 214.
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seorang suami memandikan istrinya dengan alasan apa yang boleh dilihat suami
dari istrinya ketika hidupnya maka boleh pula setelah kematiannya.?? Lain halnya
jika yang meninggal lebih dulu adalah suami, dalam hal ini, menurut al-Sauri dan
al-Auza’i, boleh seorang istri memandikan suaminya tetapi tidak sebaliknya.??
Jika mayat itu seorang laki-laki maka orang yang lebih berhak dan lebih

utama memandikannya ialah laki-laki yang‘/Vdiwasiatkan. Namun apabila si mayit

1) Menutup aurat mayat i lutut bagi laki-laki dengan handuk
yang lebar dan besar

2) Melepaskan pakaian si mayat. Hal ini dilakukan jika badan dan persendian

STIBA MAKASSAR" ™
apabila badannya kaku maka melepaskannya dengan cara menggunting
pakaiannya.

3) Memotong kuku tangan dan kaki si mayat.

22Abii al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Hafid al-Qurtubi, Bidayatu al-
Mujtahid Wa Nihayatu al-Mugtasid, h. 241-242.

ZAbii Ja’far Ahmad bin Muhammad bin saldamah al-Azd1 al-Tahawi, Mukhtasar Ikhtilaf
al-‘Ulama, Juz 1 (Cet. II; Beirut: Dar al-Basyair Al-Islamiyyah, 1417 H), h.177.

24 Abdurrahman bin ‘Abdulgais, Al-Wijazah fi Tajhizi al-Jandzah, (t. cet.; Riyad:
Fihrasah Maktabah al-Malik Fahd al-Wataniyyah, 1415 H), h.59.

233a’1d bin ‘Ali bin Wahf Al-Qahtani, Ahkam Al-Jandiz, h. 217.
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4) Membersihkan hidung dan mulut serta menutup hidung dan mulutnya
dengan kapas. 2

5) Mewudhukan jenazah sebagaimana berwudhu ketika seseorang hendak
melaksanakan shalat.

6) Menggunakan air yang dicampur daun bidara dan sabun pada semua

basuhan, serta menggunakan kapur pada basuhan terakhir. Hal ini sesuai
e

/ 7
S L;L.a & d}w }Scuw c@ﬁ'— }bj cd...l.a-\

)

\ < . . .
\::L%”L:m(y w/} \cw\ D%Yd‘jf}é)}'éo

. Lo\
<

eorang  laki-laki terjatuh dari
berihram, yang menyebabkan ia
untuk memandikannya dengan air
n baju yang dipakainya. Dan agar
enutup kepalanya. Sesungguhnya
alam keadaan bertalbiyah.

Artinya:
Dari Ibnu  Abbas
kendaraannya dan
mati. Maka Nabi sa
dan daun bidara.dan
tidak diberi wangi-
ia akan dibangkitkan

7) Mendahulukan anggota badan bagian kanan dan mengganjilkan basuhan.

g/TIBMt jenazah gecara KKg gmi;dﬁya, untuk
menge n%ot&‘an‘MA azah.

9) Memakai sarung tangan bagi orang yang memandikannya.
10) Hendaknya orang yang memandikan mayat adalah seorang muslim, berakal,
mumayiz (dapat membedakan yang baik dan yang buruk) mengetahui

hukum-hukum memandikan jenazah, diutamakan orang yang saleh dan adil.

26 Abdurrahman bin ‘Abdulgais, Al-Wijazah fi Tajhizi al-Janazah, h. 67-68.
?’H.R. Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad Ahmad, Juz 4 (Cet. I;
Beirut: Muassasah al-Risalah, 1421 H/ 2001 M), h. 357.
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b. Mengafani Jenazah

Hukum mengafani (membungkus) mayat adalah fardu kifayah atas orang
yang hidup, apabila telah dikerjakan oleh sebagian orang maka kewajiban yang
lain telah gugur.?® Namun apabila ditinggalkan maka semua muslim yang
mengetahui kematiannya berdosa. Perintah mengafani jenazah ini berdasarkan

sabda Nabi saw. pada kisah seorang laki-lalji/Vyang jatuh dari kendaraannya ketika

\
¢
berihram. / - ‘%

%

\a

L A 61"’ & J}w]j:’c ools ‘?Jﬁ )ij ¢

Artinya:
Dari Ibnu Abbas _bahwasannya —seorang laki-laki terjatuh dari
kendaraannya sedang n berihram, yang menyebabkan ia
mati. Maka Nabi sa untuk memandikannya dengan air
dan daun bidara. Da an baju yang dipakainya, Dan agar
tidak diberi wangi- enutup kepalanya. Sesungguhnya
ia akan dibangkitkan alam keadaan bertalbiyah.

Biaya kafan diambil dari harta si mayat sendiri jika ia meninggalkan harta.

Rasulullah bersabda.

SLIBAMAKASSAL, ...

GaE G LR Lxiah s 08 B o3 2 Jﬂ,g‘wun -*“wcwuxu“‘
o é)b,g & u‘\"‘ \5;3 co}'\;,y Wf 4:,:\’ 73 \;.Ja'; \5\ L;fd;.; ! _\Ju (’b c.x}\ 34 ‘P
de) Y s, e Ll dah AN <los ol W T B0 Ju 2k

(G
Artinya:

2655°1d bin *Ali bin Wahf al-Qahtant, Ahkam al-Jandiz, h. 228.

2 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad Ahmad, Juz 4, h. 357.

30 H.R. Muhammad bin Isma’1l bin Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhart al-Jami’ al-
Sahih, Juz 5, h. 95.
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Dari Khabbab ra. dia berkata: kami pernah berhijrah bersama Nabi saw.
demi mengharap ridha Allah swt. dan balasan kami telah ditulis disisi
Allah swt. diantara kami sudah ada yang berlalu sebelum menikmati
balasan dunia, diantara mereka adalah Mus‘ab bin ‘Umair dia terbunuh
pada perang Uhud dan tidak meninggalkan apa-apa selain sehelai kain,
apabila menutup bagian kepala, maka kedua kakinya tersingkap, dan jika
kami menutup kakinya, maka bagian kepalanya tersingkap, lalu Nabi saw.
bersabda: Tutuplah bagian kepalanya, dan jadikanlah sesuatu dari izkir
untuk untuk menutup kedua kakinya.

Jika ia tidak meninggalkan harta-/gan istri, maka kafannya menjadi
23 . . . . .
fj yd ketika ia hidup. Jika yang wajib

—) \‘, Pl

‘Zﬁgbilkan dari baitulmal dan

kewajiban orang yang W

memberi belanja itu/'
~2

3
N
diatur menurut hul'i\\’ \agama Islam. Jika baitulm %( ada atau tidak teratur,
N\
2
maka hal itu menjadi kewajiban{muslim yang mam@emikian pula keperluan
) 5 TN\
S 2

Adapun mengenai ka n hal-hal sebagai berikut:*?

1) Hendaklah mengguna ersith dan menutupi seluruh tubuh

serta tidak sempit bagi

2) Hendaklah berwarna putih.

Ttﬁer' wangi-wangi yIWgSKKi mayat.
4) Bagi laki-laki hendaklah tiga lapis, sedang bagi perempuan lima lapis.

5) Boleh mengumpulkan beberapa mayat dalam satu kafan.
c. Menyalatkan Jenazah
Para ulama sepakat menetapkan bahwa hukum salat jenazah itu adalah

wajib kifayah atau fardu kifayah, berdasakan hadis Nabi saw. berikut:

3 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawaw1, AI-Majmii’ Syarhu al-Muhazzab, Juz 5 (t.t:
Dar Al-Fikr, t.th), h. 190.
¥Muhammad Nasiruddin al-Albani, Ahkam al-Jandiz, h.58-63.
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Artinya:
Dari jabir ra.; Nabi saw. bersabda: ketika meninggalnya Najasyi: hari ini
telah meninggal dunia seorang laki-laki soleh. Maka berdirilah kalian
untuk mendirikan sholat (jenazah) untuk saudara kalian yang telah tiada
itu.

Salat jenazah lebih dianjurkan berjamaah, tetapi jika yang hadir hanya

sendirian maka ia wajib _Enek nakann mara sendirian. Syarat dalam salat

jenazah sama sepert’ @Mlat pada umun \yefftu dalam keadaan suci dari

€ 4 - 2,
hadas dan najis, dap kiblat, menutup auratf indar dari haid dan nifas

o\ v

. N .
aik yang_salat maupun yan liola‘u.34 Perbedaan salat
. Lo\
Kkt

p h u - pelaksanaanya tidak

dan beragama Is\

jenazah dengan \al’a
disyaratkan yaitu bisa kapan ya terdiri dari tujuh rukun yaitu:*3
1) Berwudu.
2) Imam berdiri sejajar laki dan gahan mayyit wanita.
3) Saf makmum di belakang imam sebagaimana pada saf salat wajib.

) Imam memerintahkan makmum untuk meluruskan saf.
STIBA MATKKASSAR
6) Jenazah di depan saf.
7) Takbiratulihram dalam keadaan berdiri dan meletakkan tangan diatas dada.

8) Membaca taawuz dan basmalah.

9) Membaca surah al-Fatihah secara sir.

3H.R. Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhdri al-Jami’ al-
Sahih, Juz 5, h. 51.

34Sa’1d bin ‘Ali bin Wahf al-Qahtani, Ahkam al-Jandiz, h. 263.

338a’1d bin ‘Alf bin Wahf al-Qahtani, Ahkam al-Jandiz, h. 264-275.
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10) Bertakbir yang kedua sembari mengangkat tangan.

11) Membaca selawat atas Nabi Muhammad saw. dan Nabi Ibrahim as.
12) Bertakbir yang ketiga dengan mengangkat tangan.

13) Berdoa untuk si mayat.

14) Bertakbir yang keempat dengan mengangkat tangan.

15) Berhenti sejenak dan mengucapkan E%am satu kali kekanan.

d. Menguburkan Jenaza}\" B W
e Do
a

)
Setelah jena%lg7 { nkan dan disalatk \Iﬁgjutnya jenazah kemudian

~2 e
haruslah di kubuf\\’ \\ Hukum menguburkan je % adalah fardu kifayah.
)

Perintah mengub Jenazall ini se]agalman é%tah Allah swt. untuk

menguburkan Jenazah yang . Abasa/ 80: 21.%

Terjemahnya:
Kemudian Dia mema asukkannya ke dalam kubur.?’

Adapun tujuan meng alah untuk menutup aurat dan jasad
si mayat dari pandangan manusia, sebagai bentuk memuliakan mayat dan menjaga
S5 Bl AAAK A SE AR wves
mengganggu orang-orang yang masih hidup, serta menghidarkan jasad mayat dari
mangsa binatang buas.*

Beberapa hal yang disyariatkan ketika menguburkan jenazah sebagai

berikut:*

363a’1d bin ‘Ali bin Wahf Al-Qahtani, Ahkam al-Jandiz, h. 289.

37Kementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemah, h.585.

38Salih bin Mugbil al-‘Usaimi al-Tamimi, Bida’u al-Qubiir, (Cet. I; Riyadh: Dar al-
Fadilah, 1426 H/ 2005 M), h. 102.

38a’1d bin ‘All bin Wahf Al-Qahtani, Ahkam al-Janaiz, h. 290-316.
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1) Menguburkan mayat di pekuburan umum kaum muslimin lebih utama bagi
si mayat serta tidak menguburkan mayat seorang muslim bersama atau
dekat pekuburan orang-orang kafir.

2) Tidak menguburkan mayat di waktu-waktu terlarang kecuali darurat, tiga
waktu tersebut adalah:

a) Ketika terbitnya matahari sampai ia mulai meninggi.
—

)
¢) Ketika matahari cl)%l

ENP 2 <

. . e \ . . .
Hal ini seba ana hadis ‘Ugbah bin Amir

g <& - e
J8y 08 ol @56

Artinya:
Rasulullah  saw. kami mengerjakan shalat dan
menguburkan jenaza 1 yaitu pada matahari terbit hingga
meninggi, ketika ma i bun hingga tergelincir, dan ketika

matahari akan terbenam hingga menghilang.

3) Kuburan hendaknya diperluas dan diperdalam. Membuat liang lahad lebih

ST B A MAKA SSAR

padat.*! Hal ini sebagaimana hadis rasulullah saw. berikut:

Dogls gl olyy) Gid G205 0 Al oo e d o &1 0o 0606 e o 2
Artinya:
Liang lahat itu adalah bagi kita (kaum muslimin) sedangkan syag bagi
selain kita.

40H.R. Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Naisabiir1, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar
bi Naql al-‘Adl ‘ani al-‘Adl ila Rasilillahi, Juz 1 (t. Cet; Beirut: Dar Ihya al-Turas al-‘Arabi, t.th.),
h. 568.

4153lih bin Mugbil al-*Usaimi al-Tamimi, Bida 'u al-Qubir, h. 104-106.

“2H.R. Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as$ bin Ishaq al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz
3 (t. cet.; Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyabh, t.th.), h. 213.
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4) Tidak mengapa menguburkan dua orang mayat dalam satu liang kubur
apabila mendesak.

5) Menutup kuburan perempuan dari pandangan manusia pada saat
memasukkannya ke dalam kubur agar tidak terlihat sesuatu apapun dari
badan dan auratnya.

6) Orang yang berhak memasukkan Jenazah ke dalam kubur adalah

keluarganya. B

7) Tidak menga
&~

kedalam kubur-g

2

n mayat te dalam I(
) » TN\
2

perempuan, maka orang yang prunkannya adalah laki-laki yang belum

atau tidak menyetubu am harinya.

9) Memasukkan dengan lahulukan mayat.

10) Orang yang memasukkanimayat me a doa sebagaimana yang tercantum

dalam hadis Rasulullah saw. dari Ibnu Umar ra. berikut:

CASSAR: ¥

5913 sl olg,) . A»s

Artinya:
“Adalah Rasulullah saw. ketika meletakkan mayat ke dalam kubur beliau
mengucapkan: “Bismillahi wa ‘ala sunnati rasulillah”.

Dalam riwayat lain:

e Jo 5l 5o 2y s 36 58 csd sty sl 5 ol d o o O

Mgl olg). bl 3o 8 o 5l 5o ooy iB8 J6 5 1 U3

“H.R. Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as$ bin Ishaq al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz
3,h.214.
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Artinya:
Dahulu Rasulullah saw. ketika memasukkan mayat ke dalam kubur beliau
sesekali mengucapkan: “Bismillahi, wa billahi, wa ‘ala millati rasulillahi”
dan sesekali beliau mengucapkan: “Bismillahi, wa billahi, wa ‘ala millati
rasulillahi.

11) Membaringkan mayat di atas sisi kanannya dan menghadap kiblat serta

melepaskan ikatan kafan pada mayat.

12) Menutup liang lahad dengan batu bata dari tanah liat (bata merah) yang

ukaan tanah yang datar dan

< - 2,
bd <4
\Yti punuk unta serta meletaze\batu kerikil diatasnya.*
v
N\
nda dengan batu, kayu, atau bata agar diketahui.
P R A
e lesai’ ~

15) Memercikkan ai

16) Tidak mengapa untuk an berwasiat di pemakaman.

17) Orang-orang yang me n hendaknya mendoakan kebaikan
untuk si mayat dan an untuknya serta tidak mencela

mayat.

"SHBARMAKASSAR

Bidah secara bahasa memiliki dua makna yaitu:*
a) Sesuatu yang baru ditemukan atau diciptakan tanpa ada contoh sebelumnya.
Sebagaiman fiman Allah dalam surah Al-Ahqat/:9

b) Keletihan, kelesuan atau ketumpulan, dan keterputusan.*’

4H.R. Muhammad bin ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 3 (Cet. VIII; Mesir:
Syarikah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halabi, 1395 H/ 1975 M), h. 355.

4383lih bin Mugbil al-*Usaimi al-Tamimi, Bida 'u al-Qubir, h. 111-112.

4683lih bin Mugbil al-*Usaimi al-Tamimi, Bida 'u al-Qubir, h. 17.



27

Adapun pengertian bidah secara istilah, ulama berbeda pendapat dalam
mendefinisikannya. Diantara ulama ada yang mendefinisikan bidah sebagai
sesuatu yang bertentangan dengan sunah Rasulullah saw. Adapula yang
mendefinisikannya secara umum tanpa pengkhususan, mencakup seluruh hal baru
yang terjadi setelah masa Rasulullah saw. tanpa melihat apakah hal tersebut

terpuji atau tercela. Imam al-Syafi'T berkatajghwa bidah tebagi menjadi dua yaitu
\
¢ Cs

N

bid’ah yang terpuji dan/@ ng terc a ‘yang sesuai dengan sunah maka
~_
) -~
dia terpuji dan apa /39 e{yelisihi sunah mak& dia“tercela.” Al-‘Izz bin ‘Abd

8
al-Salam mengatakan, hwa bidah adalah perbuata % belum pernah dijumpai

di masa Rasulullah®

Perkara bidah dala
berdasakan hadis Rasululla V. ' rayatkan dari sahabat al-‘Irbad bin
Sariyah tentang keumuman perkara bidah yang akan muncul

setelah Rasulullah wafat.

Artinya:
Rasulullah saw. bersabda: “aku wasiatkan kepada kalian agar bertakwa
kepada Allah, mendengarkan, dan patuh, meskipun kepada seorang budak
habasyah. Karena sesungguhnya siapa diantara kalian yang hidup
setelahku, maka pasti dia akan melihat perselisihan yang banyak, maka
berpegang teguhlah pada sunahku dan sunah khalifah rasyidin,

4"Muhammad bin Makram Jamaluddin Ibn Manzir, Lisan al- ‘Arab, Juz 8, h. 7.

“8 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-*Asqalani al-Syafi’i, Fath al-Bari bi Syarhi Sahth al-
Bukhari, Juz 13 (Cet. I; Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379 H), h. 253.

49¢ Abdul’aziz bin ‘Abdulsalam al-Dimasyqi, Qawa 'id al-Ahkam fi Masalih al-Anam, Juz
2 (Cet. I; Kairo: Maktabah al-Kulliyyat al-Azhariyyah, 1414 H/ 1991 M), h. 204.

S'H.R. Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Ishaq al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz
4, h. 200.
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berpeganglah padanya dan gigitlah ia dengan geraham kalian. Dan berhati-

hatilah dari membuat perkara-perkara baru, karena setiap perkara baru

adalah bidah, dan setiap bidah adalah kesesatan.

Faktor-faktor yang menyebabkan menculnya perkara-perkara bidah
diantaranya adalah:>!

a) ketetapan Allah atas hamba-hamba-Nya yang akan selalu berselisih dan

berbeda-beda pendapat. Allah swt. berﬁinyan dalam Q.S. Hud/11:118.

@

Terjemahnya: 5
Dan jika t u menghendaki tentu Dia ja anusia umat yang satu,

tetapi mer nantiasa bperselisih (pendapaﬁécuah orang-orang yang
2

diberi ra t3 h Tuhanmu.”
V
\_________ 4
b) Berlebih-lebihan dalam ikuti

nafsu dan mendahulukan akal

daripada Al-Qur’an dan s
¢) Sedikitnya pengetahuan t , salah dalam memahami ayat-ayat
al-Qur’an, hadis Nabi, at eh, kebodohan akan tujaun syariat

(magqasid al-syari’ah), serta tidak paham bahasa arab.

s GPIBAMATCASIA R

e) Taklid buta terhadap satu mazhab dan kelompok.

f) Adanya ulama-ulama yang melakukan perbuatan bidah serta mereka tolong
menolong dalam perbuatan bidah tersebut.

g) Diamnya ulama-ulama yang memahami sunah dari berdakwah dan mencegah

perkara bidah.

31Sa’1d bin Nasir al-Gamidi, Hagigatu al-Bid’ah wa Ahkamuha, Juz 1 (Cet. I; Riyadh:
Maktabah al-Rusyd, t.th.), h. 172-183.
52K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 235.
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h) Pemerintah yang mengamalkan dan mendukung perkara-perkara bidah tersebut
atau mereka diam dari mencegahnya.

i) Mengikuti adat dan tradisi orang-orang terdahulu dan orang-orang kafir.

j) Mengambil cara penetapan hukum yang tidak disyariatkan oleh agama.>

k) Beralihnya perkara bidah menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan karena

mengikuti ulama-ulama yang buruk danleilyuhur.54

penetapan hukumnya
2. Setiap perkara yang d

swt. sedang Rasulullah saw. telah melarangnya.

perkara-perkara fauqifi, tetapi belum ada dalil tentangnya, maka hal itu

adalah bidah kecuali apa yang berasal dari sahabat rasulullah saw.
4. Setiap yang menyertai ibadah berupa kebiasaan-kebiasaan orang-orang

kafir.

338alih bin Mugpbil al-‘Usaimi al-Tamimi, Bida 'u al-Qubiir, h. 49.
4SQalih bin Mugpbil al-‘Usaimi al-Tamimi, Bida 'u al-Qubiir, h. 57.
>3Salih bin Mugbil al-‘Usaimi al-Tamimi, Bida u al-Qubiir, h. 75-85.
S*Muhammad Nasiruddin al-Albani, Akkam al-Janaiz, Jilid 1, h. 242.
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5. Setiap ibadah yang tata caranya tidak dijelaskan kecuali melalui hadis lemah
atau palsu.

6. Ibadah yang diajarkan oleh beberapa ulama kontemporer, namun tidak ada
dalil atasnya.

7. Setiap perbuatan yang berlebih-lebihan dalam ibadah.

8. Setiap ibadah yang ditetagkan oleh jaﬁat namun dibatasi oleh manusia

\
\ e :
dengan batasan- féﬁ /pertl f n “tempat, waktu, sifat, maupun
/ "\\‘, P
~p

jumlah. 2 s

bd <4
—_)N
2. Perkara bida lam penyelenggaraan jen ﬁ
N\

2
perkaratperkara |bidah se ?a\ jenazah yang banyak
L\A i

dijumpai di lingkungan ma

b. Diantara bidah sebelum
1) Kepercayaan bahwa ndatangi orang yang mengalami

sakratulmaut dalam g tuanya dalam keadaan Yahudi
ataupun Nasrani
sakratuIlaut.

3) Mentalqin mayat agar mengakui Nabi dan para imam ahlul bait.

4) Mengkultuskan bacaan surah Yasin atas orang yang sekarat.

5) Menghadapkannya kearah kiblat (hal ini diingkari oleh Sa’id bin al-

Musayyib dan Imam Malik. Dan lain sebagainya.

S"Muhammad Nasiruddin al-Albani, 4hkam al-Jandiz, Jilid 1, h. 243.
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c. Diantara bidah setelah wafat:®
1) Meninggalkan kesibukan sejak wafatnya si mayat hingga berlalu tujuh hari.
2) Kepercayaan sebagian orang bahwa roh orang yang meninggal akan
bergentayangan dan berkeliaran di sekitar tempat ia meninggal.
3) Menyalakan lilin di sisi maya pada malam kematiannya hingga pagi hari.

4) Meletakkan ranting yang masih hijau ‘d/i’lfamar mayat meninggal.

N\
2
7) Meninggalk\ akanan [tidak jakan) baﬁeluarga mayat hingga
2

dikuburkannya mayat®

8) Melazimi tangisan atas
9) Meninggalkan pakaiar dicuci hingga hari ke tiga dengan
anggapan bahw hal te alangi si mayat dari mendapat azab

kubur. Dan lain sebagainya.

"STIBA"MAKASSA
1) Meletakkan rot1 dan kendi air di tempat mayat dimandikan selama tiga hari

setelah dimandikannya mayat.

2) Menyalakan obor atau lampu pelita di tempat mayat dimandikan selama tiga
hari atau tujuh hari sejak terbenamnya matahari hingga terbitnya kembali.

3) Bacaan zikir-zikir oleh orang yang memandikannya ketika ia memandikan

setiap anggota badan mayat.

>$Muhammad Nasiruddin al-Albani, Ahkam al-Jandiz, Jilid 1, h.244.
*Muhammad Nasiruddin al-Albani, Akkam al-Janaiz, Jilid 1, h. 247.
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4) Menguraikan rambut mayat perempuan diantara payudaranya ketika
dimandikannya, dan lain sebagainya.
. Diantara bidah ketika mengafani dan mengantarkan jenazah:®
1) Memindahkan jenazah ke tempat yang jauh untuk menguburkannya
2) Menulis nama jenazah dan bahwasanya dia bersaksi dengan dua kalimat

syahadat beserta nama-nama ahli bait.

3) Menulis doa pada

4) Menghiasi jen :
~2 \8

5) Menyapaikan peingumuman di depan jenazah ketika menghantarkannya.
Y <

N\
6) Membawa § ta, tandaIkebesarT, karanga@lga, dan foto jenazah di
\> - :

depannya ketika menga

7) Berdesak-desakan di s
8) Memperlambat berjala i jenazah.
9) Berkeliling dengan je

10) Mengikuti mayat dengan pedupaan. Dan lain sebagainya.

"STIBA"MAKASSAR
1) Melaksanakan salat gaib setelah terbenamnya matahari setiap hari atas

orang yang meninggal di tempat yang jauh. Begitupula salat gaib atas mayat
yang diketahui telah disalatkan.
2) Membaca doa ketika salat jenazah pada sebagian masyarakat:

ELY el 1A S 5 o3l 33ke 535 16 D
3) Membaca doa iftitah.

%Muhammad Nasiruddin al-Albani, Ahkam al-Janaiz, Jilid 1, h. 248-251.
®"Muhammad Nasiruddin al-Albani, Akkam al-Janaiz, Jilid 1, h. 252.
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4) Imam berdiri di pertengahan jenazah laki-laki dan tepat di depan dada
jenazah perempuan, dan lain sebagainya.
g. Perkara bidah ketika menguburkan jenazah
Perkara bidah di pemakaman dan penguburan jenazah merupakan perkara
bid’ah yang paling banyak dijumpai di lingkungan masyarakat muslim. Diantara
perkara-perkara tesebut bahkan ada yang sampal mengantarkan pada syirik besar,
seperti berdoa dan m; ertolon 1<e‘§aga mayat, serta sembelihan-
* .

\‘\

sembelihan yang dl}ﬁf% ﬁian untuk mayat ((;;’ .

Diantara perka g bldah ketika menguburkan ‘}h 62
\

1) Menyembe\g kor kerbt ketika ]:nazah tel@mpal di pemakaman dan
- <

membagikan daging ersebutkepada orang-orang yang hadir, serta

meletakkan darah sem kuburan jenazah.

2) Mengumandangkan az an jenazah dalam kuburannya.
3) Menaburkan kerikil di tujuan yang penting.
4) Memberi bantal dibawah kepala jenazah.
Baqar I 1 kakinya.
6) Mentalqin jenazah sebelum dikuburkanya.
7) Menahan keluarga jenazah dari memasuki rumah ketika kembali dari
pemakaman hingga mereka mencuci kaki dan tangan dari sisa-sia mayat.

8) Menuang air di atas kuburan dari kepala dan memusatkanya pada

pertengahan kuburannya.

©2Muhammad Nasiruddin al-Albani, Ahkam al-Janaiz, Jilid 1, h. 253-254.
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9) Meletakkan Al-Qur’an dalam kubur dengan tujuan agar mayat mendapat
berkah darinya.
10) Menguburkan mayat dalam peti yang merupakan kebiasaan orang-orang
kafir.64
11) Menguburkan seseorang disamping kuburan bayi, dengan tujuan agar ia
mendapat keberkahan dari si bayi yan‘g/’lgelum berbuat dosa.®’
Adapun diantara/
pekuburan masyaral#t
~2 e
—_—N
1) Membuat tan tuk membedakan antara ku

\
)
2) Membuat t dlatas kLturan jk nama af ﬁﬁqn yang lainnya. Jumhur

ulama sepakat atas ke

4

Lol @ Jo 50 2

gdagd olyy)

° °

1 2 0% (P . 0% A - o ), %
.Llo).""\/ c\.é.y&é‘.;é I3 «lg 4 on?

o\

Artinya:
Rasulullah saw. m kuburan, menulis di atasnya,
membangun di atasnya, dan menginjaknya.

Namun ulama-ulama Hanafiah membolehkan hal tersebut jika memang
SHBA MAKASSAR
3) Meninggikan kuburan melebihi satu jengkal dari permukaan tanah datar.
4) Mengapuri kuburan.
5) Meletakkan kelambu atau sutrah untuk menutup kuburan.®’

6) Menghias dan memperindah kuburan.

3Salih bin Mugpbil al-‘Usaimi al-Tamimi, Bida 'u al-Qubiir, h. 133-139.
%4Qalih bin Mugbil al-‘Usaimi al-Tamimi, Bida 'u al-Qubiir, h. 140.
58alih bin Mugbil al-‘Usaimi al-Tamimi, Bida 'u al-Qubiir, h. 141.
%H.R. Muhammad bin ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 3, h. 359.
7Salih bin Mugpbil al-‘Usaimi al-Tamimi, Bida 'u al-Qubiir, h. 117-125.
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7) Menancapkan batang yang masih basah atau hidup dengan tujuan agar si
mayat mendapat keringanan siksa kubur.
8) Meletakkan payung di atas kuburan.
9) Menghisap dan menggigit tulang yang ada di pekuburan.
10) Membuat acara makan di pekuburan.

11) Melemparkan biji-bijian di atas kubur‘./y

‘Abbas berikut

-

#olg) A5 A ledl s

\/; .

Jog et Jo & Jozg o3
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Artinya:
Rasulullah saw. me ita yang menziarahi kubur, dan
orang-rang yang menjadikan kuburan masjid dan penerangan.

14§/Iemban un kubah, bangunan untuk me au§ g)ur n, dan bangunan-
LIBAMAKASSAR

15) Membangun masjid di atas kubur atau menguburkan mayat di dalam
masjid.”! Dalil-dalil tentang haramnya membangun masjid di atas kubur

sangatlah banyak, diantaranya adalah hadis ‘Aisyah ra. berikut:

%8Qalih bin Mugbil al-‘Usaimi al-Tamimi, Bida 'u al-Qubiir, h. 145-162.

%H.R. Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Ishaq al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz
3, h. 208.

70Qalih bin Mugbil al-‘Usaimi al-Tamimi, Bida 'u al-Qubiir, h. 168.

718alih bin Mugbil al-‘Usaimi al-Tamimi, Bida 'u al-Qubiir, h. 178.
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Artinya:
Maka Rasulullah menjawab: mereka itulah (orang-orang nasrani) apabila
orang shaleh diantara mereka meninggal, mereka membangun diatas
kuburannya sebuah masjid, kemudian mereka menggambar padanya
gambar-gambar tersebut (yang kalian ceritakan), mereka itulah seburuk-
buruk makhluk di sisi Allah swt.

Diantaranya | Juga hadls syah ra. s

ols)) Nt JaZ ’%\ d‘ : (N setin V@LMJ\ 3},’;5
2 Pl

Artinya: \
\,aig ia bersabh\ Adsaklt yan afat dengannya: “Allah

Dari Nabi

swt. melaknat 'yah reka menjadikan kuburan
nabi-nabi mercka set yah merkata. “kalau bukan karena
itu pastilah mereka f beliau, hanya saja saya khawatir

kuburannya dijadika

16) Melakukan tawaf di eminta keberkahan di kuburan
(tabarruk).”
Syekh al-Islam Ibnu Taimiyah ~mengatakan bahwa pelaksanaan tawaf
ST A MAKAS SR o
muslimin, oleh karena itu mereka sepakat atas sesatnya orang-orang yang
bertawaf pada selain ka’bah., seperti yang bertawaf di pekuburan umum, makam

Rasulullah saw., masjid yang dibangun di arafah, mina, atau selainnya, atau di

perkuburan beberapa masyaikh, atau di pemakaman ahlu al-bait Rasulullah,

7?H.R. Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhart al-Jami’ al-
Sahih, Juz 2, h. 90.

7H.R. Muhammad bin Isma’1l bin Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhart al-Jami’ al-
Sahih, Juz 2, h. 88.

74Salih bin Mugpbil al-‘Usaimi al-Tamimi, Bida 'u al-Qubiir, h. 432-436.



37

sebagaiman yang dilakukan oleh orang-orang bodoh, dan barang siapa yang
menganggap hal itu (tawaf di pekuburan) sebagai bagian dari agama islam dan
bersikeras tetap mengamalkannya maka dia dibunuh.”” Imam al-Nawaw1 juga
mengatakan tidak boleh bertawaf di makam Nabi Muhammad saw., tidak boleh
menempelkan perut dan punggung di tembok kubur, tidak mengusap ataupun
mencium makam beliau saw.’®

\
N
-Our’an.
17) Membaca Al-Qur &bm u anda

Gkan ,azap dan ikamah di kuburan.”’

“\‘ / "\\ P
Diantara kelﬁwgs 1~ masyarakat adala nﬁlllbaca Al-Qur’an ketika
~2 e

<4
N
berziarah di pekubugan dengan tujuan agar si %mendapat manfaat dari
N\

2
ulama btrbeda plndapat teffang hukum membaca Al-

2

Qur’an secara umum ketik pekuburan. Ada yang membolehkannya

seperti Imam Ahmad, Ima sebagian ulama Hanafiah, adapula

yang mengharamkannya, alik, dan Syaikh al-Islam Ibnu
Taimiyah, namun yang para ulama adalah tentang

keharamannya.”®

STIBA MARASSAR™ ™
dibolehkan berdasarkan hadis Ibnu ‘Umar, namun demikian ada ulama yang tetap

melarang hal tersebut karena menilai lemah hadis Ibnu ‘Umar tersebut.

75Ahmad bin ‘Abd al-Halim bin Taimiyah al-Harrani, Majmii’ al-Fatawa, Juz 26 (Cet. I:
Madinah: Majma’ al-Malik Fahd li Tiba’ah al-Mushaf al-Syarif, 1416 H/ 1995 M), h. 121.

7Abu Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Idah fi Manasik al-Hajj wa al- ‘Umrah
(Cet. II; Makkah al-Mukarramah: al-Maktabah al-Amdadiyyah, 1414 H/ 1994 M), h. 456.

77Salih bin Mugpbil al-‘Usaimi al-Tamimi, Bida 'u al-Qubiir, h. 367, 390, dan 394.

78Qalih bin Mugbil al-‘Usaimi al-Tamimi, Bida 'u al-Qubiir, h. 380-389.
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Artinya:

Ibnu ‘Umar berkata: aku mendengar Rasulullahh saw. bersabda: apabila

seorang diantara kalian meninggal, maka janganlah kalian menahannya,

bersegeralah membawanya ke kuburnya, dan hendaklah dibacakan di

bagian kepalanya surah al-Fatihah, dan di kakinya akhir surah al-Baqarah,

di kuburannya.

Adapun mengumandangkan azan, dan ikamah di pemakaman dengan

\ Cls o
tujuan agar si mayat mé aﬁ nfaat dafi{*zan dan ikamah tersebut, maka hal
g \‘, <

~p

tersebut merupakan | e@ta bidah yang hanya difdlaikan oleh orang-orang bodoh,
—_ )N

seandainya mere Bt makna dan sebab dikuria r\ annya azan dan igamat

maka pasti merek% akan m<i! akukanJ' 80 Ibnu~ mm berkata bahwa azan

merupakan suatu ibadah

s yang dlkumandangkan setelah
masuknya waktu shalat untu

Syaikh Bakar Abu azan di telinga mayat, azan untuk
mengumumkan adanya ora n dan igamat ketika memasukkan
jenazah ke dalam kubur, serta azan untuk mayat di dalam kubur, merupakan

STEBA-NMAASSAR » -

kebolehannya.®?

’H.R. Abii al-Qasim Sulaiman bin Ahmad al-Tabrani, al-Mu jam al-Kabir, Juz 12 (Cet.
IT; Kairo: Maktabah Ibnu Taimiyyah, t. th.), h. 444.

80Salih bin Mugbil al-‘Usaimi al-Tamimi, Bida 'u al-Qubiir, h. 394.

8"Muhammad bin Salih bin Muhammad al-‘Usaimin, al-Syarh al-Mumti’ ‘ala Zad al-
Mustagni’, Juz 2 (Cet. I; t.t.: Dar Ibn al-Jauzi, 1422-1428 H), h. 40.

82Bakar bin ‘Abdullah Abii Zayd, Tashih al-Du’a’ (Cet. I; Riyadh: Dar al-*Asimah, 1419
H/ 1999 M), h. 496.
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C. Hukum Islam dan Sumber Hukum Islam
1. Pengertian Hukum Islam
Hukum Islam dalam Bahasa Indonesia diartikan sebagai peraturan dan
ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan berdasarkan al-Qur’an dan sunah.®’
Hukum Islam merupakan istilah yang berkembang di Indonesia sebagai arti lain

dari istilah para wusiliyyin, yaitu hukum szfgiat (al-Hukmu al-Syar’t) atau fikih

\
\ s
Islam (al-Figh al-Islami 4:»\9 Shs
4" N
Secara baha# m bermakna ¢l=adll J%dl yang berarti keputusan

~2 \8
. . I
dan perincian untu

larangan.®

Secara istilah huku peberapa pengertian dari usiliyyiin
diantaranya, menurut Ibnu C alah ketetapan Allah swt. terhadap
perbuatan-perbuatan mukalaf yang terbagi dalam lima kategori yakni wdjib,
maSﬁTThBi& dan mahzi, yImSnS tje&prat berupa
perbuatan atau larangan atamara keduanya.®®

Ulama usil al-figh mendefinisikan hukum syariat sebagai ketetapan

perintah syariat yang berkaitan dengan perbuatan mukalaf berupa perbuatan,

83Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, KamusBesar Bahasa Indonesia, h. 559.

$4¢ Abdulkarim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, Ithaf Zawi al-Basdir bi Syarhi
Raudati al-Nazir fi usil al-Figh ‘ala Mazhabi al-Imam Ahmad bin Hanbal, jilid 1(Cet. I; Riyadh:
Dar al-‘Asimah li al-Nasyri wa al-Tauzr’, 1418 H/1996 M), h. 323.

85¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir wa
Junnatu al-Munazi, h. 53.

86<Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir wa
Junnatu al-Munazir, h. 53.
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larangan, atau memilih diantara keduanya, atau meninggalkan perbuatan. Adapun
Para fuqaha mendefinisikan hukum syar’i lebih sebagai pengaruh atau dampak
dari perintah syariat tersebut yang berkaitan dengan perbuatan mukalaf berupa
pembebanan melakukan suatu perbuatan atau meninggalkannya, atau memilih
antara keduanya.®’

Ulama-ulama usul mendefinisikan hukum syariat dari segi sumber hukum

\

. W\ .
tersebut, seingga hukun} ari /artlaka :
e

T v X
Allah swt. sebagai pﬁrwgb hukum yang mana
~2 e

Hakim, sedangkan—\\’ \fuqaha mendefinisikannya
3 N\

2
dengan hukum te\ t, maka itkum sﬂariat diarti@sebagai segala hal yang
\> - :

berkaitan dengan perbuatafimukalaf Ulamadsul juga membagi hukum syariat

menjadi dua bagian yaitu h kum wad’i. Hukum takilifi adalah

perintah syariat yang berk uatan mukalaf sedangkan hukum
wad’t adalah perintah sy tan dengan sebab, syarat, atau
penghalang dari mengamalkan perintah, juga berkaitan dengan sah atau tidaknya
syariat.®
2. Sumber Hukum Islam
a. Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah sumber rujukan paling pertama dan utama dalam hukum

Islam sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Isra’/ 17:9.

87¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir wa
Junnatu al-Munazir, h. 53

88< Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir wa
Junnatu al-Munazir, h. 53.
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Terjemahnya:
Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada jalan yang
lebih lurus dan memberikan kabar gembira kepada orang-orang mukmin
yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka pahala yang besar.®

Al-Qur’an secara etimologis merupakan isim masdar dari fi’il madi atau
kata kerja lampau “I5¥” yang bermakna 518 Ul 3 )z # berarti menghimpun atau

dinamakan al-Qur’an karena

mengumpulkan, adapun l<§m Al

menggabungkan antar

surat yang lalnny&d satu kitab.” Adapun C‘Q istilah, Ibnu qudamah

-
‘

mendefinisikanny@$e agai kalam Allah swt., yai

B .
kepada Nabi MWn; d saw. |mclalui_perantara

mendefinisikan al-Qur’an se

-Quran yang diturunkan

2
<\(at Jibril.°! Al-Bazdawi

ang diturunkan kepada Rasulullah,

tertulis di dalam mushaf, pula secara mutawatir tanpa ada

syubhat, serta tulisan dan m oleh seluruh ulama.®?
Al-Qur’an merupak llah swt. tidak ada ayatnya yang
saling bertolak belakang antara yang satu dengan yang lainnya. Setiap ayat
STHBAMAK AS SAR =
kewalahan melainkan cara berpikir dan paradigma pemahaman manusia yang
kewalahan apabila tidak dikembangkan. Oleh karena itu, al-Qur’an tidak ada

keraguan di dalamnya, sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2:

1.

8Kementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemah, h. 283.

%‘Muhammad bin Makram jamaluddin ibnu Manziir, Lisanu al- ‘Arab, Juz 1 (Cet. 111,
Beirut: Dar Sadir, 1414 H), h. 128.

91 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir wa
Junnatu al-Munazir, h. 90.

92Wizarah al-Auqaf wa al-Syuiini al-Islam, Al-mausii’ah Al-fighiyyah Al-Quwaytiyyah,
Jilid 33, h.30.
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Terjemahnya:

Kitab (Al-Qur’an) taidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka
yang bertakwa.”

Jadi dasar keyakinan atas al-Qur’an adalah keimanan sebagai fondasi
sebuah ketakwaan, sedangkan ketakwaan yang sempurna harus didasarkan pada

keyakinan bahwa al-Quran sebagai petunjuk dan sumber-sumber hukum bagi

kehidupan manusia. v k\
Ky
N
b. Sunah T
/> I G -
2
\

N
Sunah secar:?l\,ﬁglsa berarti suatu jalan ya( é@mpuh. Al-Kisai berkata

*

\ 1] . . N . .
bahwa sunnah sec\ hasa berarti &/ 32!) yaitu perint <\mk menetapi suatu jalan

Lo\

3 & i
atau kontinu pada\sc% u abi berpéndapat bahwa sunnah yang

dimaksud adalah suatu jala dapun al-Fayumi menerjemahkan
sunah sebagai suatu jalan sejarah baik yang terpuji maupun yang
tercela.”

Sunah secara istilah adalah perkataan Nabi Muhammad saw., perbuatan,
serta ketetapannya. Ulama fikih mengartikan sunah sebagai lawan kata dari istilah
bid$;1]_: LﬁA@M}A@IﬁAS‘&A&ah amalan
yang ditekuni Rasulullah saw. dan terkadang meninggalkannya tanpa sebab atau

uzur. Ada pula yang medefinisikannya sunah sebagai dalil-dalil yang berasal dari

Rasulullah saw. selain Al-Qur’an berupa perkataan, perbuatan, serta ketetapan,

%Kementrian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 3.

%Muhammad bin ‘Ali bin ‘Abdillah al-Syaukani, Irsyad al-Fuhil ild Tahqigi al-Haq min
‘Ilmi al-Usil, Juz 1 (Cet. I; t.t.p.: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1419 H/ 1999 M), h. 95.

% Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali al-Fayiimi, 4I-Misbah al-Munir fi Garibi al-Syarh al-
Kabir, Juz 1, h. 291.
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dan pengertian inilah yang dimaksud dalam pembahasan ilmu wusil al-figh dan
dipilih oleh ulama usil.”®

Sunah (al-Sunnah) adalah sumber hukum Islam kedua setelah al-Quran
yang merupakan penjelas terhadap ayat-ayat al-Quran yang kurang jelas. Al-
Auza’1 berkata bahwasanya al-Qur’an lebih butuh kepada sunah daripada sunnah

kepada Al-Qur’an, hal ini dikarenakan _Sll,,nah menetapkan dan menjelaskan

6::;’ L} f;\:\j ) Y —_n VA — - —
P’ o oIEIQ

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang i Allah dan taatilah Rasul (Nya) dan
ulil amri diantara ka i )
sesuatu, maka kem i ada Allah (al-Quran) dan Rasul
(sunahnya) jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian, yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibat

STIBAMAICASSAR: =

mengistinbatkan hukum syara’ karena didasarkan juga pada beberapa dalil,

diantaranya firman Allah swt. dalam Q.S. al-Hasyr/59: 7.

lye 0 4z (,.Qs’ PRETRMER ijj!T ;i,‘j\; s
Terjemahnya:

%Muhammad bin ‘Ali bin ‘Abdillah al-Syaukani, Irsyad al-Fuhil ild Tahqiqi al-Haq min
‘Ilmi al-Usil, jilid 1, h. 95.

9’Muhammad bin ‘Abdillah al-Zarkasy1, Al-Bahru al-Muhit fi Usil al-Figh, Juz 6 (Cet. I;
t.t.: Dar al-Kutubi, 1414 H/1994 M), h. 11.

%8Kementrian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 87.
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Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.”

Dalam konteks hukum Islam, Sunah merujuk kepada model perilaku Nabi
Muhammad saw. karena al-Quran memerintahkan kaum muslim untuk mencontoh
perilaku Rasulullah saw. yang dinyatakan sebagai teladan yang agung, maka

perilaku Nabi menjadi ‘ideal’ bagi umat Islam. Sebagaimana dalam firman Allah

gl T sl @ oS 087

éiﬁal suri tauladan yang baik
ap (rahmat) Allah dan

@ﬁ‘? Allah. 10
5

bagi orang yang men
11 kiamat gdan dia banyak men

-

. S
c. Iyjmak \ /4

Secara terminologi 1 rasal dari bahasa arab, merupakan
bentuk masdar dari fi'il r perarti berazam atau berniat, dan
bersepakat atas sesuatu.'’! akna mengokohkan niat dan azam,

mengumpulkan sesuatu yang terpisah-pisah, memberi minum semua ternak atau

megmm at.102
1] a* sthah Mmﬁéhﬁmmhammad

saw. setelah wafatnya, atas suatu kejadian atau perkara baru pada suatu masa.
Maka bardasarkan pengerian ini kesepakatan orang awam dan kesepakatan

sebagian mujtahid tidak termasuk ijmak, begitupula kesepakatan yang menyelisihi

%Kementrian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 546.

190K ementrian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 420.

191 Ahmad bin Muhammad bin ‘Al1 al-Fayimi, Al-Misbah al-Munir fi Garibi al-Syarh al-
Kabir, Juz 1, h. 108.

102\fuhammad bin Makram Jamaluddin Ibn Manziir, Lisanu al- ‘Arab, Juz 8, h. 57-58.
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dalil al-Qur’an dan sunah.'® Ijmak juga ditafsirkan sebagai sebuah ungkapan
tentang kesepakatan sejumlah Ahlu al-Halli wa al-‘Aqdi dari umat Muhammad
saw. pada suatu masa atas hukum suatu realita.'%*

Mayoritas kaum muslimin selain orang-orang syi’ah, khawarij, dan
sebagian besar mu’tazilah, sepakat bahwa ijmak merupakan salah satu dalil atau

hujjah syar’iyyah yang mana setiap mu‘sljﬁm wajib beramal dengannya. Hal

115.

& w
-

s shaly U5 Gdlp Gens S G G e J 50 BB 53

s el

Terjemahnya:
Dan barang siapa menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan

mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin,kami biarkan ia

SEEHANATCAS AR =~
ia’ke dal a i - t t i, 106

Ayat ini menjelaskan tentang ancaman terhadap orang-orang yang

menentang Rasul setelah jelas kebenaran baginya dan menyelisihi jalan dan

kesepakatan kaum muslimin. Kebenaran yang dibawah Rasul telah disepakati

umat Islam, artinya hal tersebut sudah menjadi ijmak. Syaikhul Islam

103Muhammad bin ‘Abdillah al-Zarkasyi, Al-Bahru al-Muhit fI Usiil al-Figh, Juz 6, h.
379-380.

104 A1 bin abi “AlT al-Sa’labi al-Adami, Al-Thkam fi Usiili al-Ahkam, Juz 1 (Cet. I; Beirut:
al-Maktab al-Islami, t.th.), h. 196.

105¢ A1 bin abi ‘Alt al-Sa’labi al-Adami, Al-Thkam fi Usiili al-Ahkam, Juz 1, h. 200-202.

106K ementrian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 97.
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IbnuTaimiyah rahimahullah menegaskan bahwa hakikat ijmak ialah, kesepakatan
para ulama kaum muslimin atas hukum tertentu. Apabila ijmak telah diputuskan
secara permanen atas suatu hukum, maka tidak boleh bagi siapapun keluar dari
keputusan ijmak tersebut, karena mustahil umat Islam sepakat berada di atas

kesesatan. Tetapi boleh jadi, banyak masalah yang diklaim tetap berdasarkan

ijmak ternyata tidak demikian, bahkan penie/lgat lain lebih kuat dari sisi al-Quran
\

dan sunah.'?’

3. Pembagian

<4

Pembagian hukum Islam menurut para ul %ﬁliyy[m dibagi menjadi
N\

2
taklift Ean }Eﬁrﬂ wad 7. 6
2

Secara etimologi hu

dua bagian, yaitu:

a. Hukum Taklifi

n dari dua kata yaitu al-hukmu
dan al-taklifi. Kata al-huk n pada pembahasan sebelumnya,
adapun kata al-taklifi secar rintah atau pembebanan atas suatu
perbuatan kepada orang yang sanggup untuk mengerjakannya, dimana perintah
ter TTB Z YamI mgag kewajibam. A/-taklift
juga berarti perintah pada sesuatu yang me%n atau méiy&ulimg

Secara istilah hukum faklifi adalah perintah Allah swt. yang berkaitan

dengan perbuatan mukallafin berupa perintah mengerjakan sesuatu amalan atau

197 Abdurrahman Muhammad bin Qasim, Majmu’ Fatawa Syaikh al-Islam Ahmad Ibnu
Taimiyah, (Cet.I; t.t.p.: Maktabah al-Malik Fahd al-Wataniyyah Ibnu Taimiyah, 1415 H), h. 10.

108Majma’ al-Lugah al-‘ Arabiyyah bi al-Qahirah, Al-Mu jam al-Wasit, Juz 2 (Cet. I;
Kairo: Dar al-Da’wah, t.th.), h. 795.
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meninggalkannya atau memilih antara keduanya.!® Hukum taklifi berdasarkan
pembagian ulama usil figh terbagi menjadi 5, yaitu:
1. Al-Nadb atau AI-Mandiib (sunah)
Secara bahasa Al-Nadb (sunah) berarti ajakan untuk melakukan sesuatu.
Adapun secara istilah al-nadb adalah perkara yang diperintahkan oleh syara’

untuk dikerjakan, akan tetapi orang yari%V meninggalkannya tidak dianccam
\

2
taqarah/ :282. <\
2

T it (25 1
Terjemahnya:
Hai orang-orang ya
tunai untuk waktu ya

kamu bermuamalah tidak cecara

tentukan, dakla kamu menuliskannya.'!!

An-nadb terbagi me beberapa an yaitu:

(1)Sunah Muakkadah

kadah yaitu perbuata g pela jSig jar_dengan pahala
dan&m iélkMMn at n,*akan tetapi
mendapat cemooh dan tercela, karena meninggalkannya termasuk dalam

perbuatan menentang sunnah. Perintah atas amalan sunah muakkadah datang

109¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir wa
Junnatu al-Munazir, h. 53.

110¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir wa
Junnatu al-Munazir, h. 63.

K ementrian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 48.
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dalam bentuk penekanan atau pengharusan, mencakup salat sunah rawatib baik
sebelum maupun setelah salat wajib, madmadah dan istinsydq ketika berwudu.!!?

Adapun standar ukuran suatu amalan termasuk dalam kategori sunah
muakkadah adalah apabila amalan tersebut selalu dikerjakan oleh Nabi
Muhammad saw. dan tidak pernah ditinggalkannya kecuali sedikit untuk

menjelaskan kebolehan meninggalkannya, ii,alyn bahwa hal tersebut bukan amalan
Y Yo
%

\
—) /

Suhah muakkadah adal

Termasuk da/agl Jan-amalan yang terhitung
~2

alan wajib, contohnya aza %qomah serta salat wajib

N\
2
urah muakkttah disejut juga de ﬁ\sunnah al-hadyi ''*
2
(2)Sunah gairu muakkadah

sebagai penyempu

secara berjamaah.

Sunnah gairu muakke an yang pelakunya diganjar dengan

pahala dan orang yang men mendapat dosa atau hukuman dan
juga tidak mendapat cemog elah. Perintah atas amalan sunah
gairu muakkadah datang dalam bentuk ajakan untuk mengerjakannya tanpa

penSTlqu pengharysan c];mg SWkRnuakkadah

seperti sedekah, salat duha, salat sunah sebelu asar, puasa senin kamis, dan lain-
lain.!'"®

Adapun standar ukuran suatu amalan dikategorikan sebagai sunah

muakkadah adalah apabila amalan tersebut tidak dirutinkan oleh Nabi saw. Nabi

"2Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usil al-Figh al-Islami, Juz 1 (cet. 11;
Damaskus-Suriah: Dar al-Khair 17 al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1427 H /2006 M), h. 340.

"35Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 340.

114 Abdulwahhab Khallaf, ‘/im Usiili al-Figh, (Cet. VII; Kairo: Maktabah al-Da’wah,
t.th) h. 112.

"'SMuhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 341.



49

saw. tidak melazimkan dirinya dengan perbuatan tersebut, hanya saja beliau
mengerjakannya pada beberapa kesempatan. Sunnah ini dinamai juga dengan
mustahab dan atau nafilah.''®
(3)Sunah zaidah
Sunah zaidah yaitu perbuatan yang pelakunya diganjar dengan pahala
apabila ia berniat mengerjakannya untElEV mengikuti rasulullah dan sebagai

bentuk meneladani r

apapun secara mut
~2

N
yang bersifat man—\\) Wi yang ia mengerjakannya %manusia biasa dan tidak

3 N—
berkaitan denga\ kum-huk\lm syarijt, contohu@eperti cara makan dan
\> - :

minum, tidur, berjalan, m? ’'dan lain-lain.""”

rByatan-perbuatan Rasulullah

Sunah zdidah termas isunnahkan untuk mengerjakannya

sebagai sifat terpuji bagi mpurnaan seorang muslim dalam
meneladani rasulullah. saw. pada hal-hal manusiawi

menunjukan ~ kecintaannya yang sangat = kepada Rasulullah saw. dan

STIBA" MAKASSAR™ ™
mencontoh rasululla pada hal-hal semacam 1ni maka ia tidak dikatatan sebagai

orang yang buruk. Sunah zaidah disebut juga dengan adab dan fadilah.'"®
2. Al-Ijab atau Al-Wajib (wajib)
Wajib secara bahasa adalah bermakna k8Ll yang berarti sesuatu yang
jatuh, dan pengertian inilah yang dipilih oleh para ulama figih. Al-Jauhari berkata

bahwa wajib secara bahasa berarti jatuh dengan bersuara karena roboh atau

"6Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 341.
""Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 341.
118< Abdulwahhab Khallaf, ‘Ilm Usiili al-Figh, h. 112.
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runtuh. Sehingga al-Wujib bermakna sesuatu yang dijatuhkan atas mukalaf yang
berasal dari Allah swt.'!

Al-Ijab secara istilah memiliki beberapa pengertian sebagaimana yang
disebutkan oleh ibnu Qudamah:'?°

a) Wajib adalah suatu perbuatan yang diancam dengan Igab atau hukuman atas

orang yang meninggalkannya.

7_
{ an‘g ,yang meninggalkannya akan

\‘\
~p

Terjemahnya'
1 orang-orang = yang beriman, diwajibkan ‘atas kamu berpuasa

STIBASIARASSAR... .

berikut:
a) Wajib dari segi keterikatannya dengan waktu pelaksanaannya terbagi menjadi

dua:

119¢ Abdulkarim bin ‘Alf bin Muhammad al-Namlah, Ithaf Zawi al-Basdir bi Syarhi
Raudati al-Nazir fi usil al-Figh ‘ala Mazhabi al-Imam Ahmad bin Hanbal, jilid 1, h. 351-265.

120¢ Abdulkarim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, Ithaf Zawi al-Basdir bi Syarhi
Raudati al-Nazir fi usil al-Figh ‘ald Mazhabi al-Imam Ahmad bin Hanbal, jilid 1, h. 253.

121 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir wa
Junnatu al-Munazir, h. 54.

122K ementrian Agama R.1., 41-Qur’an dan Terjemahnya, h. 28.
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(1) Wajib Muagqqat yaitu perkara yang diwajibkan oleh syara’ untuk
mengerjakannya pada waktu-waktunya yang telah ditentukan. Contohnya
salat lima waktu, puasa ramadan, dan haji bagi yang telah mampu. Waktu
merupakan sautu bagian dari amalan-amalan wajib muagqgat ini. Seorang
mukalaf tidak wajib atasnya melakukan amalan wajib muaqqat kecuali ia
telah masuk waktunya, tidak sah me‘rginaikannya kecuali pada waktu yang
telah ditentukan, 'ﬁéi:
mengakhirk:  ’Seorang 'yang men

~2 e
T N ..
suatu amalang\wajib  muaggat maka a

% <
a|keluar d'ri waktu @ ditentukan tanpa alasan
2

(2) Wajib Mutlaq yait erkara v diwajibkan oleh syara’ dengan

syar’i maka ia berdosa:

waktunya yang tidak ukan. Contohnya mengganti puasa
ramadhan yang terle r kafarat, dan menunaikan nazar.

Ulama fiqih menyebut juga wajib mutlaq dengan wajib ‘ala al-tarakhi,

STIBA MAKASSAR™ ™
boleh bagi seseorang menunaikan amalan wajib mutlag kapanpun ia

menginginkannya, tanpa ada dosa bagi yang mengakhirkan waktu
pelaksanaanya. '
b) Wajib dari segi luas dan sempitnya durasi pelaksanaannya, terbagi menjadi:

(1) Wajib Mudayyaq yaitu kewajiban yang durasi pelaksanaannya mencakup

seluruh masa pelaksanaan yang telah ditentukan untuknya, tidak lebih dan

12Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 310-311.
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tidak kurang. Waktu pelaksanaan bagi kewajiban ini merupakan standar
waktu hanya untuknya, sehingga mukalaf pada waktu tersebut tidak dapat
melakukan amalan lain yang sejenis dengannya. Contohnya adalah puasa
ramadan yang dilakukan pada satu bulan penuh. Maka mukalaf tidak dapat

melakukan puasa sunnah, puasa nazar, ataupun mengganti puasa pada

rentang waktu bulan ramadan tersebut. 124
—y

sejenis dengannya
Contohnya adalah sa
lain pada rentang ma
Wajib Zii Syabahain yaitu kewajiban yang durasi untuk mengerjakan

W tmki lugnh SJ(S,W ukan untuk
mengerJEnya, namun rentang masa pelaksanannya JugI%ak lapang
untuk mengerjakan amalan lain yang semisal dengannya. Contohnya
adalah pelaksanaan satu kewajiban haji tidak mencakup seluruh hari dalam

bula-bulan haji, namun mukallaf yang telah selesai dari haji pada tahun

124Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 312.
12Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 312.
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tersebut juga tdk dapat menunaikan haji yang sunnah baginya pada waktu
tersebut. 2

¢) Wajib dari segi orang yang mengerjakan terbagi menjadi:'?’

(1) Wajib ‘Aini yaitu perkara wajib yang harus dikerjakan oleh tiap-tiap

individu yang tidak boleh diwakilkan kepada orang lain, contohnya salat,

puasa.

maka gug rla

ma’ruf nahx k

d) Wajib dari segi kadar tu

(1) Wajib Muhaddad 'y b yang kadar, ukuran, dan bentuk
pelaksanaannya sud. i syara’. Mukalaf dianggap belum
tersebut s

melaksanakan kewaj um melaksanakannya sesuai kadar

yang telah ditetapkan oleh syara’, contohnya salat, zakat dan kafarat atau

(§ Wajib Gairu Muhaddad yaitu perkara w§) yang tldak terikat oleh

ketentuan batas kadar pelaksanaan dan waktunya, dan diwajibkan atas
mukallaf tanpa paksaan. Contohnya seperti nafkah suami kepada istrinya.

e) Wajib dilihat dari segi tertentu atau tidaknya obyek yang diwajibkan, terbagi

menjadi:'?’

126Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usul al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 312.

127¢ Abdulkarim bin ‘Alf bin Muhammad al-Namlah, Ithaf Zawi al-Basdir bi Syarhi
Raudati al-Nazir fi usil al-Figh ‘ala Mazhabi al-Imam Ahmad bin Hanbal, jilid 1, h. 481-482.

128Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 321.
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(2) Wajib Mu’ayyan yaitu kewajiban yang sudah ditentukan dan tidak
ada pilihan selain yamg telah ditentukan itu, seperti kewajiban haji, salat,
puasa ramadan dan lainnya. Dan mukalaf belum gugur kewajibannya
sebelum melaksanakannya.

(3) Wajib Mukayyar yaitu perkara wajib yang jenis perbuatannya belum
ditentukan, tetapi boleh memilih alte‘r/nyatif-alternatif yang sudah ditentukan

4 ,dalam QS. al-Maidah/5:89 seperti

~_
i1stri pada siang hari di bulan

‘aut: berpusa selama dua

Ramadan
N\
2
bulan be makan k é‘}ﬁ 60 orang fakir miskin
2
atau memerdekak
3. Al-Kardhatu atau al-
Al-Karahatu (mak - asa bermakna (w334l 32 ) yang berarti

lawan kata dari kata disukai. : wh berasal dari kata (2¢_81)) yang berarti
penderitaan dalam perang atau suatu kesulitan. Oleh karena itu al-karahatu atau
al-rgm]:serr]gi&ber rti gesuatu di enSaSij)& syariat dan
norma, yang mana syariat daM;nAAaIié suatu amalan kecuali padanya
terdapat kesusahan dan kesulitan.'*°

Secara istilah al-kardhatu atau al-makrith adalah perkara yang mana
meninggalkannya lebih baik daripada mengerjakannya, meskipun begitu tidak ada
igab bagi yang mengerjakannya. Dengan kata lain al-makrih adalah perkara

dituntut syariat untuk meninggalkannya namun dengan tuntutan yang tidak

'Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usil al-Figh al-Islamt, Juz 1, h. 326-328.
130¢ Abdulkarim bin ‘Al bin Muhammad al-Namlah, Ithaf Zawi al-Basdir bi Syarhi
Raudati al-Nazir fi Usil al-Figh ‘ala Mazhabi al-Imam Ahmad bin Hanbal, jilid 2, h. 57-58.
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begitu keras. '*! Menurut definisi lain istilah makruh bermakna perbuatan yang
apabila ditiggalkan pelakunya terpuji dan terhormat serta mendapat pahala, dan
apabila dikerjakan pelakunya tidak berdosa dan tidak tercela.!*

Pembagian makruh menurut mayoritas ulama hanya satu, namun menurut
ulama mazhab Hanafi makruh terbagi menjadi dua, yaitu:
a) Makruh Tahrim adalah perkara yang ii/il‘arang oleh syariat dengan larangan

\ p——
yang pasti (haram) éﬁ'{sg»a asar dalil’ ’gﬁ)gm' (dalilnya berasal dari hadis

=9 o<
ahad atau qiyas)/> 2 N N
&2 e <

b) Makruh Tanzikg \&alah perkara yang ditu Bntuk ditinggalkan tapi
N\

2
ng tidak/ltrilg tejas.133 6
2

Al-Hardam (haram)

bermakna (g si4ll) yang berarti

sesuatu yang dihalangi, diceg Sebagaimana firman Allah swt.:

Qb G pplh aile Wy
Terjemanya:
Dan Kami cegah dia (Musa) menyusu kepada perempuan-perempuan

enyusui(pya), sebelum itu. 13}
AtiS j:‘IiBrAgalMAeI{AARSdSA‘\Repada ibu-

ibu susu yang didatangkan oleh fir’aun.!
Secara terminologi al-haram merupakan kebalikan dari al-wajib. Sehingga

al-haram bermakna perkara yang diancam dengan igab atau hukuman bagi

131« Abdulkarim bin ‘Alf bin Muhammad al-Namlah, Ithaf Zawi al-Basdir bi Syarhi
Raudati al-Nazir fi Usil al-Figh ‘ala Mazhabi al-Imam Ahmad bin Hanbal, jilid 2, h. 58.

132Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islamt, Juz 1, h. 368.

133¢ Abdulkarim bin ‘Alf bin Muhammad al-Namlah, Ithaf Zawi al-Basdir bi Syarhi
Raudati al-Nazir fi Usil al-Figh ‘ala Mazhabi al-Imam Ahmad bin Hanbal, jilid 2, h. 59-60.

134K ementrian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 386.

135¢ AbdulkarTm bin ‘AlT bin Muhammad al-Namlah, Ithaf Zawi al-Basdir bi Syarhi
Raudati al-Nazir fi Usil al-Figh ‘ala Mazhabi al-Imam Ahmad bin Hanbal, jilid 2, h. 69.
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pelakunya, atau perkara dan perbuatan yang apabila ditinggalkan pelakunya
mendapat pahala dan apabila dikerjakan pelakunya berdosa.!*®

Menurut definisi lain, yang dimaksud dengan al-haram adalah sesuatu
yang dituntut secara keras oleh syariat untuk ditinggalkan dan tidak dikerjakan

dengan format perintah yang menunjukan atas keharamannya tersebut. Al-

Baidawil mendefinisikan al-haram Seba%f‘,i. perbuatan yang mana pelakunya

tercela secara mutlak oyaQ

Al-haram nﬁ:@‘ﬁ éeberapa sebutan 'If’@antaranya saaall (yang
&~
diperingatkan daﬁ\: \::&ﬁlﬂ‘ (yang dilarang),
ing dicegtﬁlriny ), &Y (dc ﬁXME\ (perbuatan keji),
Ll (sanksi ), zoall (dosa), @-:3\ (yang jelek), sl
(keburukan), dan lain-lain.!
Haram terbagi menja
a) Haram Lizatihi (yang

ra asli menurut zat-nya) adalah

sesuatu yang diharamkan karena zatnya itu sendiri, bukan karena hal lain di

STIBA"MARASSAR" ™
tersebut dilarang karena ia sendiri mengandung bahaya atau kerusakan.'*

b) Haram Ligairihi yaitu sesuatu yang diharamkan karena adanya hal lain
yang menyertainya atau karena sesuatu hal yang baru. Menurut asalnya

perbuatan itu sendiri bisa wajib, atau sunnah, atau mubah, tetapi karena ada

136¢ Abdulkartm bin ‘AlT bin Muhammad al-Namlah, Ithaf Zawi al-Basdir bi Syarhi
Raudati al-Nazir fi Usil al-Figh ‘ala Mazhabi al-Imam Ahmad bin Hanbal, jilid 2, h. 70.

13"Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 350.

138< Abdulkarim bin ‘Alf bin Muhammad al-Namlah, Ithaf Zawi al-Basdir bi Syarhi
Raudati al-Nazir fi Usil al-Figh ‘ald Mazhabi al-Imam Ahmad bin Hanbal, jilid 2, h. 72.

13Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 354-355.
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sesuatu yang baru ia menjadi haram. Misalnya, salat dengan menggunakan
baju yang digasab (mengambil barang orang lain tanpa izin). Jadi,
pengharaman itu bukan karena esensi dari perbuatan itu, akan tetapi karena
yang bersifat dari luar, maksudnya bahwa esensi perbuatan itu tidak
mengandung kerusakan bahaya maupun kerusakan. Akan tetapi ada sesuatu
yang mengandung mafsadah (kerusakillg dan bahaya yang datang kemudian

\
N
. 140 <
dan menyertainya. 7 :»\ )
g

<4

Al-Ibahatu (M \ah secara bahasa diguna tuk makna JL@L}” an
gu yang

N\
; <
an uk}l yang bj'arti meng@nkan. al-ibahatu secara
) 4 TN\
2

bahasa juga bermakna dan™“g¥=¥ang berarti membebaskan dan

mengizinkan.!'!!

Secara istilah al-mu a yang diizinkan oleh Allah swt.

untuk dikerjakan atau diti 1 celaan ataupun pujian atas orang
yang mengerjakan atau meninggalkannya. Menurut mu’tazilah al-ibahatu adalah
penSaVaIde Bpe uata meninggalkaprata mgeS(iKes 142

Atau menurut definisi lain mu Igﬁperkara yang d&skan oleh
syariat untuk memilih antara mengerjakan atau meninggalkannya, serta syariat
tidak menuntut mukalaf untuk mengerjakn atau meninggalkannya.'*

Abu Ishaq al-Syatibi dalam kitabnya al-Muwafaqat membagi mubah

kepada tiga macam:'#

14'Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 355.

141« AbdulkarTm bin ‘AlT bin Muhammad al-Namlah, Ithaf Zawi al-Basdir bi Syarhi
Raudatu al-Nazir fi usil al-Figh ‘ala Mazhabi al-Imam Ahmad bin Hanbal, jilid 2, h. 7.

2Tbnu Qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir wa Junnatu al-Munazir, h. 65.

143 Abdulwahhab Khallaf, ‘Ilm Usiili al-Figh, h. 115.
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a) Mubah yang berfungsi untuk mengantarkan seseorang kepada sesuatu hal
yang wajib dilakukan. Misalnya, makan dan minum adalah sesuatu yang
mubah, namun berfungsi untuk mengantarkan seseorang sampai ia mampu
mengerjakan kewajiban-kewajiban yang dibebankan kepadanya, seperti salat
dan berusaha mencari rezeki.

b) Sesuatu baru dianggap mubah hukurilflyya bilamana dilakukan sekali-kali,

yang mubah pula. Misa

kesenangan. Hidup se
kesenangan itu me kat persyaratan yang menurut
esensinya harus bersifa ena untuk mencapai sesuatu yang
mubah tidak layak dengan menggunakan sesuatu yang dilarang.

STIBA'MAKASSA
Secara bahasa hukum wad'’7 tersusun dari dua kata yaitu al-hukmu dan al-

wad 1. Kata al-hukmu telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, adapun kata
al-wad’7 secara bahasa memiliki tiga makna yaitu 33¥ )l yang berarti melahirkan,
LleLy! yang berarti menggugurkan atau membatalkan, dan <5 yang berarti

meninggalkan. '

144Tbrahim bin Miisa bin Muhammad al-Syatibi, Al-Muwdfagat, Juz 1 (Cet. I; t.t.p.: Dar
Ibn ‘Affan, 1417 H/ 1997 M), h. 206-209.

145¢ Abdulkartm bin ‘AlT bin Muhammad al-Namlah, Ithaf Zawi al-Basdir bi Syarhi
Raudati al-Nazir fi Usil al-Figh ‘ala Mazhabi al-Imam Ahmad bin Hanbal, jilid 2, h. 190.
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Adapun pengertian hukum wad 7 secara istilah adalah perintah Allah swt.
yang berkaitan dengan hukum yang menghendaki atau menjadikan sesuatu
sebagai sebab, syarat, atau penghalang dari hukum atas sesuatu yang lain, atau
menjadikan sesuatu sah atau batal, atau menjadikan sesuatu sebagai rukhsah atau
‘azimah, penunaian, pengulangan, atau penggantian. Sehingga hukum wad’i

merupakan sifat suatu perbuatan yang berkii/tva}n dengan hukum tak/ifi dan sesuatu

2
Al-Sabab bahasa|berarti li, dan s %\Q sesuatu yang menjadi

RYE

2
perantara dan mengantarkafRepada gatuyang lain atau kepada suatu urusan.'*’

Al-Sabab juga bermakna ik dan hubungan kekeluargaan, serta
bermakna jalan.'#®
Menurut istilah al-sq keadaan, peristiwa, atau sifat yang
jelas dan pasti yang mana dalil syar’i menetapkan hal tersebut sebagai pembentuk
“STIBA MAKASSAR™™
men;k$entu hukum suatu amalan.
Al-sabab adalah keadaan atau peristiwa yang dijadikan sebagai sebab

adanya hukum, dan tidak adanya keadaan atau peristiwa itu menyebabkan tidak

adanya hukum. Atau sesuatu yang pasti menjadi asas terbentuknya suatu hukum.

146¢ Abdulkartm bin ‘AlT bin Muhammad al-Namlah, Ithaf Zawi al-Basdir bi Syarhi
Raudati al-Nazir fi Usil al-Figh ‘ala Mazhabi al-Imam Ahmad bin Hanbal, jilid 2, h. 190.

147 Ahmad bin Muhammad bin ‘Al1 al-Faytimi, Al-Misbah al-Munir fi Garibi al-Syarh al-
Kabir, Juz 1, h. 262.

148Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah bi al-Qahirah, Al-Mu jam al-Wasit, Juz 1, h. 411.

1“Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 391.
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Sekiranya sebab itu terwujud maka terwujudlah hukum, dan sekiranya ia tidak
terwujud maka hukum yang berkenaan pun tidak terwujud.'*® Contohnya melihat
hilal awal bulan ramadan menyebabkan wajibnya berpuasa, sebagaimana firman
Allah swt. Dalam Q.S. al-Baqarah/2: 185.

Terjemahnya:

karena itu, barang siap
di bulan itu, maka he

iantara hadir (di negri tempat tinggalnya)
h ia befpuasa pa(ia bulan itu.'!
s

Y :
e \(‘
-~

/

2. Syarat (A/-Sy ~
€ 4 l. 2,
Hukum wad\’ix;szg kedua adalah syarat. A secara bahasa bermakna
\ —
sesuatu yang sengaja dibuat aﬂcdijadjkan patokan dalam

alamat atau tanda\

berjual beli'*? N> —— .

Al-Syart secara istil ng padanya tergantung kewujudan

dan ketiadaan suatu hukum, aan suatu perintah syariat, kecuali

dengan adanya syarat ter . yang menyebabkan ketiadaan

hukum suatu amalan dengan ketiadaanya. Namun, hukum tidak harus terwujud

S i Syarat , terseb ipersyarati.
MAII mi untuk

menjatuhkan talak kepada istrinya, berwudu menjadi syarat untuk mendirikan
salat.!%?

Para ulama usii/l membagi syarat menjadi dua, yaitu:

150 Abdulwahhab Khallaf, ‘Ilm Usiili al-Figh, h. 117.

1K ementrian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 28.

152Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah bi al-Qahirah, Al-Mu jam al-Wasit, Juz 1, h. 479.
153 Abdulwahhab Khallaf, ‘Ilm Usiili al-Figh, h. 118.
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a) Syarat Syar’i, yaitu syarat yang datang langsung dari pembuat syariat
itu  sendiri yaitu Allah swt. Contonya seperti syarat-syarat yang harus
terpenuhi dalam amalan-amalan ibadah, muamalah, penegakkan hukum
had.'**

b) Syarat Ja’li yaitu syarat yang datang dari kemauan orang mukalaf itu
sendiri.  Misalnya,  seorang pe‘rfympuan yang akan  dinikahi

4 ard lengkap terlebih dahulu. Atau

— ~—,
'(\\*

seorang pembﬁig ng mempersyaratk mgantaran barang atau
~2 e

mempersyaratkan

N
penyerahan bzfr\\’ di suatu tempat.'>

3 N :
3. Penghalany'(42Mani’) <\
A\t LA 5

berarti menahan atau me pakan lawan kata dari memberi,

bermakna pula menahan dir esuatu.'”® 4/-Mani’ juga bermakna
sekat antara dua hal, bakhil yang menghalagi dari memperoleh
sesuatit. '’
STIBA"MAKASSAR™
keberadaanya menjadi ketiadaan hukum atau ketidak berlakuan sebab dan syarat,
maksudnya batalnya sebab itu. Terkadang sebuah amalan atau perkara telah ada
sebab-sebab hukumnya dan terpenuhi syarat-syaratnya, namun karena adanya

penghalang (A4/-Mani’) ini maka hukumdari perkara tersebut berubah atau batal.

Misalnya, dalam hukum fara’id, pertalian darah adalah menjadi sebab yang

15Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 408.
15SMuhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 408.
156Muhammad bin Ya’qiib al-Fairuzabadi, AI-Qamiis al-Muhit (Cet. VII; Beirut:
Muassasah al-Risalah li al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1426 H/ 2005 M), h. 765.
15"Majma’ al-Lugah al-‘ Arabiyyah bi al-Qahirah, 4/-Mu jam al-Wasit, Juz 2, h. 888.
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membolehkan kewarisan harta. Syaratnya juga telah ada disebabkan salah seorang
dari keduanya telah meninggal dunia. Namun, keduanya dapat terhalangi dari
waris mewarisi jika ada penghalang seperti perbedaan agama antara
keduanya, atau pembunuhan orang yang meninggalkan warisan oleh ahli
warisnya.!®

Para ulama membagi mdni’ dari siii/,g)engaruhnya bagi sebab dan hukum

\
N [
menjadi dua macam: /\’&ﬁ?/ f W
Y RS
a) Mani’ yang men adanya hukum syara-a 1\aﬁl,ketetapan oleh syari’ yang
SNF 2 <4

N
psesuatu menjadi penghalang X mmya hukum syara’ yang

2
ubungan Intara ayah dan an@pat menjadi penghalang
2

159

pembunuhan dan ada sy aan membunuh.
b) Mani’ yang menghalang ab  yaitu ketetapan syari’ yang
menegaskan bahwa sesua jadi ang bagi lahirnya musabbab akibat
hukum dari suatu sebab syara’ yang berlaku umum. Misalnya, jumlah harta yang
merupakan sebab bagi kewajiban mengeluarkan zakat. Akan tetapi, ketetapan
syara’ juga mengatakan bahwa keadaan berhutang merupakan penghalang

(mani’) bagi seseorang untuk dikenakan kewajiban zakat. '

158< Abdulwahhab Khallaf, ‘llm Usiili al-Figh, h. 121.
15Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 417.
160Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 418.
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4. Al-Sahih (Sah)

Al-Sahih secara bahasa berarti keadaan umum yang berjalan secara normal
atau keadaan sehat kebalikan dari sakit.'®' Sahih juga bermakna selamat dari
berbagai aib, cacat, penyakit.'®

Secara istilah Sahih adalah akibat hukum dari suatu perbuatan taklifi yang
sudah berlaku padanya sebab, sudah iegpenuhi semua syarat-syarat yang

: ~- 5 163 - :
ani’y.” Al-Sahih digunakan untuk

\Tk. Contohnya seperti salat

%an dilakukan oleh orang

2

ngkapan untuk perubahan sesuatu
Al-Batil berarti hilang, rusak dan
sejak asalnya.!6

Al-Fasad dan Al-Batil adalah dua istilah hukum yang memiliki makna
tidak memenuhi sebab atau syarat, atau terpenuhi kedua-duanya, akan tetapi ada

mani’ yang menghalanginya. Misalnya, salat magrib sebelum tergelincirnya

16 Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali al-Fayiimi, A/l-Misbah al-Munir fi Garibi al-Syarh al-
Kabir, Juz 1, h. 333.

162Majma’ al-Lugah al-‘ Arabiyyah bi al-Qahirah, 4I-Mu jam al-Wasit, Juz 1, h. 507.

1635Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 421.

164¢ Abdulkarim bin ‘Alf bin Muhammad al-Namlah, Ithaf Zawi al-Basdir bi Syarhi
Raudati al-Nazir fi usil al-Figh ‘ala Mazhabi al-Imam Ahmad bin Hanbal, jilid 2, h. 236.

165Majma’ al-Lugah al-‘ Arabiyyah bi al-Qahirah, 4/-Mu jam al-Wasit, Juz 1, h. 61.
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matahari, atau tidak berwudu, atau sudah keduanya akan tetapi dilakukan oleh
wanita haid.!
6. ‘Azimah

‘Azimah secara bahasa berarti bersungguh-sungguh dalam menjalankan

suatu perkara, kewajiban-kewajiban Allah yang Ia perintahkan dan wajibkan atas

hamba-Nya.!” Atau menurut definisi lain ~bermakna membulatkan atau
—y

menguatkan suatu mak;

g
dalam surah Ali’Imrlﬂb
~2

\)
4
N
\

-
*

Terjemahnya:

2
2
Kemudianyapdbila engkL@MembuIatka@ad, maka bertawakallah

kepada Allah, sung gorang-orang yang bertawakal.'®

Secara istilah ‘Azl -hukum yang disyariatkan oleh

Allah swt. kepada seluruh mula. Maksudnya, hukum-hukum
yang Allah swt. syariatk amba-hamba-Nya selain hukum-
hukum yang dikhususkan untuk beberapa jenis mukalaf, pada seluruh keadaan,
sejak awal mula pensyariatannya. Artinya belum ada hukum sebelum hukum itu
disySam IBASVMAI(AJSS&A;&Iah empat

rakaat. Jumlah rakaat ini ditetapkan Allah swt. sejak semula, di mana tidak ada

hukum lain yang menetapkan jumlah rakaat salat zuhur.

166Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 421.

167Muhammad bin Ya’qiib al-Fairuzabadi, 4I-Qamiis al-Muhit, h. 1137.

168< Abdulkarim bin AlT bin Muhammad al-Namlah, Ithaf Zawi al-Basdir bi Syarhi
Raudati al-Nazir fi Usil al-Figh ‘ala Mazhabi al-Imam Ahmad bin Hanbal, jilid 2, h. 266.

169K ementrian Agama R.I., AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 71.

17Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 430-431.
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7. Rukhsah (4/-Rukhsah)
Rukhsah (al-rukhsah) secara bahasa merupakan lawan kata dari «3&l)
yang berarti mahal. Rukhsah bermakna memudahkan, meringankan suatu
urusan, memurahkan harga, yang lunak dan lembut. 7!

Secara istilah rukhsah adalah hukum-hukum tetap yang menyalahi dalil

syariat dikarenakan ada uzur tertentu atau suatu alasan.'’”?> Artinya hukum-hukum
__y

\

S, / 3
keringanan bagi mu dalam keadaan-keada
~2

2
ng menyalahi dalil syariat d éP‘nakan adanya uzur yang
AV K\

2
bertentangan dengannya jakan pada saat itu. Contohnya,

seperti bolehnya memakan b an sangat lapar dan mendesak'”

Rukhsah tersebut te menjadi rapa macam, antara lain:

a) Membolehkan hal-hal 3 diharamk ntuk dikerjakn disebabkan keadaan
darurat. Rukhsah tersebut memalingkan hukum haram kepada mubah dan
g TrBh umarnatag pe kuf{j&ag apaya iukum asalnya
yai:I:ram. Misa nyM%émakan daging babi ékeadaan darurat,
di mana tidak terdapat makanan selain itu yang jika tidak dimakan maka
jiwa seseorang akan terancam. Berdasarkan firman Allah swt. dalam QS. al-

Bagarah/6:173.

171 Ahmad bin Muhammad bin ‘Alf al-Faylimi, 4I-Misbah al-Munir fi Garibi al-Syarh al-
Kabir, Juz 1, h. 223.

172Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 436.

173¢ Abdulkarim bin ‘Alf bin Muhammad al-Namlah, Ithaf Zawi al-Basdir bi Syarhi
Raudati al-Nazir fi Usil al-Figh ‘ald Mazhabi al-Imam Ahmad bin Hanbal, jilid 2, h. 271.

17*Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 439.
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ﬁ)))&&\éi&?l%i&szbj;%‘ﬂ
Terjemahnya: /
Tetapi  barangsiapa  terpaksa  (memakannya), bukan  karena
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya, sungguh Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.'”

b) Rukhsah untuk meninggalkan perkara yang diwajibkan syariat. Rukhsah ini

memalingkan hukum wajib kepada hukum mubah. Meskipun ada sebab-sebab

diwajibkannya suatu perkara, namun

\
N
Ky
dengan sebab terse (i;\
)7
pun berubah.!”® k?& ke
~2 e
—_

nya, barangsiapa dal m adaan sakit atau bepergian
pada bulan #adan, maka ia diperboleh\ é\untuk berbuka puasa.
)

N\
Sebagaimana%) Allah swt. dalam QS. al-Ba éh/2:184.
e <

likarenakan adanya uzur yang berkaitan

(Cs o

i~8ari. mengerjakannya, maka hukumnya
~_

-~

ghala

Terjemahnya:
Maka barangsiapa
(lalu ia berbuka),
ditinggalkannya itu

yang sakit atau dalam perjalanan
a berpuasa) sebanyak hari yang
lain.'”’

STIBA MAKASSAR

175K ementrian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 26.
17®Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 441-442.
177K ementrian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 28.



BAB III

METODE PENELITIAN

Metode berasal dari bahasa Yunani yakni methodos, yang berarti cara atau
menuju suatu jalan. Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan
suatu cara kerja untuk memahami suatu objek penelitian sebagai suatu upaya

untuk menemukan jawaban ya dapat di nggung jawabkan secara ilmiah dan
9
n 9
M [ * LY b
termasuk keabsahan‘?yg. AV~ 4 -
<
Agar penelit gﬁ i memiliki kriteria Kd

—_ )N

mengarah pada

~p
flmiah yang bermutu dan

ajlan serta sesuai dengan t enelitian, maka dalam

elit1 mel‘anak metode

A. Jenis dan Lokasi Penelit

menyusun skripsi\\gaf; isan sebagau berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yan penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitia kualitat an yang akan menghasilkan data
berupa deskriptif yaitu kata-kata tertulis atau lisan. Pendekatan kualitatif
STHBAMAKASS AR
suatu keadaan maupun suatu objek dalam konteksnya, menemukan makna

(meaning) atau pemahaman yang mendalam tentang suatu masalah yang dihadapi,

yang tampak dalam bentuk data kualitatif, baik berupa gambar, kata, maupun

178Rosady Ruslan, metode penelitian; public relation dan komunikasi (Cet. IV; Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 24.
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kejadian.!” Dalam penelitian ini, penelit menggunakan wawancara, observasi di
lapangan, dan analisis data dari bahan-bahan tertulis sebagai sumber.

Penelitian kualitatif sebagaiman diterangkan Nawawi merupakan suatu
konsep keseluruhan (holistic) untuk mengungkapkan sesuatu, dilakukan dengan
menghimpun data dalam keadaan sewajarnya (natural setting) mempergunakan

cara kerja yang sistematik, terarah dan dapat dipertangung jawabkan secara
—y

\
Dalam penel/big, 1
SN 73 <

(field research) un q;emperoleh data yang dip %‘1, yaitu penelitian yang

melalui pengamatan langs es penyelenggaraan jenazah dan

melakukan wawancara lan syarakat dan tokoh agama yang

pernah mengurus penyelengs

2. Lokasi Penelitian

Desa wakinamboro, Kec. Siompu, Kab. Buton Selatan, Prov. Sulawes1 Tenggara.

Adapun alasan peneliti memilih Desa wakinamboro dari sepuluh desa di Kec.
Siompu sebagai tempat penelitiaan karena masyarakat siompu pada umumnya
memiliki tradisi dan adat yang sama di setiap desanya meskipun ada beberapa

perbedaan, namun tersebut tidak terlalu mencolok. Oleh karena itu peneliti

179A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan
(Cet. 1V; Jakarta: Kencana, 2017 M), h. 45.

130H. Hadari Nawawi dan Himi Martini, penelitian terapan (Yogyakarta: gajah mada
university press, 1996), h. 175.
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memilih satu desa dari sepuluh desa yang ada di Kec. Siompu sebagai sampel dan
perbandingan nantinya dalam penelitian ini.
B. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian in, adalah sebagai
berikut:

1. Pendekatan teoretik pendekatan ini digunakan untuk memahami konsep
—y

N
ada dalam masyarakat siompu.
\

2
2. Pendekatan\ atif, pen1akatan iji diperluk@tuk menelusuri sumber
\> - :

1 dengan melacak pembenarannya

melalui dalil-dalil al-Q an ha bi saw. serta pendapat para ulama.
3. Pendekatan sosiologi aitan  ini berupa memahami adat
kebisaan dengan me isyarakat yang ada didalamnya,
sosiologi adalah salah satu ilmu yang objek penelitiannya adalah manusia.
Serl'ekIaBOS fis, pendekat iI {gj&kaSga lal{eneliti dan
menganalisa pembahasan dalam literatur-literatur yané%n diteliti dalam
penelitian ini, didapati nilai-nilai moral yang sangat mendalam dan

mendasar serta membutuhkan pemikiran yang sistematik, logis, universal,

dan objektif terhadap muatan pembahasan tersebut.
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C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

1. Data primer adalah data yang diperoleh melalui wawancara langsung
dengan tokoh-tokoh adat dan perangkat masjid serta masyarakat yang
pernah ditugaskan mengurusi jenazah, begitu pula melalui observasi atau
melihat langsung proses penyelengg%m jenazah dalam tradisi masyarakat

siompu. / N

\é’&'tertulis, data sekunder ini

mrosesi penyelenggaraan

D. Metode pengumpulan Dq
Didasari oleh data-dz untuk penelitian ini, peneliti akan
menggunakan metode camp analysis (kajian isi) observasi dan
wawancara dengan pihak-pihak terkait, baik tokoh-tokoh yang pernah terlibat
secSlﬁTm.IgEKng san je aZI aupun Sa -pih yﬁ-engetahui
atau mengilmui proses penyelenggaraan{jeﬁéﬂ dalam tradis1 maasyarakat
siompu. Pihak tersebut adalah masyarakat yang berada di Kec. Siompu. Metode
campuran ini digunakan untuk menggali informasi terkait proses penyelenggaraan
jenazah dalam tradisi masyarakat siompu di Kec. Siompu Kab. Buton Selatan.

Olehnya itu, data yang diperlukan dalam penelitian ini akan dikumpulkan

melalui 4 cara yaitu:
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1. Observasi
Observasi yaitu salah satu teknik yang dapat digunakan untuk menyelidiki
tingkah laku nonverbal. Kunci keberhasilan observasi sebagai teknik
pengumpulan data sangat banyak ditentukan oleh pengamat sendiri, sebab
pengamat melihat, mendengar, mencium, atau mengindera suatu objek penelitian

dan kemudian menyimpulkan dari apa lgng diamatinya. Dalam observasi,

antara satu aspek
~2
-3

&\\

2
a) Participant ob , yaitu suatu bentuk observasi (ﬁ*ana pengamat (observer)
O N> » TN\

\> —= <

secara teratur berpartisipasidan-terlibat'dalam kegiatan yang diamati. Dalam

Observasi terbagi \Eli 2 jenis:

hal ini pengamat memilik ama; ia sebagai peneliti yang tidak

diketahui dan diraasaka anggota lain, dan kedua; sebagai anggota

kelompok, peneliti berp aktif ses dengan tugas yang dipercayakan

kepadanya.

b) IS Ip j Kerv , yait sum SS%KJR pengamat
(pen&l;‘v tldﬁrlibat angsung dalam kegiatan kelompok, atau dapat juga
dikatakan pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan yang diamatinya.'®?

2. Wawancara
Wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi

antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang

8IA. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, h.
384.

182A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, h.
384.



72

diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung. Dapat puladikatakan
bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara
pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya langsung
tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya. '8

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan wawancara terdiri dari

empat faktor yaitu pewawancara, sumber informasi atau narasumber, materi
—y

g
I'¢
[¢]
2
=
=
=
=
o
z
=
le)
S
o3

2
AN\

2
menggunakan bentuk pertanyaan

yang terencana namun tida jenis wawancara dengan peneliti
menyusun rencana jadwal ara yang baik, tetapi pertanyaan
dalam wawancara tidak mer atau urutan yang baku. Disamping
itu, penulis juga akan mengunakan jenis wawancara bebas, yaitu wawancara yang
format yang !
3. Dokumentasi

Dokumentasi  berarti pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan

penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan.'®> Dokumen merupakan

catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen

183 A, Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, h.
372.

184 A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, h.
376-377.

135Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Arab, h. 362.
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tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial
yang sesuai dan terikat dengan focus penelitian adalah sumber informasi yang
sangat berguana dalam penelitian kualitatif. Dokumen ini dapat berupa teks
tertulis, artefacts, gambar, maupun foto. Dokumen tertulis dapat pula berupa

sejarah kehidupan (life histories), biografi, karya tulis, dan cerita.!

—

¢ <

4. Triangulasi
N > .

Menurut Denzin/ 18 >§riangul q‘ﬂag langkah pemaduan berbagai

e \‘, P

)
',/dan metode dalar uafy penelitian tentang suatu

<

gejala sosial terte Berdasarkan pengertian\ Eég lebih luas triangulasi

dibedakan dalam Xt)gp : ) <S

a) Triangulasi sumber data“yaite umpulan data d;ri beragam sumber yang
saling berbeda dengan me K etode yang sama.

b) Triangulasi peneliti yait ah peneliti yang berbeda disiplin

c¢) Triangulasi teori yaitu penggunaan sejumlah perspektif atau teori dalam
TIBA'MAKASSAR
d) Triangulasi metoﬁAyaitu penggunaangjfl%h metodélgumpulan data
dalam suatu penelitian.
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, adalah

sebagai berikut:

186A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, h.
391.

137Kompasiana, “penelitian kualitatif #024: empat tipe triangulasi dalam pengumpulan
data”, Situs resmi kompasiana.
http://www.kompasiana.com/mtf3lix5tr/5535a2946ea83475 10da42d9/penelitian-kualitatif-024-

empat-tipe-triangulasi-dalam-pengumpulan-data (19 Desember 2019)



http://www.kompasiana.com/mtf3lix5tr/5535a2946ea8347510da42d9/penelitian-kualitatif-024-empat-tipe-triangulasi-dalam-pengumpulan-data
http://www.kompasiana.com/mtf3lix5tr/5535a2946ea8347510da42d9/penelitian-kualitatif-024-empat-tipe-triangulasi-dalam-pengumpulan-data
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1. Tahap observasi, diamana dilakukan untuk memperoleh gambaran yang
bersifat umum dan relatif menyeluruh, tentang apa yang tercakup di dalam
fokus permasalahan yang akan diteliti.

2. Tahap wawancara, dimana pada tahap ini akan dilaksanakan wawancara
baik dengan cara terstruktur maupun tidak terstruktur. Wawancara yang

dilakukan dengan menetapkan sendi‘ri/V masalah yang akan menjadi bahan

\
v [
pertanyaan atau ,ywaw ra ya 1 ;:tﬁnyaan-pertanyaan berkembang
sendiri saat keé?ﬁ, awancara berlangsung- .,
~2 e

3. Tahap dokum—\\’ ;i yaitu tahapan dimana pen

3 N—
berbagai ha\ ddlam peneltian untik dapat @kredibel. Dokumentasi
\> - :

merupakan catatan pg berlalu. Dokumen bisa berbentuk

tulisan, gambar, atau mental dari seseorang. Dokumen
yang berbentuk tulisa harian, sejarah kehidupan, ceritera,
biografi, peraturan, ke yang berbentuk gambar, misalnya
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya
4.ST:I: Triangulasi, dimana pada tahap im §ku an pengumpulan data
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan
teknik pengumpulan data dari berbagai sumber data. Tujuan pengumpulan
data dengan triangulasi adalah mengetahui data yang diperoleh convergent

(meluas), tidak konsisten atau kontradiksi. Dengan menggunakan teknik

triangulasi, data yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas, dan pasti.



75

Selain itu, triangulasi lebih meningkatkan kekuatan data jika dibandingkan
dengan satu pendekatan.
E. Instrument Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen pokok
dan instrumen penunjuang. Instrumen pokok adalah manusia itu sendiri

sedangkan instrumen penunjang adalah‘/gedoman observasi dan pedoman

wawancara. /\ r})}

Instrumen pﬁkg d

sebagai instrumen

memahami serta

peneliti dalam penelitian kue

pengumpul data, analisator,
hasil penelitiannya.
Instrumen kedua ya men penunjang dalam penelitian

ini adalah instrumen metode wawancara. Secara umum, penyusunan instrument

be:Su:TldBA WEI@@S“ Aglt‘hap-tahap

a. Melakukan studi literatur untuk memahami dan menjernihkan masalah secara
tuntas.
b. Menetukan bentuk pertanyaan wawancara:

c. Menentukan isi pertanyaan wawancara.

188A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, h.
379-340.
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Instrumen ketiga dalam penelitian ini adalah dengan observasi. Secara
umum, penyusunan instrumen pengumpulan data berupa observasi dilakukan
dengan tahap-tahap berikut ini:

a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam rumusan
judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika penelitian.

b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau kiel%ian variabel.
\

¢. Mencari indikator segi L/ u-bagi
T / T . .S~
d. Menderetkan deslng enjadi butir-butir in x_ﬁég.

~2 e
A N .
en dengan pedoman atau ins

e. Melengkapi inst
2
F. Teknik Pengo. dan Anat’sis Datal <\

alam penelitian ini adalah mengacu

pada konsep interactive md yang mengklasifikasikan analisis
data dalam tiga langkah, yait
1. Reduksi data (Data R
Reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, pemfokusan dan
pegTInBWan dag p traIs siaSl leg terlihat
dalam catatan tertulis lapaM-u%otesﬁl berart1 reduksi data
dilakukan sebelum pengumpulan data di lapangan yaltu pada wakt menyusun
proposal, pada saat menentukan kerangka konseptual, tempat, perumusan

perpertanyaan penelitian, dan pemilihan [endekatan dalam pegumpulan data.

Reduksi data juga dilakukan pada waktu pengumpaulan data, seperti membuat
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kesimpulan, pengkodean membuat tema, membuat cluster, membuat pemisahan

dan menulis demo.'®

2. Penyajian data (Display Data)
Kegiatan utam kedua dalam tata alir kegiatan analisis data adalah data
display. Display dalam konteks ini adalah kumpulan informasi yang telah tersusun
yang membolehkan penarikan kesimpulan ‘den pengambilan tindakan.'®® Data ini

C b

a‘l‘q‘kgmungkinan adanya penarikan
~_
enfyk yang lazim digunakan

<4
pada data kualitatif teg ahulu adalah dalam bentuk t %atif.
N

2
ithpulan (VErifikasi) <\

| <
engenai makna dari data yang

Dalam penelitian
dikumpulkan. Dari data ter h kesimpulan yang tentatif, kabur,
kaku dan meragukan, sehing sebut perlu diverifikasi. Verifikasi
dilakukan dengan melihat k ata maupun display data sehingga

kesimpulan yang diambil tidak menyimpang.

“STTBAMAKASSAR
Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar sesuai

dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding data tersebut.

9 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, h.
408.

1909A . Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, h.
408.
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Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
dengan sumber dan metode, yang berarti membandingkan dan mengecek derajat
balik kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan sebagai
berikut:

1. Membandingkan data hasil pengamat@y dengan data hasil wawancara.

8 T C s .
2. Membandingkan apa yang)dikataka ‘orang<d depan umum dengan apa yang
% g /2 . X

e \\‘, P
dikatakannya %«:‘g N

ENP 2 <

3. Membandin '\\’ \\keadaan dan perspektif Qrang dengan berbagai
N\

Y <
pendapat d\ ndangan Iorang sj)erti oran@ng berpendidikan lebih
\> - :

tinggi atau ahli dalanT*bidangyang'sedang diteliti.

Teknik uji keabsaha akan dalam penelitian ini adalah

perpanjangan keikutsertaan. hanjangan tsertaan berarti peneliti tinggal di

lapangan penelitian sampai uhan pe pulan data tercapai. Dalam hal ini,

peneliti memperpanjang atau menambah waktu wawancara dan observasi

“STIBA"MAKASSAR



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis Dan Luas Wilayah Desa Wakinamboro
Desa wakinamboro merupakan salah satu desa di Kecamatan siompu,
kabupaten Buton Selatan, Pm}i\m Sula as‘z?”_T enggara. Secara topografis, Desa
* <

Wakinamboro berad Zéglan 0,27 "dia?cas permukaan air laut. Posisi

~p

n .
sa‘gatuawu di sebelah utara,

,\

Desa Wakmamboré b 'tasan langsung dengan

-
*

\
Desa Nggulangg sebelah selatan, Desa Lont

A
Kabaena di sebelzﬁtﬁa at. L —

Wilayah desa Waki

ebelah timur, dan Laut

inistrasi terbagi atas empat dusun,

yaitu Dusun Lianogara, Du adamba, dan Dusun Bante. Luas

masing-masing dusun di De aitu; Dusun Lianogara dengan luas
wilayah 11,5 km?, Dusun R ilayah 8,5 km?, Dusun Wadamba
dengan luas wilayah 6 km?, serta Dusun Bante dengan luas wilayah 10 km?. Jadi,
ST BBA WA KeAS SR
secara keseluruan adalah 36 km? atau sekitar 13,8% dari luas wiayah kecamatan

siompu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

Table 1.1 Nama dusun dan luas wilayah Desa Wakinamboro.'"!

NO Nama Dusun Luas Wilayah

1 Lianogara 11,5 km?

YK antor Desa Wakinamboro, data bulan September, tahun 2019

79
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2 Raano 8,5 km?

3 Wadamba 6 km?

4 Bante 10 km?
Luas Keseluruhan 36 km?

enduduk merupakan bagian yang terpenting dalam suatu daerah. Semakin

banyak penduduk suatu daera‘r\maka akeLn/Vsemakin banyak kebudayaan yang
\ C Cs

o

menpengaruhi  daerah y\tersebut! ~Ber ’a.n( shasil perolehan data desa
)7 e
menunjukkan bahv/&s lah penduduk Desa’ \a'lginamboro sampai bulan
PP 21 <

N
september tahun 0t%adalah 1.309 Jiwa yang ter: 1\ 31 697 jiwa laki-laki dan
)

2
612 jiwa pereman ngan 348 kepala keluarga. | i\
A j <

Pembagian jumlah penduduk Desa Wakinamboro bulan September 2018

yaitu, untuk Dusun Lianoge luknya 316 jiwa, yang terdiri dari

165 jiwa laki-laki dan puan. Dusun Wadamba jumlah
penduduknya 329 jiwa, y 77 jiwa laki-laki dan 152 jiwa
perempuan. Dusun Raano total penduduknya adalah 307 jiwa, yang terdiri dari
"STIBA MAKASSAR ™™
357 jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki 201 jiwa laki-laki dan 156 jiwa

penduduk perempuan. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut:'?

Jumlahpenduduk Jumlah Jumlah

No | Nama Dusun L P L dan P KK
1 Lianogara 165 orang 151 orang 316 orang 86 KK
2 Wadamba 177 orang 152 orang | 329 orang 72 KK

192K antor Desa Wakinamboro, data bulan September, tahun 2019
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3 Raano 154 orang 153 orang 307 orang 85 KK
4 Bante 201 orang 156 orang 357 orang 103 KK
Jumlah 697 orang 612 orang | 1309 orang | 348 KK

2. Keadaan Ekonomi Masyarakat Desa Wakinamboro

577 .
ufon. Selatan. Desa Wakinamboro

~_
afis ,desa yang memungkinkan

abup

Desa Wakinamboro merypakan salah satu desa yang terletek di Kecamatan
Siompu yang berada d]/ 1\} mi(

terletak di daerah p n dengan keadaan ge
~2 e
N

masyarakat berm ta-péncaharian sebagai petani den }emanfaatkan lahan yang

N

2
ada. Para petani%@ 2sa Wakirtmboro i’nengemba. {k(kn berbagai macam jenis
\ ~

2
tanaman pertanian dengan" SiStem _pola_tanaman tradisional, contohnya seperti

tanaman berupa buah-buah ketela pohon, umbi-umbian dan
lain-lain. Hasil yang mere ang cukup memuaskan dan bisa
memenuhi kebutuhan mere etapi hasil yang diperoleh sebagian
petani tidak dapat menjamin kehidupan mereka sehari-harinya.
STIBA"MARASSAR" ™
laut dengan profesi ganda sebagai nelayan dalam menunjang kehidupan mereka
sebagai petani. Di samping mata pencaharian petani dan nelayan, masih ada
masyarakat Desa Wakinamboro yang berprofesi sebagai pedagang, Pegawai
Negeri, wiraswasta, tukang kayu, peternak, dan lain-lain.
Dilihat dari segi mata pencaharian, masyarakat Desa Wakinamboro

terdapat beragam profesi yang digeluti. Namun, secara umum sebagian besar

masyarakat Desa Wakinamboro menggeluti mata pencaharian sebagai petani.
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Walaupun ada sebagian masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang, Pegawai
Negeri, wiraswasta, tukang kayu, peternak, dan lain-lain, namun mereka juga
masih melakukan kegiatan pertanian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa profesi

dominan masyarakat Desa Wakinamboro adalah petani.

3. Keadaan Sosial Budaya Desa Wakinamboro

ur kebudayaan, yaitu bahasa, sistem

<

Menurut Kluckholn, t?‘g at tujuh
aké?tgn, sistem mata pencaharian,

pengetahuan, 0rgan1sa§ @1 fstem k

sistem religi dan k ;ﬁ' ~ &
Dari sud ndang bahasa, masyarakatd®eSa Wakinamboro pada

N

umumnya dalam ‘\%ﬁl pan seh*i-hari mlnggunak

bahasa Siompu. Sedangk

asa daerah Buton dialeg

sia digunakan pada petemuan-
pertemuan formal yang iatan umum pemerintahan dan
komunikasi dengan masya ang datang berkunjung di Desa
Wakinamboro.

Dari  segi sistem pengetahuan masyarakat Desa Wakinamboro
S B A MAKA S SR e
nonformal dan sistem pengetahuan modern yang formal. Sistem pengetahuan
dalam pola tradisional nonformal yang berlaku adalah sistem tertutup dan
individual. Sistem tertutup yaitu terlihat pada tata cara transfer ilmu pengetahuan
khususnya di bidang ilmu keagamaan dan ilmu-ilmu sosial kemasyarakatan yang
berkaitan dengan budaya yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi dan tidak

memerlukan fasilitas tertentu seperti halnya pendidikan formal. Sedangkan sistem

pengetahuan dalam pola tradisional yang formal terlihat dari adanya berbagai
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jenjang sekolah di Desa Wakinamboro, seperti Taman Kanak-Kanak (TK),
Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Dari segi organisasi sosial kemasyarakatan Desa Wakinamboro dan secara
keseluruhan penduduk asli Buton, memiliki organisasi sosial serta jabatan yang
dikenal dengan sara. Urutan tingkatan sara yang terendah sampai yang tertinggi,

yaitu ana buou, pangara, fotu, wati, dan parabela. Selanjutnya, struktur
—y

\
S
care ﬁum masyarakat Desa
atan so:ial. Namun, pada setiap
kelompok masyarakat tidak asaan, melainkan seorang Kepala
Desa bisa saja mengambil eri nasehat, mengusulkan sesuatu,
namun keputusan pada akl sarkan keputusan bersama antara
anggota masyarakat. Oleh karena itu, Kepala Adat (Parabela) dapat mengambil
kepsgaIdaI syarakatjketika ada ngasi&nl{l dan tidak
dapat diatasi :!3 masyarakat setempat, seperti terjadinya angin kencang dan
menyebarnya suatu penyakit yang tidak bisa ditangani oleh dokter.

Dari segi mata pencaharian yang dilakukan masyarakat Desa
Wakinamboro pada umumnya mengharapkan potensi alam yang ada, dengan kata
lain bahwa mata pencaharian yang utama dikelola dalam wilayah Kecamatan

Siompu dan belum mendapat sentuhan-sentuhan teknologi dengan menggunakan

kaidah-kaidah efisien dan efektif. Dengan kondisi inilah sehingga sebagian
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masyarakat hanya mengandalkan dan mengharapkan potensi alam yang dikelola
secara tradisional seperti bertani, berdagang dan beternak.

Dari sistem religi atau kepercayaan masyarakat Desa Wakinamboro secara
keseluruhan menganut agama Islam. Walaupun secara formal masyarakat Desa
Wakinamboro beragama Islam, namun masih ada masyarakat yang berpegang
pada sistem kepercayaan animisme dan iligamisme yang dilaksanakan secara

‘ g‘lﬁvg pada tempat-tempat tertentu

sembunyi-sembunyi, mi

= / \\V c
baik atas dasar penl& pribadi maupun te t_}”apg bernilai sejarah dalam
~2 e
kehidupan masyaraka \Sada Khususnya yang memt ﬁgkuatan gaib yang dapat
3 N —
mempengaruhi ke an manut <\
AN — A'R
Dari  segi kesenia yang ad asyarakat Desa Wakinamboro

mengembangkan seni tradis anti atau pantun serta syair yang

biasa dipakai pada tari /indaq kembangkan beberapa tarian adat,

seperti tari fomani, tari pajog atau seni bela diri.!”?

B. Proses Penyelenggaraan Jenazah dalam Tradisi Masyarakat Siompu
SHTTBk siompu, suImSkSD a Rinamboro,

tatacara penyelenggaraan jenazah merupakan sesuatu yang dianggap sakral.

Sehingga bagi masyarakat siompu Desa Wakinamboro tatacara penyelenggraan

jenazah hanya diperuntukan bagi mereka yang menjabat sebagai tokoh agama atau

lebe'®*(dalam Bahasa Siompu) di desa tersebut.

193 Imran, “Tuturan Tradisi Tari Kamboto pada Masyarakat Siompu (Studi Desa
Biwinapada, Kecamatan Siompu, Kabupaten Buton Selatan)”, Skripsi , h. 49-51.

194 ebe adalah sebutan untuk perangkat masjid dan tokoh agama dalam masyarakat
siompu yang ditunjuk dan dilantik oleh tokoh dan pembesar adat. bertugas mengurusi
penyelenggaraan jenazah, acara peringatan hari untuk orang yang telah meninggal, serta acara-
acara lainnya yang memerlukan ritual tolak bala di dalamnya.
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Berikut hasil wawancara penulis kepada beberapa toko agama khususnya
mereka yang pernah menjabat sebagai /ebe perangkat masjid Desa Wakinamboro.
1. Persiapan Sebelum Menyelenggarakan Jenazah
a. llmu
Berdasarkan data yang penulis dapatkan dari beberapa informan

menyebutkan bahwa orang yang\mengilmul tata cara menyelenggarakan jenazah
N

sebagaimana diutar:
~2 e

. TN N .
“bagi kami lebe, sangat penting untu
tindakan p\ 1_pengurusan jenazah ini.

wewenan k menun; k salah seorang yang 1
lebe untuk Yendurusi Je Leks—ﬁj it”19° 5

Hal senada juga diungkapka

sendiri pun memiliki
ih berilmu diantara para

“Kami selaku lebe
lebe yang telah b
jenazah dan ilmu kal
tidak diperoleh deng
ini, maka kita harus
dan pekerjaan sehari-harinya

angani jenazah, haruslah seorang
sai ilmu tetang penyelenggaraan
orang siompu. Dan ilmu kalebe ini
ahulu ketika kita ingin belajar ilmu

mbantu sang guru dalam aktivitas
99196

Hasil = wawancara penulis diatas sudah cukup ~membuktikan bahwa
ST EBAMAIAS SAR o 00
diutamakan sebelum menyelenggarakan jenazah. Dalam aturan masyarkat siompu
salah seorang infroman penulis yang menjabat sebagai imam masjid beliau
menyebutkan bahwa otoritas tertinggi yang berhak menunjuk seseorang yang
melakukan penyelenggaraan jenazah adalah imam itu sendiri, hal ini pun

didasarkan atas keilmuan yang dimiliki /ebe yang ditunjuk tersebut.

195La Piliha (65 tahun), Imam Desa Wakinamboro tahun 2013-sekarang, Wawancara
Tanggal 18 April 2020.

1%Muksin Rahma (48 tahun), Khatib Desa Wakinamboro Tahun 2013-sekarang,
Wawancara tangal 17 April 2020.
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b. Mental

Mental sangat dubuthkan bagi kita dalam melakukan suatu hal. Hal ini tentu
sangat dibuthkan juga oleh para lebe sebelum terjun langsung dalam
penyelenggaraan jenazah. Dari wawancara penulis beberapa informan
menyebetukan mental menjadi dasar utama mereka sebelum melakukan

penyelenggaraan jenazah. Mengilmui tataczir/aV penyelenggaraan jenazah saja tanpa

berikut:

“lebe yan mengurlisi jenaz h percum ya bermodal ilmu saja
tanpa memiliki k beranla ap1 orang mggal” 197

c. Peralatan dan kebutuhan yelenggarakan jenazah

Selain ~ yang  dipe pembahasan  diatas  sebelum

menyelenggarakan jenazah lu menyiapkan beberapa peralatan

kebutuhan yang diperlukan d tiga buah cerek, air yang memadai,

jeruk nipis, kapur barus, kain kafan yang dipersiapkan oleh keluarga si mayit,

S FHBA-MA KASS AR =

informan.

“sebelum kita masuk ke tahapan pertama dalam menyelenggarakan
jenazah yakni memandikannya, maka terlebih dahulu kita persipakan hal-
hal yang akan kita butuhkan selama menyelenggarakan jenazah seperti;
jeruk nipis yang nantinya kita campurkan ke dalam air, tiga buah cerek,
kapur barus kain kafan, sarung, dan air yang cukup dan keranda”!*®

"Muksin Rahma (48 tahun), Wawancara tangal 17 April 2020.
1982 Korisi (74 tahun), Mantan Imam Desa Wakinamboro Tahun 1990- 2006,
Wawancara tangal 9 April 2020.
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2. Tata cara Penyelenggraan Jenazah dalam Tradisi masyarakat Siompu,

Desa Wakinamboro.

Bagi masyarakat Kec. Siompu khususnya Desa Wakinamboro tatacara
penyelenggaraan jenazah menjadi sesuatu yang harus diperhatikan. Berikut

tatacara penyelenggaraan jenazah pada masyarakat Siompu, Desa Wakinamboro

yang penulis rangkum berq‘ kan u tatacara penyelenggaraan jenazah
e\ 35
sesuai tradisi masza(r t)d” slompu, Q{‘cmemandlkan, mengafani,
e / -~ ~p

<
menyolatkan, dan rglp??hjrkan. c( W 2,
-y N \
\ — v

\

a. Memandikan >

lﬂH\ <\
dimand i & nﬁ akan d fuhakan untuk memandikan

jenazah terlebih dahulu d

3
Sebelum j&’a

an kain kafan atau kain yang
berwarna putih. Air tersebu purkan dengan jeruk nipis. Hal ini
dimaksudkan agar air terseb

Jenazah yang akan ndikan diletakkan dan dimandikan diatas kaki
beberapa orang lebe dengan kepala mayat diatas paha scorang lebe (hal ini
e LA MAIAD S AR ne
pakaiannya dilepaskan dari badannya. Posisi para lebe yang meng-kala jenazah
tersebut berada di samping kiri mayat begitupula lebe yang akan menyirami dan
memandikan jenazah secara keseluruhan berada di samping kiri mayat pada
tahapan awal dalam memandikan jenazah.

Memandikan jenazah dalam tradisi masyarakat siompu terdiri dari

beberapa tahapan. Tahapan-tahapan tersebut meliputi istinja’, didi, welalo,

kawuluino welalo, wajibu, karakadhi (air gergaji), dan syahadat.
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1) Istinja’

Jenazah sebelum memasuki tahapan istinja’ terlebih dahulu dicebok
dengan satu cerek air hingga diperkirakan dubur jenazah telah bersih. Hal ini
dilakukan dengan tidak menekan perut si mayat. Berikut penuturan salah satu
narasumber penulis:

“hal pertama yang kita lakukan seEgl‘um memulai tahapan istinja mayat

adalah mencebok n%&engan ] gah tangan kiri, tanpa menekan-
nekan perut si m 'éE” N

Ly

3 d -~ . .

Istinja’ me a{apan dimana bebe a.?ﬁlggota badan mayat dicuci
<4

~2 e

\ N\
D) <
tahapan ini jenazaldimandikan| dengan Batu cerek@Adapun anggota badan
2

\)\)

- =
yang dicuci dalam tahapan

a) Pusat, dicuci menggunake
b) Puna kala (celah antara
tengah tangan kiri

¢) Surugd (kemaluan) dicuci mengguan jari tengah tangan kiri.

d) S 7] iclici meéngguna nlrm$38driﬁ IR
e) Sulbi (tulang e or’, glCU.Cl menggunakan jar1 kelingking tangan kiri.

Adapun tatacara memandikan jenazah dalam tahapan istinja’ ini
sebagaimana diutarakan Imam Desa berikut:

“sebelum kita mengistinja’ mayat, terlebih dahulu kita menunduk sembari
menganggap diri kita ini sebagai manusia cahaya dan menatap mayat seolah
ia adalah huruf 2, selanjutnya kita menatap cerek air dengan niat bahwa air
yang ada dalam cerek tersebut berasal dari alam arwah bapak si mayit serta
masih suci sebagaiman ia masih di alam arwah. Kita kemudian membaca al-

Hysen Sunda (52 tahun), Mantan Khatib Desa Wakinamboro tahun 2013-2015,
Wawancara tangal 13 April 2020.
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Qadr tiga kali dan al-Ikhlas tiga kali pada air tersebut. Setelahnya barulah kita
mengistinja’ mayat dengan air itu dimulai dari mencuci pusat mayat dengan
cara menggosoknya secara memutar kearah kanan tiga kali putaran dibalas
kearah kiri tiga kali putaran kemudian mencuci jari yang kita gunakan
tersebut, semua ini terhitung satu kali cucian. Begitu seterusnya diulang
sebanyak tiga kali (terhitung dengan kali yang pertama). Berikutnya kita
mencuci puna kala dengan menggeseknya dari atas ke bawah menggunakan
ujung jari telunjuk tiga kali gesekan setiap satu kali cucian ditutup dengan
mencuci jari tersebut, begitu seterusnya dulang sebanyak tiga kali cucian di
celah kanan dan tiga kali celah kiri. Berikutnya kita mencuci suruga
(kemaluan) menggunakan jari tengah sebanyak tiga kali cucian. Setiap satu
kali cucian kita mencuci jati yang nakan. Selanjutnya kita mencuci
naraka (dubur) m g r“"r‘lﬁu;is sebanyak tiga kali cucian,
dilakukan sebagai erakhir-kita mencuci sulbi (celah di
tulang ekor) ggunakan jari kelingking ® g@ cara menggeseknya ke
bawah sebagaima \“fdta mencuci puna kala< ik\kukan sebanyak tiga kali
. _ LR . . .
cucian dengan cuci jari setiap satu kali ¢

.. \S . . B
tahapan ini a ri tangan kiri’?% N

Sl S
2) Didi \’ - Y 2

Didi merupakan ta ajah mayat pada bagian-bagian

tertentu dengan menggunak: gan kanan. Bagian-bagian tersebut

meliputi bibir, lubang hidu ga. Posisi lebe yang memandikan

jenazah pada tahapan ini berp an kepala mayat. Adapun cara kerja

pada tahapan ini sebagai berikut:

o Sl A3 it len Dl ool dn s
Qadr tiga kali dan surat al-Ikhlas tiga kali pada satu cerek air yang akan
digunakan untuk memandikan jenazah pada tahapan ini.

b) Mencuci bibir, dilakukan dengan menggosok bibir mayat memutar kearah
kanan tiga kali dan dibalas kearah kiri tiga kali yang terhitung satu kali cucian.

Hal itu diulang sebanyak tiga kali dengan mencuci jari setiap selesai satu kali

cucian.

2004 Piliha (65 tahun), Wawancara Tanggal 18 April 2020.
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¢) Mencuci lubang hidung, dilakukan dengan mengusap permukaan lubang
hidung secara memutar kearah kanan dan kiri sebanyak tiga kali cucian di
lubang hidung kanan dan tiga kali cucian lubang hidung kiri. Tata cara dalam
satu kali cucian pada tahapan ini sama dengan tata cara pada tahapan mencuci
bibir, dengan mencuci jari yang digunakan setiap selesai satu kali cucian.

d) Mencuci mata, dilakukan dengan mengusap kelopak mata secara memutar
—y

\ p——
> . . .
qlﬁllpada mata kanan dan tiga kali

~_
cucian pada mat4 atacara dalam satu k q_ﬁﬁlan pada tahapan ini sama
~2 e

N
dengan tata ca}\\’ da tahapan mencuci bibi
N\
A\ . <
sau kali cucjan. <\
) » TN\
- Sy 2
e) Mencuci telinga, dilakukan“denga usap daun telinga bagian dalam

digunakan seti

N

menggunakan ujung jari t iga kali cucian untuk telinga kanan

dan tiga kali untuk teling 1 jari yang kita gunakan setiap satu

kali cucian.

3) Welalo

§T1nBlal adaMl;&I andik vgh saKngan tiga
cerek air. Adapun cerek yang dibacakan surat a §dr dan al-Ikhlas hanyalah

cerek yang pertama saja. Posisi /ebe yang memandikan jenazah pada tahapan ini

berada ditentangan ubun-ubun jenazah. Tata cara memandikan jenazah pada

tahapan ini adalah sebagai berikut:

a) Melakukan ritual sebagaimana pada tahapan istinja’ dan membacakan surat al-
Qadr dan al-Ikhlas tiga kali pada cerek yang pertama serta menuangkan sedikit

air dari cerek yang pertama ke cerek yang kedua dan ketiga.
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b) Memegang cerek dengan dua tangan dan menyiram mayat dengan cerek yang
pertama. Siraman tersebut dilakukan dengan terlebih dahulu menulis lafaz <
pada dahi, dilanjutkan tanpa terputus-putus dengan menyiram hidung, dagu,
telinga kiri, kembali ke dahi, ke telinga kanan, ke dagu, hidung, dan berakhir
pada dahi. Jika air pada cerek masih tersisa maka sisa air ditumpahkan di ubun-

ubun mayat hingga habis.

¢) Menyiram mayat de

yang pertama tagpa ngawalinya dengaa \ﬁﬁ lafaz jalalah. Setiap air

FNP 73 <
yang tersisa pad—\\’ ;k ditumpahkan di ubun-ub "%zah.
3 N—
4) Kawuluino <\
N+ LA 5
Kawuluino welalo upakan tahapa encuci sisi kanan badan mayat

dimulai dari bahu kanan sa K3 anan. Posisi /ebe pada tahapan ini

berpindah ke sisi kanan je ban ini, jenazah juga dimandikan

dengan tiga cerek air pula. kan padanya surat al-Qadr dan al-

Ikhlas hanyalah cerek yang pertama saja sebagaimana pada tahapan-tahapan

welalo sebagai berikut:

a) Memulai dengan ritual sebagaimana pada tahapan istinja’ dan membacakan
surat al-Qadr dan al-lIkhlas tiga kali pada cerek yang pertama serta
menuangkan sedikit air dari cerek yang pertama ke cerek yang kedua dan
ketiga.

b) Menyiram jenazah dengan cerek yang pertama diawali dengan menulis lafaz 4

pada dahi mayat dilanjutkan dengan menyiram bahu kanan mayat hingga ujung
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kaki kanan. Jika air pada cerek masih tersisa maka sisa air tersebut
ditumpahkan di ujung kaki mayat hingga habis.

¢) Menyiram mayat dengan cerek yang kedua dan ketiga sebagaimana pada cerek
yang pertama tanpa mengawalinya dengan menulis lafaz jalalah. Setiap air
yang tersisa pada cerek ditumpahkan di ujung kaki mayat.

5) Wajibu

—)
¢ £.>

\
N
Wajibu adalah tg\é;e‘an cuct s i "‘Ifagan jenazah, dimulai dari bahu

\) ~'
kiri hingga ujung k/kg? { mayat. Adapun tata
~2 e

ﬁpg}emandikan jenazah pada

%pada tahapan kawuluino

3 N—
welalo, anya saja embedatannya ajalah sisi b@ mayat yang di cuci.
O ) » TN\
- <

6) Oe Karakadhi (air gergajy)

N

. . I > . .

tahapan ini sama d n tata cara memandikan je
\

Tahapan oe karakad memandikan jenazah dengan cara

menyiraminya cecara zig-ze gergaji. Pada tahapan ini, jenazah
juga dimandikan dengan tig dan tata cara memandikan jenazah
pada tahapan ini dilakukan sebagaimana pada dua tahapan sebelumnya yaitu
kawg Ia anjwajiby, hany ajI da hggﬁlﬁmh badan
mayat :alwsmi anan mauMﬁragémaan secara zig-zag. Setelah
lebe menulis lafaz 4 pada dahi mayat, maka lebe langsung menyirami jenazah
dari ujung kepala hingga ujung kaki secara zig-zag. Sisa air pada cerek

ditumpahkan pada ujung kaki mayat hingga habis. Tata cara yang sama juga

dilakukan pada cerek kedua dan ketiga.
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7) Air sembahyang (berwudu)

Tahapan terakhir dalam memandikan jenazah adalah wudu. Pada tahapan
ini, jenazah diwudukan dengan satu cerek air yang telah dibacakan surat al-Qadr
dan al-Ikhlas tiga kali. Adapun anggota wudu yang diwudukan adalah anggota
wudu sebagaimana wudu @ seseorang untuk salat, begitupula tata cara

mewudukannya. Selanjutnya jenazah ‘(}yi‘keringkan dengan mengelapnya

menggunakan kain dan éea I\tahapa da. .
“\‘ \\‘, P
Dalam menﬁ;? jenazah, lebe m pkan lengan atas tangan
SN 73 <

ﬁbri wadah besar ke cerek

3 N—
kecil atau gayun{ ang digunatan un menyira@ayat. Hal ini dilakuakn
\> - :

dalam semua tahapan mémandikan, “dilakikdn semenjak istinja’ sampai air

kanannya ke ketiakmy; \Bada setiap kali mengambil

sembahyangnya. Tradisi n tersebut juga dilakukan dalam

ritual menyiram kubur saat arakat beranggapan jika /ebe tidak
melakukan hal itu maka ak: danya orang yang akan meninggal
selanjutnya menyusul mayat tersebut dalam waktu dekat.?"!
STIBA MAIKASSAR
:!::!at ade&hapan mensya!&éﬁ_]enazah. Tahapan in1 dilakukan
dengan mengambil jari telunjuk jenazah jika memungkinkan (jenazah tidak kaku),
dan meletakkannya pada ubun-ubun atau dahi jenazah. Namun jika tangan jenazah

kaku dan tidak memungkinkan untuk menggunakan jari telunjukknya maka /ebe

selaku orang yang memandikannya dan mensyahadatkannya menggunakan jari

20'Husen Sunda (52 tahun), Wawancara tangal 13 April 2020.
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telunjuknya dan meletakkannya di ubun-ubun atau dahi jenazah. Selanjutnya lebe
membacakan syahadat untuk jenazah tersebut:

oy g oie ezt OF gl g Sl Y oty 1Y) 4 Y O agsl
Setelah jenazah disyahadatkan, selanjutnya /ebe menuliskan doa dengan jari
telunjuknya (sebagai pena) dan air liur (sebagai tinta) pada bagian-bagian berikut:

a) Pada dahi:

b) Kedua telapak ta

¢) Kedua telapak

ﬂ;cbjjfa:.;ujclﬂ\jco
b. Mengafani

Mengafani adalah ta n kafan kepada mayat yang telah
dimandikan sebelumnya. Ka akan oleh keluarga mayat. Sebelum
pengafanan jenazah maka kafe digunakan untuk mengafani jenazah
dipersiapkan dan ditata oleh imam desa saat jenazah diamandikan oleh /lebe
lai&I;IaBA:nMAWKAé & bartkafan untuk
jenazah laki-laki dan lima lembar kafan untuk jenazah perempuan serta tiga utas
tali atau kafan pengikat, yaitu pada ujung kaki, pertengahan badan mayat, dan
ujung kepala.

Jenazah yang telah dimandikan selanjutnya diangkat ke atas lapisan-
lapisan kafan yang telah ditata oleh imam desa. Kapur barus yang telah disediakan

sebelumnya, diletakkan pada mata, lubang hidung, mulut, telinga, leher, kaki,

pusat, dan dubur mayat. Berikutnya jenazah dibungkusi lapisan-lapisan kafan
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tersebut dengan menuliskan lafaz tertentu menggunakan jari telunjuk dan air liur.
Lafaz-lafaz yang dituliskan pada lapisan-lapisan kafan adalah sebagai berikut:

1) Pada lapisan yang menyentuh tanah dituliskan lafaz &3 55

2) Pada lapisan tengah dituliskan lafaz 354 53

3) Pada lapisan yang menyentuh mayat dituliskan 40 3
Wajah jenazah tidak ditutup terlebih dahul‘u/.VHal ini agar keluarga jenazah dapat

\ p——
melihat jenazah untuk ),IQ% te ! ir kali sé ’b‘ﬁigersilahkan oleh /ebe. Sebelum

—4
S
wajah mayat ditu%}')‘; il a
a2 e

N

A
olaa Y i R R

Dt ¥ i G R

2) Pada mata:

3) Pada mulut:

4) Pada telinga:

-
ol oo -

Spang Y 1l ik oS0
Bacaan- ersebut dimaksudka ar, arwah__jenaza elak tidak
beSImAgMAKA\'SSAR&mW dan
jenazah disalatkan.
c. Menyolatkan
Sholat jenazah dilaksanakan setelah semua proses pengafanan rampung.
Shalat jenazah didirikan oleh para lebe serta keluarga dan masyarakat yang
bersedia menyolatkannya dipimpin oleh imam desa. Posisi imam dalam sholat

jenazah adalah sebagai berikut:

1) Imam berdiri sejajar lipatan tangan jenazah laki-laki.
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2) Imam berdiri sejajar perantara bahu dan kepala (leher) jenazah perempuan.
Sebelum menyolatkan jenazah, imam beserta makmum duduk berlutut.

Seorang /ebe kemudian berdiri mengumandangkan panggilan salat berikut:

4 J32g 252 A )Y B 2x a0 2Ky i 1 e gl 2o i)

Imam selanjutnya menyentuh jenazah sebagai isyarat kepadanya bahwa ia akan

segera disalatkan, kemudian berdiri diikuti oleh para makmum. Salat jenazah

terdiri dari satu rakaat empa \r deng ‘ni-‘ skalat sebagai berikut:

\u u/uu\)& 4.,\,&5\ o
elum bahg \

-

i A s e ol &g

2) Untuk jenaz\
JEF (LS
3) Untuk jenazah peremp

J65 @ (lsh
4) Untuk jenazah anak p

J}uu&gj\ 3222l \.ug&du\ e

Jss & (uyu/uu

5) Untuk dua orang jenazah:

‘ a &0
&n]u; 1ga sam ai lima oliang JenazaL

I & (bfeale 5 (o o8 ot ol ods e Lol 235
7) Untuk jenazah banyak orang:

& (st u/uw)gte 5 (o5 ol & sw\u}w”}ﬂ\uud&y\
&\;3
8) Untuk salat gaib:

J& & (uyu/uu\)g& Bl (258 ol C)‘ W e Je Lys Edg
9) Untuk salat gaib dari mayat yang telah jelas namanya:
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o

< P z 3 - w 4 P
LUl (25 oS &5l (menyebut nama jenazah) 9’)43 e Jo el S
Jus 4 (uli/uu) e

Adapun rangkaian sholat jenazah dalam tradisi masyarakat siompu adalah
sebagai berikut:
1) Takbir pertama dan membaca surat al-Fatihah.

2) Takbir kedua dan membaca selawat Ibrahimiyah.

= N AN 3T 0.t asf
uk-perempuan &) 4 el Sl

€ 4 I-A

" iR005 5 s ¥ (TG S 5 ()
_~
\<\<
5 0GYY Lk SN R ¥ (La)zig@z&ijs}’i @2 Y 23l
65 el il e alh o el
5) Mengucapkan salam k
6) Membaca surah al-F an untuk Nabi Muhammad saw.

yang dipimpin langsu n isyarat bacaan:

1maxamekan.

lokasi pemakaman dengan keranda untu
d. Menguburkan

Menguburkan jenazah dalam masyarakat Siompu Desa Wakinamboro
dimulai dengan prosesi ritual pasuju (menyujudkan mayat), mengumandangkan
azan bagi jenazah laki-laki dan iqomat bagi jenazah perempuan, ritual
menggenggam dan menghambrkan tanah diatas mayat, menyiram kuburan, serta

ditutup dengan ritual talqin dan doa arwah.
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Adapun tata cara pada tahapan menyujudkan mayat (pasuju) dilakukan
sebagaiman penuturan salah satu narasumber penulis berikut:

“hal pertama yang dilakukan oleh lebe atau orang yang akan menyujudkan
mayat adalah duduk di tentangan kepala mayat dan membuka kafan yang
menutup wajah jenazah sampai wajah mayat kelihatan. Berikutnya lebe
menyentuhkan dahi mayat dengan dinding kuburnya. Lebe kemudian
menggenggam tanah dengan niat agar kelak arwah si mayat diterima oleh
Allah swt. dan badannya tidak dibinasakan oleh hewan-ewan yang ada
dalam kubur serta tulang belulangnya terkumpul dengan baik sembari lebe

tersebut membacakan p @itanah t t doa berikut:
4&3 3.4 5 Gl G s Gt e & el
v 4 * ’Q? - A Bl Ul
Tanah tersil;tg cﬁan diletakkan dit
arwah si mayaiidak salah jalan, di d
bercahaya Ketikd’mengadap Allah swt., sert
niat agar dapat menjawab semua pe
nakir. Ter ebe melelakkan batu atau gump

-ubun mayat dengan niat agar
I ngan niat agar dahinya
ulut dan hidung dengan
n malaikat munkar dan
n tanah dibawah kepala

2 99202
1 ‘N
mayat sebhgag ntal bag sebut S
Tahapan selanjuts dalam menguburkan  mayat  adalah

mengumandangkan azan -laki dan 1gomat bagi jenazah

perempuan. Azan maupun dikumandangkan oleh /ebe yang

sebelumnya menyujudkan igomat dikumandangkan dengan

suara yang lirih.

STIBAMATCASSAR: =

menaburkan tanah di atas badan mayat. Berikut tata cara sebagaiman pemaparan
salah satu informan penulis:

“selesai azan atau igomat maka kita (lebe) menggenggam tanah lagi tiga
genggaman untuk ditaburkan di atas badan mayat. Masing-masing
genggaman dibacakan surat al-Qadr satu kali dan al-Ikhlas tiga kali.
Genggaman pertama ditaburkan dari kepala hingga kaki dengan niat agar
kuburan si mayat tidak sempit dan tidak gelap. Genggaman kedua
ditaburkan sebagaimana yang pertama dengan niat agar jasad si mayat
kelak bercahaya. Genggaman ketiga ditaburkan sebgaimana pada yang

202Hysen Sunda (52 tahun), Wawancara tangal 13 April 2020.
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pertama dan kedua dengan niat agar kelak si mayat tidak takut ketika
didatangi dan berhadapan malaikat di dalam kuburnya.”?%

Kuburan selanjutnya ditutup dengan papan dan tanah. Di tentangan kepala
mayat ditancapkan kayu sebagai pengganti nisan sementara. Lebe kemudian
menyirami kuburan dengan tata cara sebagaimana yang diutarakan oleh

narasumber penulis berikut:

dengan dua cerek air. Cerek yang
lainkan hanya agar tanah kuburan
@idoa berikut:

3 R 2 4 - -
/;SK, Moyd:é}\méf-b
Air disiramkenSdari kepala menyerupai hk % siraman menuju pusat

denga tig\c
al-Qadr dah. disi
ketiga tidak dibacakan doa,tetapt langsung d1s1ramkan saja ke kuburan
dari kepala sampai ke

menjadi padat. Cetek kedua

Tahapan terakhir an jenazah sebagaimana yang

dikatakan oleh Imam Desa talgin, surat Yasin, dan doa yang

dilakukan oleh para /lebe. Adapun talqin ¢ dimaksud adalah doa falgin mayat

yang terdapat dalam kitab majmii’ Syarif berikut:

STIBA-MAKASSAR: 4

°3u~°“w‘cyvﬁ>‘%ﬁyL“)u}‘”‘bw@yf o 5 e 5h 5 5

| P . <o a{ [ .
/\L;,/m;.;;:ﬁ@u;abUj;ustwv\umot:;\ujjuww\;},m’)us&a

N m\

¢

z

N3 AL B s o .ol s el aga J,f:\ (jika mayat perempuan) 4 A% o
s U}L\us)rpjmmsuw J3g 152 O s Y S dss o 555
Eadl O 5 5w 5K g JQAJ\,W:;T d;:smfﬁ;f;;mii % j_zj\us,

o f.‘“, éz > P /&, P a/ w w”‘ / w/ ../ < é

203Muksin Rahma (48 tahun), Wawancara tangal 17 April 2020.
204Muksin Rahma (48 tahun), Wawancara tangal 17 April 2020.
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Q/T

3 & B OV el g p bas @ O 5 5 B WY dw el O 5 55 50
e 36 5SS 5 5 ey K o520 oI s 156 ~;.;Js;uc/°~6j;5 St
585 s 58 WL BE s 5 % guw&w&quufvj
5j;&sc¢w>u&\j@muww¢}u/y@\)>\ 530G L g S G g

(s ;/&;aj.u\/u}wm)@u\ S 53 S0 egs Y 5 5 A2

z

_’y.\

@

3
Jsgw 2556 ks °’”\gww=w\i YL 5 6 AL Edg L/
J}dbmdw Y*J&L’J“ L O} Cakgfé 75)43&3&‘2/5&5@%}’
LT oJ.>-‘>! 3 LA;JJ\I AS@ ’ © =% (tiga kali) MU\
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Berikut k 1 p\wawancara penulis dengan s ‘}g narasumber, berkaitan

“setelah kubur ditutup dan_distram_maka selanjutnya kita membaca doa
talqin, membaca tah atus Kl baca surat Yasin, ditutup dengan
doa arwah:
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erakhir ditutup dengan membaca surat al- ctelahnya semua /ebe
kembali ke rumah’?%
C. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Proses Penyelenggaraan Jenazah dalam
Tradisi Masyarakat Siompu, Desa Wakinamboro.
Hukum Islam merupakan hukum yang berlandaskan al-Qur’an dan al-
Sunnah. Semua amalan atau perbuatan yang melanggar atau bertentangan dengan

aturan al-Qur’an dan al-Sunnah, maka amalan tersebut telah melanggar hukum

205La piliha (65 tahun), Wawancara tanggal 18 April 2020
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islam atau amalan tersebut dihukumi tertolak. Hal itu sebagaimana sabda

Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:

206 ’wa.»\«J;wJMJ& g%
Artinya:
“Barangsiapa yang mengerjakan suatu amalan yang tidak kami
perintahkan maka amalan tersebut tertolak.”

Hadis diatas menunjukan bahwa semua amalan ibadah atau amalan agama

yang dikerjakan oleh seorang% lim ha Mal dengan apa yang diperintahkan
I\\\

oleh Allah swt. da}a% an dan Ras saw. dalam hadis-hadisnya.

€ 4 l. 2,

Adapun konsekuen.sL, famalan amalan yang tidaf gikuti atau bertentangan

—v

swt. dai Rasul-Nya perint T, maka amalan tersebut
AV K\

dengan apa yang\

tertolak atau tidak Bk <

Allah swt. pula berfi t-Hasyr/59: 7.

(’gﬁé LAj Oj.bd waj“ Vg,;\/ g
Terjemahnya:

Dan apa yang diperi damu maka terimalah, dan apa yg
: 207

Menyelenggarakan jenazah merupakan bagian dari ibadah kepada Allah
~SEHBAR M AR AS SR - oo
Rasul-Nya berkaitan dengan tata cara penyelenggaraan jenazah. Haram atas
mereka mengambil tata cara peribadatan agama lain ataupun tata cara yang telah
ditetapkan oleh adat-istiadat yang tidak bersumber dari Al-Qur’an dan sunnah.

Rasulullah saw. bersabda dalam hadis Ibnu Umar dan hadis Amr bin Syuaib:

Mg 58 58 £

206H R. Muslim bin hajjaj al-QusyairT al-Naisabtir1, Sahik Muslim, Juz 3, hal. 1343.
207K ementrian Agama R.1., Al-Quran dan terjemahnya, h. 546
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Artinya:
“Barangsiapa meniru suatu kaum, maka dia bagian dari kaum tersebut”
(o BV 354 el S5 (el V5 054 1,3585 ¥ Bk €85 4 G o
2°9u5‘>!b 5Ly L;;L;AZM akeds
Artinya:

Bukan termasuk golongan kami siapa yang menyerupai kaum selain kami,
janganlah kalian menyerupai yahudi dan jangan pula nasrani, karena
sungguh kaum yahudi memberi salam dengan isyarat jari jemari, dan kaum
nasrani memberi salam dengan 1syar‘a/yttelapak tangannya.

Jika dalam perkara memba% m sajg ‘s
. % b
kaum lain, maka dal aﬁ ibadah tentula \ihft\egas akan pelarangannya.

| €

orang muslim dilarang menyerupai

an perkara yang ber51 %qlf Seorang muslim
N\

diperintahkan mé anakan gbadah gersebut ﬁi dengan apa yang
S I Ap
diperintahkan Al ah sw& oleh" “Rasulullah saw. tanpa

mempertanyakan ibadah ters n meniru ritual agama lain ataupun

adat-istiadat nenek moya 1gan  dengan syariat Allah swt.

Demikian pula dalam hal pe azah, seorang muslim wajib terikat

dengan aturan-aturan Allah yang mengatur masalah ini. Ia dilarang menjalankan

SuiSjﬁ ﬁm ibadah tersebut nggas nﬁur’an dan
N A MA A

Ibnu Dagqiq al-Id, salah seorang ulama Syafi’i berkata:

21025550 Wisleg Q58 wistd e e &Y

Artinya:
“Karena pada umumnya ibadah adalah perkara fa’abbud (beribadah
kepada Allah). Dan patokannya adalah dengan melihat dalil.

208H R. Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Ishaq al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz
6, h. 144.
2094 R. Muhammad bin ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 5, h. 65.

29Tbnu Daqiq al-‘Id, Thkam al-Ahkam Syarh ‘Umdatu al-Ahkam Juz 1(t. cet.;t.tp:
Matba’ah al-Sunnah al-Muhammadiyyah, 1431 H), h. 200.
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Ibnu Muflih berkata dalam al-Adab al-Syar iyyah:

% -

B G st S8 Beyia 05 O V) G tas 3ad O A2 Y %l JusY

Artinya:
“sesungguhnya amal diniyyah (amal ibadah) sedikitpun tidak boleh
dijadikan sebab kecuali jika telah disyariatkan, karena standar ibadah
boleh dilakukan sampai ada dalil”

Ibnu Taimiyah lebih memperjelas ‘/kVaidah tersebut untuk membedakan

¢
ibadah dan kebiasaan. \
h

e
ral3s Sxa ‘_;Lilé-s—:z it
Gie 2% Y6 4 '\‘\
Lﬁ\// Mrw%

212ﬁw (l R

Artinya:
“sesungguhnya huk
ada dalil) ibadah
diperintahkan oleh A

lah taugifiyyah (dilaksanakan jika
ahkan kecuali apa yang telah
ak, maka termasuk dalam firman
Allah: “Apakah mere bahan-sembahan selain Allahyang
mensyariatkan kepada ama yang tidak diizinkan oleh Allah
(Q.S. Al-Syura/42: 21) sedangkan perkara kebiasaan, hukum asalnya
adalah dimaafkan, maka tidaklah ada larangan untuk dilakukan sampai
d argnganmya. Alikahti ddla an Allah:
Rk s o B0 e o Al
kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan sebagiannya halal”
(Q.S. Yunus/10: 59). Oleh karena itu, Allah mencela orang-orang musyrik
yang membuat syariat yang tidak diizinkan oleh Allah, serta mereka
mengharamkan yang tidak diharamkan Allah”.

Dalam Tinjauan syariat Islam tatacara penyelenggaraan Jenazah yang
dilakukan oleh masyarakat Siompu, Desa Wakinamboro sendiri masih terdapat

beberapa penyimpangan syariat islam di dalamnya. Hal tersebut dapat dilihat dari

21Muhammad bin Muflih al-MaqdisT al-Ramini, 4I-Adab al-Syar iyyah wa al-Minahu al-
mar’iyyah, Juz 2(t. cet.: t.tp.; Alim al-Kutub, 1431 H), h. 275.
212 Ahmad bin ‘Abdulhalim bin Taimiyah al-Harrani, Majmii’ al-Fatawa, Juz 29, h. 17.
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adanya amalan-amalan tambahan atau ritual yang diada-adakan tanpa ada dasar
dari al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw. Amalan tersebut berupa ritual-ritual
yang notabene diletakkan oleh pendahulu atau leleuhur masyarakat siompu sendiri
yang baru mengenal islam dan mencampurkannya dengan kepercayaan mereka
sebelumnya yakni agama hindu. Amalan tersebut kemudian diikuti dan

dipertahankan oleh generasi-generasi berikllfgya hingga pada masyarakat siompu

"1~1ﬁe£eka dalam menyelenggarakan
~_

< l.l,

Untuk lebih j \nya berikut kutipan tinjaua Islam terhadap proses

h dalam|tad151 m'syarakat @pu, Desa Wakinamboro
2

pada setiap tahapannya.

a. Memandikan

Tatacara ~memandi jenazah agaimana yang diajarkan oleh
Rasululllah saw. tertuang hadis- beliau, diantaranya adalah hadis

ummu atiyah berikut:

1\
1fw

°'\» JUu
3T L&J.s I c<<6;.>~6 z;_cjg

b 05«15 W\» 1iaas

Artinya
Ummu Atiyah berkata: Rasulullah masuk menemui kami dan kami sedang
memandikan putri beliau, maka beliau berkata: “mandikanlah ia sebanyak
tiga kali, atau lima kali, atau lebih dari itu, jika kalian melihat itu perlu.
Dengan air dan daun bidara, serta jadikan yang terakhir dengan kapur atau
sesuatu dari kapur. Jika kalian telah selesai, maka beritahukan kepadaku”
dan ketika kami telah selesai, akmi pun memberitahunya. Kemudian beliau

2134 R. Muhammad bin Isma’1l bin Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari al-Jami’ al-
Sahih,Juz 2, h. 74.
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memberikan selendang besarnya kepada kami dan bersabda: “selimutilah
ia dengan selendang itu”. Adapun pada hadis Hafsah, Rasulullah bersabda:
“mandikanlah ia dengan jumlah ganjil” di hadis itu pula ia bersabda:
“mulailah dari sisi kanannya, dan anggota wudhunya”.

Dari hadis tersebut, diketahui bahwa memandikan jenazah adalah dimulai
dengan mencuci sisi kanan mayat dan anggota wudhunya. Memandikannya
sebanyak tiga kali, lima kali, atau tujuh kali, atau lebih dengan jumlah ganjil, jika

dianggap perlu. Dalam artiae dalam memandikan jenazah tidak

o
dibatasi, selama dilakgﬁ

Q)

<
Begitupula air ngS unakan dalam memafidikant jenazah tidak dibatasi
—_ )N

<

"H@rzﬁ dimandikan hingga bersih.

U

jumlahnya, sela & ‘tersebut cukup untuk memandikah jenazah hingga bersih
2

2
maka jumlah air 1x\§s§ lah yan4 digunakln dalam dikan jenazah.
- <

Adapun dalam tr

Siompu, Desa Wakinamboro,

masyarakat meyakini bahwa zah hanya dilakukan sebanyak satu

kali. Sebelum memasuki n tersebut, memandikan diawali
dengan mencuci dubur, da an lainnya yang kemudian oleh
masyarakat dinamakan istinja, mencuci bibir, lubang hidung, mata, dan telinga
~SFHBAM AR ASSAR
tahapan tersebut dilakukan sebelum masuk ke tahapan meamandikan yang
sebenarnya yaitu tahapan yang oleh masyarakat disebut tahapan kawuluino welalo
atau tahapan menyirami sisi kanan mayat, wajibu atau tahapan menyirami sisi kiri
mayat, dan air gergaji atau tahapan menyirami mayat secara zig-zag. Dalam

tradisi ini memandikan tersebut hanya dilakukan sebanyak satu kali, meskipun

pada setiap siramannya dilakukan sebanyak tiga kali.
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Diantara penyimpangan lain yang terdapat dalam tradisi ini adalah adanya
ritual do’a dan bacaan-bacaan yang menyertai setiap tahapan memandikan
jenazah. Bacaan-bacaan tersebut terdiri dari surat-surat pendek dalam Al-Qur’an
dan do’a-do’a yang tidak pernah diajarkan oleh rasulullah untuk dibaca ketika
memandikan jenazah.

Kesalahan lainnya dalam meman(gljfm jenazah pada tradisi ini adalah

mengkhususkan satu

memandikan jenazal.}
~2

hanya dengan ti
mencukupi untuk

N\
dimandikan. Ditambah lagi
satu jari saja.

Termasuk juga pe memandikan adalah menyiram
mayat dengan cara menulis huruf-huruf hijaiyah tertentu, menuliskan beberapa
lafaS TB% tWaI an tegIS(a ] ah setelah
rneman(:I;mya. Amalan-amalan 1ni pugﬁé meiliki ARHI dalam
pengamalannya. Diantara penyimpangan lainnya adalah mensyahadatkan mayat
yang jelas-jelas sudah tidak bernyawa dan tidak mendengarkan. Allah swt.
berfirman dalam Q.R. Fatir/35: 14.

853 Yy e, 0 aadll 1355 ST T Gl 15 878 Taazs ¥ 24835 o
b e



107

Terjemahnya:
Jika kamu menyeru mereka, mereka tidak mendengar seruanmu, dan
sekiranya mereka mendengar, mereka tidak memperkenankan
permintaanmu.?'*

Adapun mensyahadatkan mayat atau seseorang ketika menghadapi
sakratul mautnya, maka hal ini adalah termasuk perkara yang dianjurkan oleh

rasulullah saw. dan merupakan masks

Ne)

d ,dari mentalgin mayat. Rasulullah

bersabda: % b
\‘, P
2153 ‘>!$ 4;,/ E}A |siDy (.ij L s "whj 5 J6 J6 GA u‘“
Artinya: \ §
Dari Abu irah ra. berkata. Rasulullah saw-:=‘talginlah mayat (orang
yang seda enghadapi sakratul fmaut) kal ﬁ&engan kalimat “la ilaha

illallah” -\, - S

b. Mengafani

Dalam prosesi me asa masyarakat Siompu, Desa

Wakinamboro terdapat bebe dan ritual yang tidak disyariatkan

dalam Islam ataupun dicon Muhammad saw. dan merupakan

bid’ah yang diada-adakan, diantaranya:
STHBAMAKASSA R

a) Pada lapisan yang menyentuh tanah dituliskan lafaz &3 53

b) Pada lapisan tengah dituliskan lafaz 2554 53

¢) Pada lapisan yang menyentuh mayat dituliskan 40 53

Syaikh Bakar Abu Zaid menyebutkan bahwa diantara doa-doa dan zikir-

zikir bid’ah yang terdapat dalam penyelenggaraan jenazah adalah membacakan

214K ementrian Agama R.1., AI-Quran dan terjemahnya, h. 436.
2I5H.R. Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Naisabiiri, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar
bi Naql al-‘Adl ‘ani al-‘Adl ild Rasulillahi, Juz 2, h. 231.
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doa-doa dan menjahrkan suara dengan doa tersebut ketika memandikan mjenazah
serta menuliskan bait-bait doa di atas kain kafan.?!¢
2) Membacakan doa pada kapas yang diletakkan pada bagian-bagian tertentu:

a) Pada kepala (otak) mayat:

b) Pada mata:

A\
N
o
N
c) Pada mulut: /;K S\
Lo
'\)‘ N

d) Pada telinga:

Hal ini pun merupakan a tidak memiliki dasar dalil atas
kebolehannya.
3) Adanya kepercayaan rakat bahwasanya pembacaan doa
tersebut pada poin agar arwah jenazah kelak tidak
bergentayangan dan menggangu warga. Kepercayaan seperti ini dapat
STEBA-MAKAS SAR: 1
selain Allah swt. atau al-khauf al-sir sebagaimana yang disebutkan oleh
Ibnu ‘Usaimin dalam kitabnya Syarh Salasah al-Usiil bahwasanya khauf al-
sir adalah contohnya seperti seorang yang takut terhadap penghuni kuburan

atau wali yang jauh darinya, maka ini pun termasuk yang disebutkan oleh

para ulama sebagai kesyirikan.?!”

216Bakar bin ‘Abdillah Abli Zayd, Tashih al-Du’a’, h. 496.
217Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Syarh Salasah al-Usiil, h. 57.



109

c. Menyolatkan

Secara umum tatacara menyalatkan jenazah pada masyarakat Siompu,
Desa Wakinamboro telah sesuai dengan syariat islam ataupun sunah rasulullah,
hanya saja terdapat beberapa amalan atau perbuatan /ebe (imam dan perangkat
masjid) ataupun makmum sebelum dan sesudah menyolatkan jenazah yang tidak
pernah dicontohkan oleh Rasulullah saw. S@Sgalmana berikut ini:

1) Lebe dan makmly&? berlutdtsme
a

qgﬁa}gap jenazah sebelum mereka
bangkit mendllblga lat jenazah, sembary q_hﬁ}'lggu seorang lebe lainnya

\‘\

Ly
mengumanda \ﬁ panggilan: \
N\

gty Sl B /;s;@& Sl psh 9

-~
2) Lebe menyentuh jen au pengabaran kepadanya bahwa

ia akan segera dishalat
3) Menetapkan lataz-lafa k setiap suatu shalat jenazah untuk

dibacakan sebelum m

4) Membaca surah al-Fatihah yang ditujukan kepada rasulullah saw. setelah

ketika selesai dari salat jenazah adalah menghentikan mayat di depan kubur
Rasulullah saw., berdoa dan bertawasul memohonkan keberkahan dari rasulullah
untuk si mayat, dan memanjatkan doa untuk jenazah secara berjamaah ataupun
sendiri-sendiri, secara sirr maupun jahr dengan mengangkat tangan ataupun tanpa

mengangkat tangan. Semua ini merupakan bid’ah yang tidak ada dalil atasnya.*'®

218Bakar bin ‘Abdullah Abil Zayd, Tashih al-Du’a’, h. 497-498.
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d. Menguburkan
Pada proses penguburan jenazah dalam tradisi masyarakat Siompu, Desa
Wakinamboro, terdapat beberapa penyimpangan diantaranya:
1) Ritual pasuju (menyujudkan mayat) yang dilakukan dengan menyentuhkan

dahi jenazah ke dinding kubur dan membacakan doa untuknya:

@

U & A

,

2) Mengumanda j bagi Jenazah'la i akp dan iqomat bagi jenazah

perempuan. 2

<

Syaikh Ba\@ u Zaid L;@g_hlhwa azan’ thga mayat, azan untuk

n dan igamat ketika memasukkan

mengumumkan adanya ora

jenazah ke dalam kubur, s ayat di dalam kubur, merupakan

perkara-perkara bid’ah yan n yang memiliki dasar dalil atas

kebolehannya.?"”

STIBA MAKASSAR

Syaikh Salih bin Mugbil al-‘Usaimi menyebutkan dalam bukunya Bida'u al-
Qubiir bahwa termasuk bid’ah adalah mengambil segenggam tanah kubur, membacakan
beberapa ayat al-Qur’an padanya kemudian menghamburkannya dia atas kafan mayat,

agar si mayat tidak di azab di dalam kuburannya, maka hal ini tidak punya dasar dalil dan

219Bakar bin ‘Abdullah Abil Zayd, Tashih al-Du’d’, h. 496.
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tidak ada yang melindungunya dari siksa kubur selain amalannya dan rahmat Rabb Yang

Maha Pemurah.?20

4) Menyiram kuburan dengan siraman membentuk huruf mim dan ha, serta
membacakan surah al-Kausar dan al-Qadr pada salah satu cerek air yang

digunakan untuk menyiam kuburan.

Adapun menyiram kg an den ujuan agar tanahnya melekat dan

S

padat, maka tidak m fakukan ya.. LQudémah berkata dianjurkan

untuk menylramkala_/ Sd’ latas kuburan agar tana Eggengket atau padat.??!
di

Syaikh al hi menyebutkan bahwa bid’ah di pemakaman

adalah menylrarh@ ir di akg kuhglan deng éemulamya dari kepala,

kemudian memutarkan sira snya dan menuangkan sisanya di

tengah kuburan.’?? Perbuat Syaikh al-Albani tersebut persis

dengan amalan yang dil syarakat Siompu ketika selesai
menguburkan jenazah.

5) Ritual talgin, membaca surah Yasin dan doa arwah.

STLB A KA AR <o
pemakaman dengan dua kalimat syahadat. Diantara ulama ada yang
menganjurkannya seperti Ibn Salah, dan ulama-ulama syafi’i serta kalangan
sahabat nabi seperti abu Umamah al-Bahili dan Wasilah ibn al-Asqa’. Adapula

yang mengharamkannya seperti Ibnu Qudamah, al-San’ani, dan ulama-ulama

kontemporer, dan inilah yang dirajihkan oleh kebanyakan ulama mu asirin,

22083lih bin Mugqbil al-*Usaimi al-Tamimi, Bida 'u al-Qubir, h. 132.

221¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, al-Mugni i Ibn
Qudamah, Juz 2 (t. cet.; Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1388 H/ 1968 M), h. 436.

222NMyhammad Nasiruddin al-Albani, Ahkam al-Janaiz, Juz 1, h. 253.
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karena mereka menilai lemah hadis tentang talqin tersebut.’”> Adapun talgin
mayat yang terdapat dalam tradisi masyarakat siompu bukanlah talqin yang yang
dianjurkan oleh sebagian ulama tersebut, melainkan beberapa do’a yang
dibacakan kepada mayat, yang kemudian disebut talqin oleh masyarakat siompu.

Sehingga talqin pada tradisi masyarakat siompu tersebut tidak bias dipersamakan

dengan talgin yang dimaksud oleh beberﬁgil ulama yang membolehkan talgin

menghadapi saKra lian déngan kalimat “la ilaha

illallah”

Adapun membaca A yat maka ulama berbeda pendapat

dalam hal ini, apakah si ma manfaat dari bacaan tersebut atau

tidak. Imam Ahmad, Abu nya, serta beberapa ulama Syafi’i

berpendapat bahwa si mayat akan mendapat manfaat dari bacaan tersebut.

“STIBA"MAKASSAR

tidak akan sampai kepada si mayat.??®

Ibnu al-Qaytm rahimahullahu menjelaskan dalam kitab Zad al-Ma’ad

//Ti

Bols B\ 5 it V5 o8 L ¥ (TN

3 c;\// t«; d\ cuu\.!& U.A u§3 ;l/
226*’j§'a

22383lih bin Mugbil al-*Usaimi al-Tamimi, Bida 'u al-Qubir, h. 376-378.

224H R. Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Naisabir1, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar
bi Naql al-"Adl ‘ani al-‘Adl ild Rasulillahi, Joz 2, h. 231.

22533lih bin Mugbil al-*Usaimi al-Tamimi, Bida 'u al-Qubir, h. 371-372.

226Muhammad bin Abi Bakar bin Ayyiib bin Qayim al-Jauziyah, Zad al-Ma’ad fi Hadyi
Khairi al-"Ibad, Juz 1 (Cet. XXVII; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1415 H/ 1994 M), h. 507.
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Artinya:
Dan tidak termasuk petunjuk Nabi bahwa orang-orang berkumpul untuk
menghibur keluarga mayat, kemudian membacakan Al-Qur’an untuk
mayat, tidak di kuburannya dan tidak pula di tempat lain. Karena semua itu
adalah perkara bid’ah yang baru diada-adakan dan dibenci.

Syaikh ‘Abdul’aziz bin Baz rahimahullahu pernah ditanya mengenai
amalan-amalan baru yang dilakukan dalam penyelengaraan jenazah, terkhusus
pada penguburan jenazah, beliau menjawab: “hal-hal seperti ini adalah sesuatu

—y
yang tidak memiliki dasar\»ﬁ%& bahkan perkaga bid’ah dan kemunkaran yang
IN\ % .

“w
\é.ipKarena Rasulullah tidak

e
tidak boleh dikeifi:?‘ dak ada manfaa
3 ¢ ‘s 2
. ol ol G\ .
mensyariatkan hal ° ut kepada umatnya. Yangj@h(latkan hanyalah seorang
\ —
y tika wafat, dikafa]', disalatkfk%mudian di kuburkan di
7 sl&an épada orang-orang yang

unan dan keteguhan di atas al-Haq

muslim dimandi

pemakaman  kaum

menghadiri pemakaman unt

yang pernah dilakukan Rasulullah

untuknya setelah pemakama , sebagai

saw. dan diperintahkannya”.
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22’Muhammad bin ‘Abdul’aziz bin ‘Abdullah al-Musnid, Fatawa Islamiyyah, Juz 2 (Cet.
I; Riyadh: Dar al-Watan li al-Nasyr, 1413 H), h. 52.



BAB Y
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang proses penyelenggaraan jenazah pada
masyarakat Siompu dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa
Wakinamboro, Kec. Siompu, Kab. Buto‘n/V Selatan) maka dapat disimpulkan
sebagai berikut: / < ‘o\‘\B‘S/

B

\
) ~
Yjenazah dalam t i@"’glasyarakat Siompu Desa
3

\fah sebagai berikut:

h, terdir| dari bj)erap

akadhi (air gergaji), dan sahada

1. Proses penyel#ng
~2

Wakinamboro-a

(syahadat). Masing-masi ahapa iki tata cara tersendiri. Kesemua

e dan dibantu oleh beberapa orang
lebe.

b) Mengafani jenazah dengan tiga lembar kafan untuk laki-laki dan lima lembar
\S rta tiga wtas talI[(i&nget' Rah. Setiap
lapis:-h[: an dituliskan m&i&teﬂenm dengan mengékan jari telunjuk
dan air liur. Pengafanan ditutup dengan membacakan sebuah doa pada kepala,
mata, mulut, dan telinga si mayit.

¢) Menyalatkan jenazah diawali dengan kumandang panggilan shalat jenazah oleh
seorang lebe dan isyarat kepada jenazah oleh imam. Shalat dilakukan dengan
empat kali takbir dengan lafaz niat tertentu untuk masing-masing jenis jenazah.

Setelah takbir pertama musalli membaca surah al-Fatihah, bertakbir yang
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kedua membaca selawat Ibrahimiyah, setelah bertakbir yang ketiga dan
keempat membaca doa untuk si mayat, diutup dengan dua kali salam. Setelah
salam, imam memimpin doa untuk orang-orang yang masih hidup serta
diaminkan oleh jamaah, ditutup dengan membaca surah al-Fatihah yang
ditujukan untuk Nabi Muhammad saw. yang dipimpin pula oleh imam.

d) Menguburkan jenazah terdiri dari betle/rﬂpa tahapan berikut; ritual pasuju
A (0

. . S)7

iqgomat bagi Jenalawg g@’:gn dan menaburkan tanah
~2 e
—_ ¥

diatas mayat, m am kuburan, serta ditutup % ritual talqin, membaca

Surah Yasin da

2
2. Berdasarkan tinjaua rhadap proses penyelenggaraan

jenazah pada masyar a Wakinamboro, maka diperoleh
kesimpulan bahwa da t terdapat beberapa penyimpangan
syariat Islam berupa a ah yang diada-adakan oleh leluhur

masyarakat siompu sendiri, hal ini dibuktikan dengan adanya tambahan

Si i ;&nen ertai s iaglp se pgegg aaRazah serta

ti(:I‘nInIéj dasar dalil baik da am%an, SunnAupun Ijma’ atas
kebolehannya. Disamping itu terdapat keyakinan-keyakinan tertentu yang
mengarah pada kesyirikan kepada Allah SWT. Sehingga adat dan tradisi
tersebut tidak boleh dipertahankan ataupun diamalkan.

B. Implikasi Penelitian

Berangkat dari kesimpulan diatas maka dalam skripsi ini penulis

menyebutkan saran yang dianggap perlu, berkaitan dengan pelaksaan proses
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penyelenggaraan jenazah pada masyarakat Siompu, Desa Wakinamboro yaitu
sebagai berikut:
1. Kenyakinan masyarakat Siompu teradap tradisi-tradisi yang terkandung
dalam proses penyelenggaraan jenazah ini telah mandarah daging dalam
keidupan mereka maka dibutuhkah adanya upaya Is/ah (perbaikan) pada

masyarakat Siompu, khususnya Desa‘YVV akinamboro oleh lembaga-lembaga

. \ / | \\” <
melalui pengulxsg 1 dan da’iyah N .
3 <

2. Mengadakan \ihan-pelatihan dalam mena mengurusan jenazah oleh
N\

2
da’i atau mballig, dan membentuk panitia ;@engaraan jenazah yang
N> * EN\
2

N

- —

3. Mengkader generasi rakat Siompu, Desa Wakinamboro
at melalui tarbiyyah islamiyyah,

majelis taklim, daurah ilmiah, atau kajian-kajian keislaman. Sehingga
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana kedudukan penyelenggaraan jenazah yang sesuai tradisi
masyarakat di lingkungan masyarakat siompu sendiri?

Siapakah orang yang berhak menangani atau mengurus penyelenggaraan
jenazah dalam masyarakat menurut tradisi masyarakat siompu? Apa

alasannya?

Siapakah yang menanggung bia‘}i’e} serta segala keperluan dalam

penyelenggaraan jen
/ “

% .

s ada atau dis nsebelum menyelenggarakan
~p

€ 4 l- 2,

Bagalman es dan tata cara meman

masyarak
Bagalman\pm dur daLata—eeIa mengaf Jenazah menurut tradisi

masyarakat swrnpu‘?

Apa persiapai
<
jenazah? [ 7 il

Jenazah sesuai tradisi

Bagaimana tata ca enazah sesuai tradisi masyarakat
siompu?
Bagaimana proses pe dalam tradisi masyarakat siompu?
. Apa makna dan tu p doa dan ritual yang menyertai

penyelenggaraan jenazah pada masyarakat siompu?

sekuensi atau da tau a diterima
A S A azah tidak

sesuai dengan aturan tradisi masyarakat siompu? Bagaimana?
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RESPONDEN WAWANCARA

1. Nama : La Piliha
Umur : 65 tahun
Alamat : Dusun Bante, Desa Wakinamboro, Kec. Siompu
Pekerjaan : Petani
Jabatan : Imam Desa Wakinamboro tahun 2015-sekarang.
2. Nama : Muksin Rahma

\ —y
Umur 1 48¢ b ‘x

/ \ % * > .
Alamat /;K ante, Desa W\ ro Kec. Siompu
Pekerjaan ./, 7elayan " 2

\;
Jabatan _ ~\Khatib Desa Wakmamboro 015-sekarang

3. Nama La Korisi
3 I . (\
Umur +:\Y4 tahun == 2

Alamat Wakinamboro, Kec. Siompu
Pekerjaan
Jabatan : Ima sa Wakin ro tahun 1990-2006
4. Nama : Hus nda
Umur 152t
Alamat : Dusun Bante, Desa Wakinamboro, Kec. Siompu
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YAYASAN PESANTREN WAHDAH ISLAMIYAH AaaDluy) Baa ol g2 s 'ge

SEKOLAH TINGGI il gl .
ILMU ISLAM DAN BAHASA ARAB (STIBA) oy pall 2Rl Al el al
MAKASSAR - INDONESIA foagiadll « yufe

LKampus STIBA: JL. Inspeksi PAM Manggala, Makassar 90234 Telp. (0411) 4881230 | www.stiba.ac.id | Email: info@stiba.ac.ic

Nomor : K.515/IL/STIBA-YPWINI11/1441 Makassar, 21 Rajab 1441 H
Hal : Permohonan izin Penelitian 16 Maret 2020 M
Kepada Yang Kami Hon'na!l y
Kepala Desa Wakma Ho ——
Di Tempat ¢ s o
* % X
G‘SJ 9 Al aa
4, L,AJW,JTL;.;_,JIJ,,.)‘};{ 13 sl pallallg s All ool
—a; N

Dengan fhorm \ilsampalkan bahwa mahasiswa Sekolah\H limu Islam dan Bahasa Arab
(STIBA) ar yang disebutkan namanya di bawah ini: 2

N Ahmad Sahadat . (\

NI 581416010 =<

Program Studi wuRerbandinganivaziyab

bermaksud mengada
“Proses Penyelangg
Islam (Studi Kas

ngka penyusunan Skripsi dengan judul:
arakat Siompu Dalam Perspektif Hukum
Kecamatan Siompu Kabupaten Buton

)ll-

sebagai salah satu sya Sarjana dalam bidang Syariah/Hukum Islam

dengan pembimbing 1

1. Sofyan Nur, Lc.
2. Ihwan Wahid M

Untuk maksud tersebut kami mengharapkan kiranya kepada Mahasiswa yang bersangkutan
dapat diberi izin untuk mengadakan penelitian dari tanggal 19 Maret 2020 sampai 19 April 2020.

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerja samanya kami ucapkan terima kasih dan

STIBA-MAKASSA

NIDN. 2128058203

Tembusan:
1. Kepala Bagian Tata Usaha
2. Pertinggal
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PEMERINTAH KABUPATEN BUTON SELATAN
KECAMATAN SIOMPU

DESA WAKINAMBORO

Jalan Poros Siompu Desa Wakinamboro No. .... Telp. .........

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
NOMOR : 474 /076 / 2020

Yang Bertanda Tangan di bawah ini Kepala Desa Wakinamboro, Menerangkan Bahwa :

b \

N
1. Nama { ‘0\
2. Tempat T: i 99

3 4
3. Alamat K ro Kecamatan Siompu
-~ C .- 2

4. Pekerj | :Mahasiswa
5. < 161011010 /858141601 &
6. Pro : Perbandingan Mazhab = \}
7. Uni : Sekolah Tiinggi Ilmu Isla; éhasa Arab (STIBA) Makassar
8. Jud \Be?l; : “PROSES PENYELENG. JENAZAH PADA

PERSPEKTIF HUKUM

) US DI DESA WAKINAMBORO
IOMPU KABUPATEN BUTON SELATAN

4WESI TENGGARA”

Bahwa yang namanya terse h melakukan penelitian di Desa wakinamboro

berdasarkan surat permohg or : K.515/IL/STIBA-YPWI/VII/1441 Sejak

Tanggal 19 Maret 2020 s/d

Demikann surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
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SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Assalamu *Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : La Piliha

Usia :6&
Alamat < : S kinambor
Jenis / \‘ i a?i
'kn N
Pekggjaa Petani, Imam Desa

bahwa saudara Ahmad Sahadaf fbenaxbenar telah melakukan
ra dengan saya sebagai responden penelify m penelitiannya yang
“Proses Penyelenggaraan Jenazah pad rakat Siompu dalam
if Hukum Islam (Studi Kasus di Desa amboro, Kec. Siompu,
ton Selatan)’ tanggal I8 April 2020.

Nenpikidy surat ket ini erikan kepada %g bersangkutan untuk
digunakan sc NqgEINANEMESINyEN

Wassalamu "Al rakatuh.

—)
((ez. Siomapu, Kab. Buton Selatan

 Wakinam April 2020

STIBA MAKASSAR
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SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Assalamu 'Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muksin Rahma
Alamat : Desa Wakinamboro, K iﬁi/pmpu, Kab. Buton Selatan
Usia
Jenis kelamfn %
Pekerigﬂ\ - Wefosin, Khalb Desa
<
Menys tQkS ﬂahwa saudara Ahmad Sahadat enar telah melakukan
wa; \dengan saya sebagai responden peneliti penelitiannya yang
berjudtgsProses Penyelenggaraan Jenazah pada at Siompu dalam

ro, Kec. Siompu,

ersangkutan untuk

Wassalamu 'Alaik

STIBA MAKASSAR
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SURAT KETERANGAN

TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Assalamu ‘Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Husen Sunda

dengan saya §ebagai responflen penelitian d a]i nehtlannya yang
oses Penyell zah pada Mas o Siompu dalam

kinamhoro, Kec. Siompu, Kab.

\ Buton Selatan)” p

Demikian surat K
dipergunakan seba

pada yang bersangkutan untuk

Wassalamu ‘Alaik

Wakinamboro, i1 2020

Husen Sunda

STIBA MAKASSAR
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SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Assalamu "Alaikum Warahmatullahi Wabarakdath.

Saya yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama :Lt opisi 3
Usia : \ ¢ bs o
% b

Alam aihor6, Kec, Stompu,

T G P
Jcmi ;ﬂu I : Laki-laki — 2
Peker, N : Petani, \

—

+Imam Desa Wakinamboro tahun 199 3

- bahwa snIdnru Ahmal Sahadat ben r telah melakukan

der welitian dalim penelitiannyn yang

N

eyt
-~
wawanc

berjudul “Proses

pada Masyarakat Siompu dalam

Perspektif Hukur Wakinamboro, Kee. Siompu, Kab.

Buton Selatan)”

Demikian  sural Kepada yang bersangkutan  untuk

dipergunakan seb N mestinyi,

Wassaldamu ‘Alai) wrahmatullahl thdtuh,

Wakinamboro, 14 April 2020

STIBA MAKASSAR

I Korisi

128




Dokumentasi Foto Penelitian:
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Ahmad Sahadat

TTL : Wakinamboro, 18 April 1998

Asal Daerah : Kabupaten Buton Selatan

NIM/NIMKO :161011010/8581416010

Jurusan : Syariah

Prodi : Perbandingan Maz_hjtﬂb

Pendidikan S.l:ob\ss ﬁ:“ .

Pendidikan Formal /;K V2 7 Ciw oy S <
1. SD o :}}?l : SDN | Wakinambdre® ~
2. SMP 30 Y SMPN 1 Siompu ﬁef/\v
3. SMA \ y

4. Perguruan\ti3
Identitas Orangtua
1. Ayah
a. Nama
b. Pekerjaan
c. Umur

d.  Alamat

Mﬁ Negerlll Buton S Biﬁ
: S assar
\. 4

: Dusun Raano, Desa Wakinamboro, Kec. Siompu,
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Nama
b. Pekerjaan
Umur

d. Alamat

: Rosmina
: Tani
: 48 tahun
: Dusun Raano, Desa Wakinamboro, Kec. Siompu,

Kab. Buton Selatan, Sulawesi Tenggara.
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